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KEDOKTERAN HEWAN-PERISTILAHAN
KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA
Masalah kebahasaan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan
masyarakat Indonesia. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah ter-
jadi berbagai perubahan baik sebagai akibat tatanari kehidupan dunia yang
baru, seperti pemberlakuan pasar bebas dalam rangka globalisasi, akibat
perkembangan teknologi informasi yang amat pesat maupun pemberlaku
an otonomi daerah. Teknologi informasi mampu menerobos batas ruang
dan waktu sehingga keterbukaan tidak dapat dihindarkan. Kondisi itu
telah mempengaruhi perilaku masyarakat Indonesia dalam bertindak dan
berbahasa. Oleh karena itu, masalah bahasa perlu digarap dengan sung-
guh-sungguh dan berencana supaya tujuan akhir pembinaan dan pengem-
bangan bahasa Indonesia dalam rangka peningkatan pelayanan kebahasaan
di Indonesia dapat dicapai. Tujuan pelayanan kebahasaan itu, antara lain,
ialah penyediaan sarana ekspresi dan komunikasi dalam bahasa Indonesia
yang mantap pada kehidupan dan peradaban modem serta peningkatan
mutu penggunaannya secara baik dan benar demi peningkatan sikap po-
sitif masyarakat terhadap bahasa Indonesia.
Untuk mencapai tujuan itu, dilakukan berbagai kegiatan kebahasaan
seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan istilah, (2) penjmsunan ber
bagai kamus bahasa Indonesia, kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu,
tesaurus, buku pedoman, (3) penerjemahan karya kebahasaan dan buku
acuan ke dalam bahasa Indonesia, (4) pemasyarakatan bahasa melalui
berbagai media, antara lain televisi dan radio, (5) pengembangan pusat
informasi kebahasaan melalui inventarisasi, penelitian, dokiimentasi, dan
pembinaan jaringan informasi kebahasaan, serta (6) pengembangan tena-
ga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa melalui penataran, sayem-
bara mengarang, serta pemberian penghargaan.
Dalam upaya penyediaan sarana ekspresi dan komunikasi yang
mantap, perlu terus diupayakan percepatan pengembangan kosakata/is-
tilah. Untuk itu, telah dihasilkan sekitar 264.000 istilah dalam berbagai
bidang ilmu melalui keija sama kebahasaan dengan Malaysia dan Brunei
Darussalam dalam Majelis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia
(Mabbim). Istilah yang telah dihasilkan itu agar sampai ke masyarakat lu-
as perlu dipublikasikan. Untuk itulah, Pusat Bahasa menerbitkan Glosari-
um Kedokteran Hewan yang memuat senarai istilah kedokteran hewan
Inggris-Indonesia sebanyak 4.740 lema. Penerbitan ini diharapkan dapat
memberikan kemudahan para ilmuwan, dosen, mahasiswa, pelajar, atau
peminat lainnya dalam memahami, mengungkapkan, dan mengembang-
kan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bahasa Indonesia.
Penerbitan glosarium ini tidak terlepas dari kerja sama yang baik de
ngan berbagai pihak, terutama para pakar dan penyunting serta pendam-
ping bahasa. Untuk itu, kepada Prof. Dr. Emir A. Siregar (pakar bidang
ilmu), Dr. Sri Sukesi Adimarta dan Dra. Isti Nureni sebagai penyunting,
saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih. Demikian ju-
ga kepada Sdr. Wamo yang telah menyiapkan pengetikan terbitan ini sa
ya sampaikan ucapan terima kasih.
Atas penerbitan glosarium ini saya menyampaikan penghargaan dan
ucapan terima kasih kepada para penyusun buku ini. Kepada Drs. S.
Amran Tasai, M.Hum., Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra
Indonesia-Jakarta beserta staf, saya ucapkan terima kasih atas usaha dan
jerih payah mereka dalam menyiapkan penerbitan buku ini.
Mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat bagi masyarakat Indone
sia dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
peradaban modem dalam bahasa Indonesia.
Jakarta, November 2002 Dendy Si^ono
VI
PRAKATA
Glosarium ini tidak terlepas dari kegiatan Majelis Bahasa Brunei
Darussaiam-lndonesia-Malaysia (Mabbim) dan Panitia Kerja Sama
Kebahasaan (Pakersa) yang mempersiapkan bahan untuk Mabim dan
menindaklanjuti keputusan Mabbim. Setelah beberapa kali bersidang
dan bermusyawarah, akhirnya Mabbim memutuskan untuk membenahi
peristilahan kedokteran hewan yang meliputi bidang prakiinik dan
paraklinik.
Penyusunan daftar istilah ini diprakarsai oleh Pu^t Bahasa,
dilakukan bersama-sama dengan pakar kedokteran hewan. Para pakar
yang berperan serta daiam penyusunan Glosarium ini, antara lain Prof.
Dr. Emir A. Siregar, Prof. Dr. Soesanto Mangkoewidjojo, drh.
Wirasmono Soekotjo, dan Dr. Sri Sukesi Adiwimarta.
Padanan istilah diberikan berdasarkan makna istilah yang sesuai
dengan subbidangnya. Setiap istilah dalam daftar hanya memuat paling
banyak dua padanan untuk satu makna, yang tertulis di depan sebagai
padanan utama.
Penerbitan Glosarium ini merupakan salah satu upaya untuk mem-
bakukan istilah kedokteran hewan yang diharapkan dapat membantu
para pengguna dalam penulisan buku kedokteran hewan ataupun dalam
berkomunikasi dengan sesama pengguna ilmu kedokteran hewan.
Semoga Glosarium ini dapat memberikan arah yang tepat agar kita
dapat mengunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar serta
sesuai dengan fungsi dan kedudukannya.
Jakarta, Juli 2002 Penyunting,
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aberrant thyroid
abomasai bloat
abomasal displacement
abomasai groove
abomasal lymph node
abomasai torsion
abomasitis
abscess
absorption in membranous phase
absorption mechanism
acapnia
accelerated growth
accession information
accessoriocarpoulnar ligament
accessoriometacarpal ligament
accessorioquartal ligament
accessorioulnar ligament
accessory adanal shield
accessory bursal membrane
accessory colic lymph node
accessory cranial nerve
accessory ligament
accessory lobe
accessory lymph node
accessory ovarian artery
accessory reticular artery
accessory right coronary artery
accessory testicular artery
accessory zygomaticofacial
maxillary nerve "
acetabular lip
acetabular notch
acetonemia
acetonuria
acetylcholine receptor
acetylcholinesterase inhibitor
tiroid aberan
kembang abomasum
peralihan letak abomasum
alur abomasum
nodus limfa abomasum
torsi abomasum
abomasitis
abses
fasa penyera()an membran
mekanisme penyerapan
akapnia
percepatan pertumbuhan
lihat anamnesis
ligamen aksesoriokarpoulna
ligamen aksesoriometakarpus
ligamen aksesoriokuarter
ligamen aksesorioulna
perisai adanus aksesori
membran bursa aksesori
nodus limfa aksesori kolon
saraf kranium aksesori
ligamen aksesori
lobus aksesori
nodus limfa aksesori
arteri ovari aksesori
arteri retikulum aksesori
arteri koronari kanan aksesori
arteri testis aksesori
saraf maksila zigomatikofasial
aksesori
bibir asetabulum
takuk asetabulum
asetonemia
asetonuria
penerima; reseptor asetilkolina
penghambat asetllkolinesterase
achalasia* adrenal medulla
achalasia
acid silphatesoil
acidophilic cytoplasm
acinar cell
acinar gland
acoustic ganglion
acoustic meatus
acquired immunity
acrosome reaction
actin filament
actinomycotic mastitis
action potential
active immunity
active transport
active transport protein
actomyosin
acute
acute death syndrome
acutiform nasal cartilage
acyclovir
adaptive relaxation
adductor femoris muscle
adductor mandibulae externus
muscle
adductor rectricum muscle
adenitis equorum
adenitis sircum analist
adenohypophysis parturition
adenosine diphosphate (ADP)
adenosine triphosphate
adenoviruss
adherent cell
adiaspiromycosis
adipose tissue
adrenal cortex
adrenal corticoid synthetase
adrenal gland
adrenal medulla
akalasia
tanah sulfat asam
sitoplasma asidofili
sel asinar
kelenjar asinar
ganglion akustik
meatus akustik .
keimunan perolehan
tindak balas akrosom
filamen aktin
mastitis aktinomikosis
keupayaan tindakan
keimunan aktif
transpor aktif
transpor aktif protein
aktomiosin
akut
sindrom kematian akut
rawan nasum akutiform
asiklovir
pengenduran penyesuaian
otot femoris pengaduk
aduktor otot mandibula eksternus
aduktor otot rektrikum
adenitis ekuorum
adenitis sirkum analis
adenohipofisis kelahiran
adenosin difosfat (ADP)
adenosin trifosfat
adenovirus
sel lekat
adiaspiromikosis
tisu adipos
korteks adrenal
sintetase kortikoid adrenal
kelenjar adrenal
medula adrenal
adrenal plexus •aldosterone
adrenal plexus
adrenergic receptor
adrenergic system
adrenocortical hormone
adrenocortical steroldegenesis
adrenocorticotropic hormone
(ACTH)
aegyptianellosis
aerodynamic filtration
aerosol vaccination
aetiology
afferent lymphatic vessel
afferent nerve
afferent nerve fibre
aflatoxicosis
african pig disease
afterbirth
age-specific rate
air-blood barrier
air-borne disease
air-borne infection
air-borne particle
air-borne transmission
airsacculitis
ainways resistance
airways risistance
alae digiti abductor
alanine
alanine
alar canal
alar cartilage
alar fold
alar groove
alar plate
albumin
aldosterone
pleksus adrenal
reseptor adrenergik; penerima
adrenergik
sistem adrenergik
hormon adrenokortikal
steroidegenesis adrenokortikal
hormon adenokortikotropik -
agiptianelosis
penapisan aerodinamik
vaksinasi aerosol
etiologi
saluran limfa aferen
syaraf aferen
gentian syaraf aferen
aflatoksikosis
penyakit babi Afrika
uri
tingkat khas-usia
sekatan udara
penyakit bawaan udara
infeksi bawaan udara
zarah bawaan udara
transmisi bawaan udara
radang kantong udara
ketahanan; kekebalan laluan
udara
rintangan saluran napas
pengabduk alae digiti
alanina
alanina
kanal alar
rawan alar
lipatan alar
alur alar
piring alar
albumin
aldosteron
algicide poisoning •anal atresia
algicide poisoning
alimentary tract
alkaluria
allantoic vein
allergen brucella
allotriophagia
alopecia
alphavirus
altitude sickness
alveolar cell
alveolar dead-space
alveolar dental artery
alveolar epithelium
alveolar foramen
alveolar gas equation
alveolar hyperventilation
alveolar mandibular artery
alveolar periosteum
alveolar pressure
alveolar septum
alveolar ventilation
alveolus
ambulatory clinic
amino acid deamination
amino acid release
aminoaciduria
aminoglycoside antibiotic
amnion synthetic
amniotic cavity
amphalometric vein
ampulla
ampulla crest
ampullary nerve
amylase
amylopectine
amylose anabolic nervous system
anaemia
anal atresia
keracunan algisid
saluran alimentari
alkaluria
vena alantois
brusela alergen
alotriofagia
alopesia
alfavirus
penyakit ketinggian
sel alveolus
ruang-mati; ruang buntu alveolus
arteri dentum alveolar
epitelium alveolus
foramen alveolus
keseimbangan gas alveolus
hiperventilasi alveolus
arteri alveolar mandibel
periosteum alveolus
tekanan alveolus
septum alveolus
pengudaraan alveolus
alveolus
klinik keliling
deaminasi asam amino
pelepasan asam amino
aminoasiduria
antibiotik aminoglikosid
sintetik amnion '
rongga amnion
vena amfalometri
ampula
kresta ampula
syaraf ampula
amilase
amilopektin
sistem syaraf amilose anabolik
anemia
atresia anus
anal sphincter^anisocytosis
anal sphincter
analytical epidemiology
analytical study
anamnesis
anamniote
anastomosis
anatomical adaptation
anatomical barrier
anatomical division
anatomical variation
ancillary drug
anconal nerve
androgen insensitivity
anestrus
aneurysm
angiotensin-converting enzyme
(ACE)
angular bone
angularis cusp
angularis oris artery
anhidrosis
anhydraemia
anhydrosis syndrome
anhydrotic asthenia
ani lateralis cutaneous nerve
animal at risk
animal cell culture
animal culture
animal model
animal welfare
animal-time
animal-time incidence rate
animal-year
anion gap
anisocytosis
sfinkter anus
epidemiologi analitik
kajian analitik
anamnesis
anamniot
anastomosis
penyesuaian anatomi
halangan; sekatan; rintangan
anatomi
pembagian anatomi
variasi anatomi
obat pendukung: obat penunjang;
obat sokongan
syaraf ankona
ketidaksensitivan androgen
anestrus
aneurisme
ensim penukar-angiotensin (ACE)
tulang bersudut
kuspa angularis
arteri angularis oris
anhidrosis
anhidraemia
sindrom anhidrosis
astenia anhidrotik
syaraf kutis ani lateralis
hewan berisiko
biakan sel hewan; kultur sel
hewan
kultur hewan
model hewan
kesejahteraan hewan
hewan-waktu
tingkat insidensi hewan-waktu
hewan-tahun
gap; jarak anion
anisositosis
annular cartilage •antiviral agent
annular cartilage
annular plexus
annulate
anophagia
anorchidism
anorectal lymph node
anorexia
anosmia
anoxia
antebrachial artery
antebrachial fascia
antebrachial nerve
antebrachium cranialis cutaneous
nerve
anterior cardinal vein
anterior chamber
anterior chamber
anterior mesenteric artery
anterior neuropore
anterior pituitary gland
anterior presentation
anterior testis
anterior uvea
anthracosis
anthrax
anthrax carbuncle
antiarrhytmic drug
antibody
antibody passive transfer
antidiuresis
antidiuretic hormone (ADH)
antidiurdtic mechanism
anti-insulin effect
antimetabolite drug
antiperistalsis
antitragicus muscle
antituberculosis drug
antiviral agent
rawan anulus
pleksus anulus
anulat
anofagia
anorkidisme
nodus limfa anurektum
anoreksia
anosmia
anoksia
arteri antebrakium
fasia antebrakium
saraf antebrakium
syaraf kutis antebrakium kranialis
vena kardinaj anterior
kabuk anterior; ruang anterior
kebuk anterior
arteri mesenteri anterior
liang saraf anterior
kelenjar pituitari anterior
kelahiran anterior
testis anterior
uvea anterior
antrakosis
antraks; penyakit radang limpa
karbunkel antraks
obat antiarritmik
antibodi
pemindahan antibodi pasif
antidiuresis
hormon antidiuresis
mekanisme antidiuresis
efek antiinsulin
obat antimetabolit
antiperistalsis
otot antitragikus
obat antituberkulosis
agen antivirus
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antiviral defenses •aqueous humour
antiviral defenses
antivirustaltic
enucleated cell
anulare stapedis ligament
anulus atrioventricularis
anulus iridis major
anulus iridis minor
anulus preputialis
anulus sclerae
anulus vaginalis
anuria
aortae ligamentum
aortic body
aortic bulb
aortic chromaffin body
aortic depressor nerve
aortic intercostal artery
aortic lymph node
aortic orifice
aortic plexus
aortic pulmonary communication
aortic semilunar valve
aortic valve
aorticorneal ganglion
aphthous fever
apical lobe
apical membrane
apicis dentis ligament
apicocardiac lobe
aplastic anaemia
apnoea
apocrine gland
apodia
apoplexy
apparatus
aquatic animal medicine
aqueduct of Sylvius
aqueous humour
pertahanan antivirus
antivirustaltik
sel tak berinti; sel anukleus
ligamen anulare stapedis
anulus atrioventrikularis
anulus iridis mayor
anulus iridis minor
anulus preputialis
anulus sklerae
anulus vaginalis
anuria
aortae ligamentum
jasad aorta
bulbus aorta
badan kromafin aorta
syaraf penekan aorta
arteri interkosta aorta
nodus limfa aorta
orifis aorta
pleksus aorta
penghubung pulmonari aorta
injap semilunar aorta
injap aorta
ganglion aortikornea
demam aftus
lobus apeks/lobus apikalis
membran apeks/membran apikalis
ligamen apisis dentis
lobus apikokardium
anemia aplastik
apnoea
kelenjar apokrin
apodia
apopleksi
aparatus
perubatan hewan akuatik
akuduktus Sylvius
gelemair
arachidonic acid •arthropod-borne disease
arachidonic acid
arachnoid villi
arbovirus
archicerebellum
archicortex
arcuate crest
arcuate nucleus
area centralis
area cribosa
area lateralis
area medialis
area nuda
area olfactoria
area opaca
area piriformis temporalis
arenavirus
arginine vasopressin
arginine vasotocin
argyrophiiic cell
arrhythmia
arterial blood pressure regulation
arterial pulse pressure
arterial-venous fistulae
arterial-volume receptor reflex
arteriolar dilatation
arteriole rectae
arteriosclerosis
arteriosum ligament
arteriosus cerebri
arteriosus iridis major
arteriosus iridis minor
arteriovenous anastomosis
arteriovenous oxygen difference
arteritis
arthritis
arthrodial Joint
arthrogryposis
arthropod-borne disease
asid arakidonik
vilus araknoid
arbovirus
arkiserebelum
arkikorteks
kresta arkuat
nukleus arkuat
area centralis
area kribosa
area lateralis
area medialis
area nuda
area olfaktoria
area opaka
area piriformis temporalis
virus arena
arginina vasopressin
arginina vasotosin
sel argirofili
arytmia
pengawalan tekanan darah arteri
tekanan denyut arteri
fistulae arterial-vena
refleks reseptor isipadu arteri
dilatasi arteri
arteriol rektae
arteriosklerosis
ligamen arteriosum
arteriosus serebri
arteriosus iridis major
arteriosus iridis minor
anastomosis arteriovena
perbedaan oksigen arteriovena
arteritis
artritis
sendi artrodia
artrogriposis
penyakit bawaan artropod
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articular attachment^astrocytoma
articular attachment
articularis cuboidae
articularis navicularis
articularis tarsae
artificial antigen
artificial respiration
arytenoarytenoid ligament
arytenoglossal ligament
arytenoid process
ascending cervical cutaneous vein
ascending duodenum
ascending infection
ascites
ascitic disease
ascitic fluid
asepsis
aseptic arthritis
aseptic canning
aseptic fever
aseptic necrosis
aseptic peritonitis
aseptic processing
asian influenza
asphyxia
asphyxial respiratory failure
asphyxiation
aspirated marrow smear
aspiration pneumonia
association consistency
associative effect
associative recognition
assorted cut
asternal rib
asthenia
asthma
astragalocalcaneal ligament
astrocytes
astrocytoma
pelekatan sendi
artikularis kuboidae
artikularis navikularis
artikularis tarsae
antigen buatan
pernapasan buatan
ligamen aritenoaritenoid
ligamen aritenoglosum
proses aritenoid
vena kutis secvikal menaik
duodenum menaik
infeksi menaik
asites
penyakit asites
cairan asites
asepsis
artritis aseptik
pengalengan aseptik
demam aseptik
nekrosis aseptik
peritonitis aseptik
pemrosesan aseptik
influenza Asia
asfiksia
gagal pernapasan asfiksia
asftksiasi
olesan sumsum aspirat
pneumonia aspirasi
ketaatasasan asosiasi
efek assosiatif
pengakuan assosiatif
pelbagai potongan
tulang rusuk asternum
astenia
asma
ligamen astragalokalkaneum
astrosit
astrositoma
asymmetrical dorsal lobe •attribute
asymmetrical dorsal lobe
asymmetrical dorsal ray
asymptomatic-disease
asynchronous
asynchronous maturation
ataxia
atheroma
atlantal bursa
atlantal fossa
atlantal ligament
atlantoaxial joint
atlas bone
atony
atopic rhinitis
atopy
atresia
atrial artery
atrial depolarization
atrial fibrillation
atrial flutter
atrial plexus
atrial rate
atrial systole
atrial tachycardia
atrioventricular (AV) node
atrioventricular canal
atrioventricular conducting system
atrioventricular ring
atrioventricular septum
atrophic cirrhosis
atrophic rhinitis
atrophy of muscle
atropine
attack rate
attributable fraction
attributable fraction
attributable risk
attribute
lobus dorsal asimetri
ruji dorsal asimetri
penyakit tanpa gejala
asinkroni
pematangan asinkroni
ataksia
ateroma
bursa atlas
fosa atlas
ligamen atlas
sendl atlantoaksis
tulang atlas \
atoni
rinitis atopik
atopi
atresia
arteri atrium
penyahkutuban atrium
fibrilasi atrial; fibrilasi atrium
getar atrium
pleksus atrium
kadar atrium
sistol atrium
takikardia atrium
nodus atrioventrikel (AV)
kanal atrioventrikel
sistem pengaliran atrioventrikel
cincin atrioventrikel
septum atrioventrikel
sirosis atrifi
rinitis atrofi
atrofi otot
atropin; atropina
tingkat serangan
pecahan beratribut
pecahan teratribut
risiko beratribut
atribut
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atypical interstitial pneumonia^axillary cutaneous nerve
atypical interstitial pneumonia
auditory ossicle
auditory system
auditory tube cartilage
Auerbach's plexus
auricular artery
auricular surface
auricular vein
auriculares caudales muscle
auriculares dorsales muscle
auriculares rostrales muscle
auriculopalpebral nerve
autocrine effectors
autogenous vaccine
autograft
autohaemolysis
autoimmune disease
autoimmune hemolytic anemia
autoimmune thrombocytopaenia
autointoxication
autolysin
autolysis
autonomic nervous system
autonomic neuron
autonomic neurotransmission
autonomic reflex
autopsy data
autoregulatory range
auxiliary artery
auxiliary pacemaker
AV bundle
avian encephalomyelitis
avian erysipelas
avian influenza
avian leucosis complex
avirulent culture
axillary cutaneous nerve
pneumonia interstisial atipis
asikel auditori
sistem auditori
rawan tiub auditori
pleksus Auerbach
arteri aurikel
permukaan aurikel
vena aurikel
otot aurikulares kaudales
otot aurikulares dorsales
otot aurikulares rostrales
saraf aurikulopalpebra
efektor otokrin
vaksin otogenus
penanaman jaringan sendiri;
otograf
autohemolisis
penyakit otoimun
anemia hemolitik autoimun
autoimun trombositopenia
autointaksikasi
otolisin
lisis sendiri; otolisis
sistem saraf autonomi
neuron autonomi
neurotransmisi otonomik
pantulan autonomi
data autopsi
julat otoregulatori
arteri sokongan
pemacu sokongan
berkas AV
ensefalomielitis unggas
erisipelas unggas
influenza unggas
kompleks leukosis unggas
kultur avirulen
syaraf kutis aksila
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axillary lymph centre •azurophilia
axillary lymph centre pusat limfa aksila
axon tract saluran akson
axoplasmic transport pengangkutan aksoplasmik
azoospermia azoospermia
azotaemia azotemia
azotorrhoea azotorea
azoturia azoturia
azurophilia azurofilia
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BB adrenergic agonist
B adrenergic antagonist
babcock intestinal forceps
babcock test
babesiacidal drug
babesiacide
babesiosis
baby pig disease
bacillary haemoglobinuria
backhaus towel clamp ' .
backtrace
bacteria
bacterial virus
bacteriemia
bacteriocide
bacteriocin
bacteriolysin
bacteriophage
bacteriostatic agent
bacteriostatic antibiotic
bacteriuria
bailey rib contractor
balance of water
balance trial
balfour retractor
bandage scissor
bandy knees
bang's disease
barbiturate
barbone
barkers
barley scab disease
barometer pressure
baroreceptor
baroreceptor reflex
basal cerebral intercrural vein
B adrenergik sejalan
B adrenergik antagonis
pinset usus Babcock
uji Babcock
obat babesiasid
babesiasid
babesiosis
penyakit anak babi
haemoglobin basilus
penjepit handuk Backhaus
runut balik
bakteri
virus bakterial
bakteriemi
bakteriosid
bakteriosin
bakteriolisin
virus bakteri; bacteriofag
agen bakteriostatik
antibiotik bakteriostasis
bakteriuria
perapat rusuk Bailey
imbangan air
kajian keseimbangan
perenggang Balfour
gunting pembalut
pembalut lutut
penyakit Bang
barbiturat
barbon
penyalak
penyakit skabies
tekanan barometer
baroreseptor
baroreseptor refleks
vena interkrura basal serebrum
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basal ganglia •bassocytopenia
basal ganglia
basal metabolic rate
basal metabolik rate
base deficit
base excess
base of heart
base of skull
baseline
baseline state
basement membrane
basibrachialis laryngeus muscle
basibrachialis mandibularis
muscle
basibrachialis pars lateralis
muscle
basibrachialis pars medialis
muscle
basibrachialis pars superficialis
muscle
basibranchial bone
basic electrical rhythm
basihyoid bone
basilar membrane
basioccipital bone
basis capituli
basis corn us
basis omasi
basisphenoid bone
basocytophilia
basocytosis
basolateral membrane
basopenea
basophil
basophil degranulation
basophil metachromatic granule
basophilia
bassocytopenia
ganglia dasar
kadar metabolisme dasar
kadar metabolisme dasar; nilai
metabolisme dasar
kekurangan defisit
ekses asas
pangkal jantung
pangkal tengkorak
garis dasar
keadaan garis dasar
membran dasar
otot basibrakialis laringeus
otot basibrakialis mandibularis
otot basibrakialis pars lateralis
otot basibrakialis pars medialis
otot basibrakialis pars superfisialis
tulang basibrankial
ritma elektrik asas
tulang basihioid
membran basilar
tulang basioksipital
basis kapituli
basis kornus
basis omasi
tulang basisfenoid
basositofilia
basositosis
membran basolateral
basopenia
basofil
degranulasi basofil
granul metakromatik basofil
basofilia
basositopenia
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bastard strangles •biocide
bastard strangles
bat-borne rabies
battlement method
BCG vaccine
beak
behavioural signs
benign
benign melanoma
benign neoplasm
benign tumor
benzimidazole anthelmintic
benzylpenicillin
beta-endorphins
bias
bicarbonate secretion
bicarotid trunk
bicipital artery
bicipital bursitis
bicipital nerve
bifid coxa
big head
big lamb bursitis
big lamb disease
big liver disease
bilateral genital aperture
bile duct cyst
bile ductule
bile pigment
bile preductule
biliary cirrhosis
bilirubin
billilithiasis
bilobed organ
bimanual rectal palpation
bimodal distribution
bioassay
biocenosis
biocide
strangles semu
rabies bawaan kelelawar
metode kekotaan
vaksin BCG
paruh
tanda prilaku
benigna
melanoma benigna
neoplasma benigna
tumor jinak; tumor benigna
antelmintik benzimidazol
benzilpenisilin
beta-endorfins
bias
sekresi bikarbonat
trunkus bikarotid
arteri bisipital
bursitis bisipital
syaraf biseps
koksa bifid
kepala besar
bursitis anak biri-biri besar
penyakit anak biri-biri besar
penyakit liver besar
bukaan genital bilateral
sista duktus empedu
duktui empedu
pigmen empedu
preduktui empedu
sirosis empedu
bilirubin
billilitiasis
organ dwilobus
palpasi rektal bimanual
distribusi bimodal
bioasai
biosenosis
biosid
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biocontrol* bladder paralysis
biocontrol
biodegradation
biodynamics
biogenesis
biohazard surveillance
bioinsecticides
biokinematic anatomy
biokinetic anatomy
biological membrane
biological plausibility
biological significance
biological tracer
biological variation
biological vector
biomechanic
biomedical model
biomedical research
biometeorology
biomodel
bioremediation
biostatistics
bipennate muscle
bipolar cell
birth cohort
birth percentation
birth-rate
birth-weight
black disease
black liver disease
black scour
black spot disease
black vomit
black water
blackhead disease
blackleg
blackpox disease
blacktongue
bladder paralysis
biokontrol
biodegradasi
biodinamika
biogenesis
surveilen biobahaya
bioinsektisida
anatomi biokinematik
anatomi biokinetik
membran biologi
kemungkinan biologis
kebermakmuran biologis
perunut biologis
variasi biologis
vektor biologis
biomekanik
model biomedis
reset biomedis
biometeorologi
biomodel
bioremediasi/biopenyembuhan
biostatistika
otot bipenat
sel bipolar
kohor kelahiran
kedudukan/posisi kelahiran
angka kelahiran
berat-lahir
penyakit hitam
penyakit hati hitam
menceret/diare hitam
penyakit bercak hitam
lihat hematemitis
kencing hitam
penyakit kepala hitam
radang paha
penyakit puru hitam
lidah hitam
kelumpuhan kandung kemih
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bladder prolapse •blood turbulence
bladder prolapse prolaps kandung kemih
bladder stone batu kandung kemih
blade bone tulang belikat
blade bone cartilage rawan tulang belikat
blastocyst blastosista
blastodermic vesicle vesikel blastodermis
blastomial stage peringkat blastomer
blastomycotic mastitis mastitis blastomikotik
bleeding disorder gangguan perdarahan
bleeding disorder gangguan perdarahan
bleeding rail rel perdarahan
bleeding time waktu perdarahan
blepharitis blefaritis
blepharoplast blefaroplas
blind experiment eksperimen buta
blind quarter kuarter buta
blind sac kantung buta
blind spot titik buta
blind staggers sempoyongan
blind study kajian buta
blindness kebutaan
blister lepuh
bloat kembung
blood cells sel-sel darah
blood clotting/ coagulation pembekuan darah
blood constituent unsur/konstituen darah
blood count hitungan darah
blood flow autoregulation otoregulasi aliran darah
blood gas analysis analisis gas darah
blood gas tensions tegangan gas darah
blood loss anaemia anemia hilang darah
blood loss triad triad hilang darah
blood reservoir empangan/reservoir darah
blood sedimentation rate laju endapan darah
blood smear olesan darah
blood sugar gula darah
blood transfusion transfusi darah
blood turbulance golakan darah
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blood typing •bovine mastitis
blood typing
blood urea nitrogen (BUN)
blood viscosity
blood-air barrier
blood-brain barrier
blue tongue
body defens \
body labyrinth
body shift
body temperature
bog spavin
bold incision
bollinger body
bone clamp
bone cutter
bone holding forceps
bone marrow aspiration technique
bone marrow transplant
bone muscle joint system
bone rasp
bone rongeur
bone spavin
borborygmus
border disease
borna disease
bottle Jaw
bottle-shaped teat
botulinum exotoxin
botulism
bovine ephemeral fever
bovine epizootic abortion
bovine farcy
bovine farmer's lung
bovine keratitis
bovine kerato conjunctivitis
bovine malignant catarrh
bovine mastitis
penggolongan darah
nitrogen urea darah (BUN)
viskositas darah
rintangan darah-udara
sekatan darah otak; rintangan
darah otak
lidah biru
pertahanan tubuh
tubuh labirin
tubuh anjakan
suhu tubuh
spavin berair
irisan mantap
benda Bollinger
penjepit tulang
pemotong tulang
pinset pemotong tulang
teknik aspirasi sumsum tulang
transplantasi sumsum tulang
sistem sendi otot tulang
pengikir tulang
rongeur tulang
spavin tulang
borborygmus
penyakit
penyakit borna
dagu bengkak
puting bentuk botol
eksotoksin botulinum
botulisma
demam efemeral bovin
keguguran epizootik bovin
farsi bovin
paru-paru petemak bovin
keratitis bovin
kerato konjungtivitas bovin
penyakit ingusan bovin
mastitis bovin
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bovine nocardiosis* breeding habit
bovine nocardiosis
bovine petechial fever
bovine pneumonic pasteurellosis
bovine respiratory disease
bovine rhinotracheitis
bovine spongio encephaiomyelitis
bovine viral diarrhoea
bowel oedema
Bowman's capsule
Bowman's space
B-oxidation of milk
brabant mastitis test
brachial arch
brachial cutaneous nerve
brachial plexus
brachii laterales craniales
cutaneous nerve
brachiocephalic trunk
brachiocephalicus muscle
brachiomandibularis muscle
brachycardia
brachygnathia
bradicardia
bradikinin
brain concussion
brain heart infusion broth
brain smear
brainstem
brand cancer
brand carcinoma
brand papilloma
braxy
breast blister
breast bone
breast plumage
breech presentation
breeding habit
nokardiosis bovin
demam petekial bovin
pasteurelosis pneumonia bovin
penyakit pernapasan bovin
rinotrakeitis bovin
spongio ensefalomielitis bovin
diare virus bovin
edema usus
kapsul Bowman
ruang Bowman
B pengoksidan susu
uji mastitis Brabant
lengkung brakjum
syaraf kutis brakium
pleksus brakium
syaraf kutis braki laterales
kraniales
trunkus brakiosefalikus
otot brakiosefalikus
otot brakiomandibularis
brakikardia
brakignatia
bradikardia
bradikinin
gegar otak
kaldu infusi jantung otak
olesan otak
tangkai otak
kanker selar
karsinoma selar
papiloma selar
braksi
lepuh dada
tulang dada
buluan dada
kelahiran sungsang
kebiasaan berbiak; kebiasaan
memijah
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bridle • bubonic plague
bridle
brisket disease
bristling (of hair)
broad sacrotuberal ligament
broad-spectrum anthelmintic
brodie's abscess
broken-mouth
bromocryptine
bronchial artery
bronchial asthma
bronchial circulation
bronchial gland
bronchial lymph centre
bronchiectasis
bronchiolar carcinoma
bronchiolitis
bronchiospasm
bronchiovascular bundle
bronchitis obliterans
broncho-associated lymphoid
tissue
bronchoconstriction
bronchoesophageal artery
bronchopneumonia
bronchoscopy
brooder pneumonia
brown fat
brown fat disease
brucellergen skin test
brucellosis
bruised sole
bruising
brun bone curette
Bruse effect
brush border cell
bubonic plague
kekang
penyakit brisket
meremang
ligamen sakrotuber lebar
antelmintik spektrum luas
abses Brodie
rontok gigi
bromokriptin
arteri bronkial
asma bronkial
peredaran bronkus
kelenjar bronkus
pusat limfa bronkus
bronkiektasis
karsinoma bronkiolar
bronkiolitis
kejang bronkus
berkas bronkiovaskular
bronkitis obliterans
tisu limfa bronkus terhubung
bronkokonstriksi
arteri bronkoesofagus
bronkopneumonia
bronchoskopi
pneumonia perindukan
lemak perang
penyakit lemak coklat
uji kepekaan kulit brusellergen
brucelosis
lebam tapak
kelebaman
kuret tulang Brun
efek Bruse
sel sempadan berus
pes bubonik; piek bubonik
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buffer •bursitis
buffer
buffer
buffering activity
buffy coat
bulbar conjunctiva
bulbar muscle .
buibi externus axia
bulboglandularis muscle
bulbospinal pathways
bulk flow
bulk milk cell count
bull holder
bull leader
bulla of syrinx
bumble foot
bursitis
penimbal
penimbal; penyangga
aktiviti penimbal
lapis buffy
konjunktiva bulbus
otot bulbus
poros buIbi eksternus
otot bulboglandularis
Jalur bulbospinal
aliran tompok
hitungan sel susu gabungan
sapi Jantan
penuntun lembu
bula sirinks
tapak bengkak
bursitis
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cC cell sel C
cachexia kakesia
cadaver organ organ kadaver
caecal artery arteri sekum
caecal lymph node nodus limfa sekum
caecal motility \ gerakan sekum
caecal tonsil tonsil sekum
caesarean-derived animal hewan Caesarean
cage paralysis kelumpuhan sangkar
calcal metatarsale kalkal metatarsale
calcaneal tendon tendon kalkaneum
calcified testis testis terkapur
calcium borogluconate kalsium boroglukonat
calcium ionophore ionofor kalsium
calculi vesica urinaria batu kandung kemih
calf diarrhoea diare anak sapi
calf diphteria difteria anak sapi
California mastitis test (CMT) uji mastitis California
callasomarginal sulcus sulkus kalasomarginal
callosity kapalan
calorigenic effect kesan kalorigenik
camelpox cacar unta
camera anterior buibi kamera anterior buIbi
camera posterior buIbi kamera posterior buIbi
camera vitrea kamera vitrea
camped lunjur
camped behind lunjur belakang
camped in-front lunjur depan
canal of Gartner kanal gartner
canalicular development tingkat kanalikulus
canalicular system sistem kanalikulus
canaliculus kanalikulus
cancer kanker
cancer-eye kanker mata
canine adenitis adenitis anjing
canine dirofilariasis dirofilariasis anjing
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canine distemper# carbuncle
canine distemper
canine hookworm vaccine
canine infectious hepatitis
canine pellagra
canine teeth
canine typhus
canine viral hepatitis
canker
cannon bone fracture
cap phase
capacitation
capillary filtration coefficient
capillary plasma
capillary reabsorption
capitis costae articulation
capitis dorsalis major muscle
capitis dorsalis minor muscle
capitis dorsalis muscle
capitis lateralis muscle
capitis muscle
capitis rhomboideus muscle
capitis vein
capped elbow, shoe boil
capped hock
caprine encephalomyelitis
capsular overlap
capsularis coxae muscle
captive bolt stunning
caput mandibulae
caput vertebrae
caracoid bone
carbohydrate engorgement
carbon dioxide elimination
carbon dioxide tension
carbonic acid bicarbonate system
carbonic anhydrase
carboxypeptidase
carbuncle
distemper anjing
vaksin cacing tambang anjing
hepatitis infeksi anjing
pelagra anjing
gigi taring
tipus anjing
hepatitis viral anjing
kanker
fraktur tulang kering
fasa tukup
kapasitasi
pekali penurasan kapiler
plasma kapiler
serapan ulang kapiler
persendian kapitis kostae
otot kapitis dorsalis major
otot kapitis dorsalis minor
otot kapitis dorsalis
otot kapitis lateralis
otot kapitis
otot kapitis romboideus
vena kapitis
bursikus siku
bursikus tumit
esefalomielitis kambing
tumpang tindih kapsut
otot kapsularis koksae
pemingsanan peluru tonjol
kaput mandibulae
kaput vertebrae
tulang karakoid
jenuh karbohidrat
penyingkiran karbon dioksida
ketegangan karbon dioksida
sistem bikarbonat asam karbonik
karbonik anhidrase
karboksipeptidase
karbunkel
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carcinogen •carpal fascia
carcinogen
cardiac afterload
cardiac contractility
cardiac cycle
cardiac decompensation
cardiac dullness
cardiac gallop rhythm
cardiac ganglion
cardiac glycoside
cardiac murmur
cardiac muscle
cardiac muscle
cardiac muscle contraction
cardiac muscle depolarization
cardiac output control
cardiac plexus
cardiac sphincter muscle
cardiac tamponade
cardiac thrill
cardiac valve defect
cardial cycle
cardial murmur
cardial muscle
cardiogenic shock
cardiovascular system
caries
Carina of sternum
Carina of trachea
carnitine palmitoyltransferase
caroticobasilar artery
caroticotympanic nerve
carotid canal
carotid cardiac vein
carotid nerve
carotid plexus
carotid rete
carpal canal
carpal fascia
karsinogen
pasca isi kardium
pengerutan kardium
siklus kardium
dekompensasi kardium
redup jantung
ritma congklang jantung
ganglion kardium
glikosid kardium
desis kardiak
otot jantung
otot kardium
kontraksi otot kardiak
depolarasi otot kardiak
kontrol otuput kardiak
pleksus kardiak
otot sfinkter kardiak
tamponad kardiak
getar kardiak
cacat katup kardiak
siklus kardium; siklus jantung
desis kardial; desis jantung
otot kardium; otot jantung
kejutan; kejang kardiogenik
sistem kardiovaskular
karies
karina sternum
karina trakea
karnitina palmitoiltransferase
arteri karotikobasilar
syaraf karotikotimpanum
kanal karotid
vena kardium karotid
saraf karotid
pleksus karotid
jalinan karotid
kanal karpal
fasia karpal
24
carpal groove^caval pijca
carpal groove
carpal rate
carrier
carrier animal
cartilage cell
case clustering
case control prospective
case control retrospective
case fatality rate
case history study
case-control study
case-control study
case-for-case matching
caseous lymphadenitis (CLA)
case-study
caslick operation
caslick technique
castrate
cat scratch disease
catecholamine
catecholamine secretion
catecholamine synthetase
cattle plague
caudate process
caudodorsal sac
caul fat
causal association
causal chain
causal hypothesis
causal inference
causal model
causal variable
causal web
causation
cause-specific rate
caval plica
alur karpal
jalinan karpal
pembawa penyakit/karier
hewan karier
sel rawan
penggugusan kasus
prospektif kontrol kasus
retrospektif kontrol kasus
angka kematian kasus (dalam
persentase)
kajian riwayat kasus
kajian kasus-kontrol
kajian kasus-kontrol; studi kasus-
kontrol
pemadanan kasus per kasus
limfadenitis kaseus
kajian kasus
bedah Claslick
teknik Caslick
kebiri
penyakit cakar kucing
katekolamin
sekresi katekolamin
sintetase katekolamin
sampar sapi
proses kaudat
kantung kaudodorsal
lemak kaul
kaitan kausal
rantai kausal
hipotesis kausal
pentakbiran kausal
model kausal
variabel kausal
jaringan kausal
penyebaban/kausasi
tingkat khas sebab
plika kava
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caveoli# chemical restraint
caveoii
celiacomesenteric plexus
cell body
cell mediated cytotoxicity
cell mediated hypersensitivity
cell mediated immunity
cellular information
central chemoreceptor
central circulation
central nervous system (CNS)
central pelar of erytrocyte
central retinal artery,
central tarsal bone
centralis retinae artery
centro acinar cell
centroquartal bone
centrum of vertebrae
cephalic phase
cephaloridine
ceratohyoid bone
cerebellum
cerebral aqueduct
cerebral cortex
cerebral hemisphere
cerebrocerebellum
cerebrospinal fluid (CSF)
cerebrospinal meningitis
cervical cancer
cervicoauricularis medius muscle
cervicohypoglossal nerve
cervicothoracic cardiac nerve
cervicothoracic lymph node
cervicothoracic vein
cessation experiment
C-fiber
chain of contagion
chalaziferous layer
chemical restraint
kaveoli
pleksus seliakomesenteri
sel tubuh
sitotoksisitas berperantara sel
hipersentivitas berperantara sel
keimunan berperantara sel
informasi sel
sentral kemoreseptor
sirkulasi sentral
sistem saraf pusat
kepucatan tengah eritrosit
arteri retina sentral
tulang tengah sentral
arteri sentralis retinae
sel sentro asinar
tulang sentrokuarter
pusat vertebra
fasa sefalik
sefaloridin
tulang seratohioid
serebelum
akuduktus serebral
korteks serebrum
hemisfera serebral
serebroserebelum
cairan serebrospinal
meningitis serebrospinal
kanker servikal
otot servikoaurikularis medius
saraf servikohipoglosa
saraf kardium servikotoraks
nodus limfa servikotoraks
vena servikotoraks
eksperimen total
fiber C
rantai penularan
lapisan kalaza
penenah kimia
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chemoreceptor#chorionic girdle
chemoreceptor
chemoreceptor trigger zone (CTZ)
chemosensitive
chemotherapeutic substance
chest floor
chest wall
chestnut
chiasmatic artery
chicken leukemia
chicken pox
chief cell
chimera
chine bone
Chinese kala-azar
chloramphencol
chloride absorption
chloride-coupled sodium transport
chlorproamazine
choanal slit
cholangitis
cholecystitis
cholecystography
cholecytokinin-producing cells
cholesterol-esterase
cholinergic muscarine receptor
cholinergic neuron
cnolinergic system
cholinesterase activity
cholinesterase inhibition
chondrocompedal ligament
chondrocoronal ligament
chondrogenesis
chondroid
chondromalacia
chondropharyngeus muscle
chondroungular ligament
chorionic girdle
kemoreseptor
zon pencetus kemoreseptor
kemosensitif
bahan kemoterapi
lantai dada
dinding dada
chestnut
arteri kiasma
lekemia ayam
cacar ayam
sel utama
kimera
tulang cin
kala-azar cina
kloramfenkol
penyerapan klorida
pengangkutan klorida bersama
sodium
klorproamazina
rekahan koanal
kolangitis
kolesistitis
kolesistografi
sel penghasil-koleksitokinin
esterase-kolesterol
reseptor kolinergik muskarin
neuron kolinergik
sistem kolinergik
aktiviti kolinesterase
perencatan kolinesterase
ligamen kondrokompeda
ligamen kondrokorona
kondrogenesis
kondroid
kondromalasia
otot kondrofaringeus
ligamen kondroungula
girdel korion
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chorionic gonadotrophin#clavate form
choricnic gonadotrophin
chorionic layer
chorionic plexus
chorionic vesicle
choroid artery
choroid ball
choroidea teptum
chromaffin cell
chromaffin granule
chromatophilia
chronic
chronic carrier
chronic obstructive pulmonary
disease
chylomicron
chylothorax
chymosin
chymotripsin
ciliary body
ciliary circle
ciliary ganglion
ciliary ligament
ciliary ring
ciliary zonule
circardian patterns of secretion
circardian rhythm
circle block
circling disease
circulatory system
circulus iridis major artery
circulus iridis minor artery
circumflex cardiac vein
circumflex femoral artery
circumflex humerus artery
cistern magna
claudicate
claudication
clavate form
gonadotrofin korion
lapis korion
pleksus korion
vesikular korion
arteri koroid
bola koroid
koroidea teptum
sel kromafin
granul kromafin
kromatofilia
kronis/menahun
karier kronis
penyakit obstruktif paru kronis
kilomikron
kilotoraks
kimosin
kimotripsin
badan siliari
lingkaran siliari
ganglion siliari
ligamen siliari
cincin siliari
zonul siliari
rembesan pola sirkardian
ritma sirkardian
bius keliling
penyakit mengitar
sistem sirkulasi
arteri sirkulus iridis major
arteri sirkulus iridis minor
vena kardium sirkumfleks
arteri femur sirkumfleks
arteri humerus sirkumfleks
magna sistern
pincang
pengklaudikatan kepincangan
bentuk klavate
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clavicular air sac#coeliacomesenteric plexus
clavicular air sac
clavicular intersection
cleft palate
cleidobranchialis muscle
cleidocephalicus muscle
cleidocervicalis muscle
cleidomastoideus muscle
client-veterinarian interaction
clinical epidemiology
clinical signs
clinical trial
clinico-epidemiological diagnosis
clitoridis artery
cloacal bursa
cloacal ganglion
cloacal plate
cloacal plexus
cloacal sphincter muscle
clonal selection theory
clone
clonic
cloning technique
cioning vector
cloprostenol
closed population
clostridial infection
clunal nerve
coccygeal
coccygeal artery
coccygeal muscle
coccygeomesenteric vein
cochlea
cochlear action potential
cochlear recess
coeliac lymph centre
coeliac lymph node
coeliac lymph trunk
coeliacomesenteric plexus
kantung udara klavikular
persimpangan klaviikular
langit-langit bercelah
otot kleidobrankialis
otot kelidosefalikus
otot kleidoservikalis
otot kleidomastoideus
interaksi veterinerawan klien
epidemiologi klinik
gejala klinis
uji coba klinis '
diagnosis klinikoepidemiologis
arteri klitoridis
bursa kloaka
ganglion kloaka
piring kloaka
pleksus kloaka
otot sfinkter kloaka
teori seleksi kional
klon
kejang klonis
teknik pengklonan/kloning
vektor pengklonan/kloning
kioprostenol
populasi tertutup
infeksi klostridial
saraf kluna
koksigeal
arteri koksigeal/arteri koksiks
otot koksiks
vena koksigeomesenteri
koklea
potensi aksi/tindakan kbklea
lekuk koklea
pusat limfa seliak
nodus limfa seliak
trunkus limfa seliak
pleksus seliakomesenteri
29
coelomic cavity #00010100 source epideroic
coeloroic cavity
cohort
cohort aoaiysis
cohort coropooeot
cohort labeliiog
cohort study
coital exaotheroa
cold chaio
cold stress
colic
colic gaoglioo
colic impressioo
colic lyroph oode
colic lyroph truok
colic plexus
colicio
colicioogeoic factor
coliforro oiastitis
colitis
collateral ligameot
collateral sesamoideao ligaroeot
collectiog duct
colli oiuscle
coin profuodus sphiocter muscle
colloid reflectioo coefficieot
colluoarium
coloo
coloo baod
coloo impactioo
colostrum
colour visioo
comb
commiouted fracture
commissure colli-culorum
caudalium
commisural gaoglioo
commoo source
commoo source epidemic
roogga selom
kohort; kelompok yaog diamati
aoalisis kohort
kompooeo kohort
pelabelao kohort
studi kohort
eksaotema koital
raotai diogio
stres diogio
kolik
gaoglioo koloo
kesao koloo
oodus limfa koloo
truokus limfa koloo
pleksus koloo
kolisio
faktor kolisioogeoik
mastitis koliform
kolitis
ligameo kolateral
ligameo sesamoid kolateral
duktus peoerima/salur peogumpul
otot koli
otot sfiokter koli profuodus
refleks koefisieo koloid
koluoarium
koloo
jalur koloo
kepeouhao koloo
kolostrum
peoglihatao waroa
jambul/paluog \
fraktur remuk
koli-kulorum kaudalium komisur
gaoglioo komisur
sumber umum
epidemik bersumber umum
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common vehicle epidemic •congenital dermal asthenia
common vehicle epidemic
communicable disease
communicable infection
communicable-period
community health
companion vein
comparative anatomy
comparative medicine
complement activation
complement deficiencies
complement fixation
complete blood count
complete erythrocyte packing
composition electrolyte of saliva
composition of air
compound stomach
conal cardiac vein
conceive
conception
conception failure
conception rate
conchae eminence
conchal cavity
conchal crest
conchomaxillary orifice
concurrent infection
concurrent study
concussion
condemn material
condemnation
condemnation certificate
condylar joint
condyloid canal
conformational determinant
confounding factor
confounding variable
congenital bleeding disorder
congenital dermal asthenia
epidemik wahana umum
penyakit menular
infeksi penularan
periode penularan
kesehatan masyarakat
vena pendamping
anatomi bandingan
kedokteran perbandingan
aktivasi komplemen
defisiensi komplemen
fiksasi komplemen
hitungan darah lengkap
pemadatan eritrosit lengkap
komposisi elektrolit air liur
komposisi udara
perut majmuk
vena kardium kon
membuahi
pembuahan
gagal pembuahan
tingkat pembuahan .
eminens konka
rongga konka
kresta konka
orifis konkomaksila
infeksi serentak
kajian serentak
gegar otak
bahan tolakan
penolakan
sertifikat penolakan
sendi kondilar
kahal kondil
determinan konformasional
faktor pembauran
peubah terpaut (mat)
gangguan perdarahan kongenital
astenia dermal kongenital
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congenital epilepsy •contagious acne
congenital epilepsy
congenital erythropoietic anaemia
congenital erythropoietic porphyria
congenital eye defect
congenital hernia
congenital hydrophthalmus
congenital hypomyelinogenesis
congenital infection
congenital opacity
congenital osteopetrosis
congenital skeletal muscle
weakness
congenital spasm
congenital splayleg
congenital tremble
congested of lungs
congestive heart failure
conglutination test
conglutinin assay
conical papilla
conjunctiva
conjunctival artery
conjunctivitis
conjunctivitis tularensis
connell suture pattern
constipation
constrictor colli muscle
constrictor vestibuli muscle
consultant veterinarian
contact activation
contact bedding
contact factor
contact hypersensitivity
contact isolation
contact skin sensitivity
contagion
contagious
contagious acne
epilepsi kongenital
anemia eritropoiesis kongenital
porfiria eritropoitik kongenital
cacat mata kongenital
hernia kongenital
hidroftalmus kongenital
hipomielinogenesis kongenital
bawaan infeksi kongenital
kekeruhan kongenital
osteopetrosis kongenital
kelemahan otot skeletal kongenital
spasma/kekejangan kongenital
kaki renggang kongenital
gemetar kongenital
kongesti paru
gagal jantung kongestif
uji konglutinasi
esai konglutinin
papila kon
konjunktiva
arteri konjunktiva
konjungtivitis
konjungtivitis tularensis
pola jahitan Connell
konstipasi; sembelit
otot konstriktor koli
otot konstriktor vestibuli
dokter hewan konsultan
aktivasi sentuh/kontak
alas tidur kontak
faktor kontak
hipersensitivitas kontak
isolasi kontak
sensitivitas kulit kontak
kontak; kontagion
kontagius
akne kontagius
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contagious agalactia* corned meat
contagious agalactia
contagious bovine
pleuropneumonia
contagious bovine pyeioneptiritis
contagious ecthyma
contagious equine metritis
contagious equine
pleuropneumonia
contagious infectious disease
contagious ophthalmia
contagious pharyngitis
contagious pleuropneumonia
contagious pustular dermatitis
contagious pyoderma
contagium vivum
contaminant
contaminated material
contamination
continental spread
contraceptive
contracted foot/hoof
contralateral caudal artery
control gastric motility
control group
control-initiated case-control study
controlled study
convex sole/dropped sole
convulsion
coprodeum
coprophagy
coprourodeal cranial fold
copulatory apparatus
copulatory organ
cordis cartilage
corneal lamella
corneal reflex
corned meat
agalaktia kontagius
pleuropneumonia bovin kontagius
pielonefritis bovin kontagius
ektima kontagius
metritis ekuin kontagius
pleuropneumonia ekuin kontagius
penyakit menular kontagius
oftalmia kontagius
faringitis kontagfus
pleuroppneumonia kontagius
dermatitis pustular kontagius
pioderma kontagius
kontagium vivum
kontaminan/pencemar
bahan terkontaminasi/tercemar
kontaminasi; pencemaran
penyebaran kontinental
kontraseptif
kuku terkontraksi
arteri kauda kontralateral
kontrol gaster motiliti
kelompok kontrol
kajian kontrol kasus; kontrol
termisiasi
kajian kontrol
telepak cembung
kejang konvuisi
koprodeum
koprofagi
lipatan kranial koprourodeum
alat kopulasi
organ kopulasi
rawan kordis
lamela kornea
refleks kornea
daging awetan
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corns •costotransverse articulation
corns
cornstalk disease
cornual artery
corona suture
coronary groove
coronary plexus
coronary resistance
coronary sinus
coronary sinus vein
coronitis
corpora amylacea
corpora quadrigemina
corpus lutecum
corpus luteum
corrected reticulocyte count
corticospinal tract
corticosteroid-binding globulin
corticosteroid-induced stress
corticosterone
corticotrophin
corticotrophin cerebral system
corticotrophin-releasing factor
(CRF)
corticotrophin-releasing hormone
(CRM)
Corti's ganglion
cortisol secretion
coryza
costal pleura \
costoabdominal artery
costoabdominal nerve
costocervical lymph node
costochondral articulation
costodiaphragmatic recess
costomediastinal recess
costopulmonaris muscle
costosternalis muscle
costotransverse articulation
kapalan
penyakit batang jagung
arteri kornual
jahitan korona
alur koronari
pleksus koronari
ketahanan koronar
sinus koronari
vena sinus koronar
koronitis
korpora amilasea
korpora kuadrijemina
korpora lutea
korpus luteum
hitungan retikulosit terkoreksi
trakus kortikospina
globulin pengikat- kortikosteroid
stres terimbas kortikosteroid
kortikosteron
kortikotrofin
sistem serebrum kortikotrofin
faktor pelepas kortikotrofin
hormon pelepasan kortikotrofin
ganglion Corti
sekresi kortisol
koriza
pleura kosta
arteri kostoabdomen
syaraf kostoabdomen
nodus limfa kostoservikal
persendian kostokondral
lekuk kostodiafragma
lekuk kostomediastenum
otot kostopulmonaris
otot kostosternalis
persendian kostolintang
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costovertebral articulation •croup
costovertebral articulation
cotyledonary placentation
coulter counter
countercurrent mechanism
counting chamber
course of disease
cow-hocked
coxal artery
coxal articulation
coxal bone
coxal lymph node
coxal nerve
coxofemoral luxation
cradle
craniosacral system
cranium caput
crazy chick disease
creatinine clearance
creatinuria
creatorrhoea
crepitation
crib-biting
cricoarytenoid gland
cricoarytenoid ligament
cricoid ligament
cricopharyngeus muscle
cricothyroid articulation
cricothyroid ligament
cricothyroid muscle
cricotracheal ligament
crista supraventricularis
crooked calf disease
crooked tail
cross-sectional analysis
cross-sectional method
cross-sectional study
croup
persendian kostovertebra
plasentasi kotiledon
penghitung Coulter
mekanisme lawan arus
bilik hitung
sumber penyakit
rapat-tumit
arteri koksa
persendian koksa
tulang koksa
nodus limfa koksa
saraf koksa
luksasi koksofemoral
penyangga leher
sistem kraniosakral
kaput kranium
penyakit anak ayam gila
pembersihan kreatinina
kreatinuria
kreatorea
krepitasi
gigit palung
kelenjar krikoaritenoid
ligamen krikoaritenoid
ligamen krikoid
otot krikofarinks
persendian krikotiroid
ligamen krikotiroid
otot krikotiroid
ligamen krikotrakea
krista supraventrikularis
penyakit (anak lembu) bengkok
kaki depan
ekor bengkok
analisis lintas-bagian
metode lintas-bagian
kajian lintas-bagian
krup; daerah pinggul
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croupous gastritis •cutaneous habronemiasis
croupous gastritis
crowding disease
cruciate sesamoidean ligament
cruciate suicus
cruciate suture pattern
crural cutaneous artery
crural fascia
crural penis
cruris caudalis
crush syndrome
crust, scab
crutch
crutching
cryosurgery
crypt cells
cryptococcosis
cryptorchid
cubital artery
cubital articulation
cubital lymph node
culling
cumulative frequency
cup joint
cupula pleurae
curby hocks
curettage
curl toe paralysis
cushing suture pattern
cushion comb
cutaneous acariasis
cutaneous anaphylaxis
cutaneous anthrax
cutaneous besnoitiasis
cutaneous brucellosis
cutaneous candidiasis
cutaneous colli muscle
cutaneous cysticercosis
cutaneous habronemiasis
gastritis krup
penyakit berdesakan
ligamen sesamoid krusiat
sulkus krusiat
pola Jahitan silang
arteri kutis krural
fasia krural
penis krural
kruris kaudalis
sindrom remuk
kropeng
topang; kelangkang
pengkrukan
bedah beku; bedah kreo
sel krip
kreptokokosis
kriptorkid
arteri kubital
persendian kubita
nodus limfa kubita
singkir-sembelit
frekuensi kumulatif
sendi lesung
kupula pleurae
tumit bengkak
penguretan
lumpuh jari bengkok
pola jahitan Cushing
palung kusyen '.
akariasis kulit
anafilaksis kulit
atraks kulit
besnoitiasis kulit
bruselosis kulit
kandidiasis kulit
otot koli kulit
sistiserkosis kulit
habronemiasis kulit
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cutaneous he|minthosis#cytotoxicity assay
cutaneous helminthosis
cutaneous larva migrans
cutaneous leishmaniasis
cutaneous plaque
cutaneous pouch
cutaneous pruritis
cutaneous urticaria oedematous
swelling
cuticular expansion
cutlet
cyanmethaemoglobin
cyanogenetic glucoside
cyanosis
cyclic adenosine monophosphate
(CAMP)
cyclodevelopmental transmission
cyclohexamide
cyclosporin A
cyclozoonosis
cystadenocarcinoma papilliferons
cystic pulmonary emphysema
cysticercoid
cystitis
cystitomy
cytocavitary network
cytocavitry network
cytochalasin B
cytochrome
cytogen
cytogenetic study
cytolemma
cytological examination
cytolytic
cytopathic effect
cytostasis
cytotoxic antibody
cytotoxicity
cytotoxicity assay
helmintosis kulit
larva migrans kulit
leisymaniasis kulit
plak kulit
kantung kulit
pruritis kulit
bengkak adem urtikaria
ekspansi kurtikuler
sayatan daging
sianmethemoglobin
glukosida sianogenetik
sianosis
monofosfat adenosin siklik
transmisi perkembangan siklus
sikloheksamida
siklosporin A
siklozoonosis
sistadenokarsinoma papiliferon
emfisema pulmonar sista
sistiserkoid
sistitis
sistotomi
rangkaian sitokavitari
jalinan sitokavitri
sitokalasin B
sitokrom
sitogen
kajian sitogenetik
sitolema
pemeriksaan sitologis
lisis sel
efek patologik sel; efek sitopatik
sitostasis
antibodi sitotoksik
sitotoksisitas; kesitotoksisan
asai sitotoksisitas
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dead space anatomic
debilitating disease
debud
decapitate defect
decibel scale
deciduous placenta
deciduous teeth
decubitus
deep auricular artery
deep brachial artery
defence mechanism
deficiency disease
definitive diagnosis
definitive host
dehydroepiandrosterone (DHEA)
delivered per vagina
demographic pattern
dengue fever
dental alveolus
dental bone
dental float
dental formula
dental wear
dentate ligament
denticulate ligament
dentoplasm
depopulation
depraved appetite •
dermal rhythm
dermatitis
dermatotropic virus
descriptive epidemiology
descriptive study
desferrioxamine
detached cap
detection of acceleration
ruang buntu anatomik
penyakit lemah-lurus
awatunas
kecacatan tak berkepala
skala desibel
uri desidua/plasenta desidua
gigi susi
dekubitus
arteri aurikel dalam
arteri brakium dalam
mekanisme pertahanan
penyakit defisiensi
diagnosis definitif
inang definitif
dehidroepiandrosteron
lahir-vagina
pola kependudukan
demam dengue
alveolus gigi
tulang gigi
kikir gigi
rumus gigi
aus gigi
ligamen dentat
ligamen dentikulat
dentoplasma
depopulasi
selera makan aneh
ritma dermal
dermatitis
virus dermatotropik
epidemiologi deskriptif
studi deskriptif
desferioksamina
tudung terpisah
pengesanan menaik
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determinant^double blind trial
determinant
determinant group
deterministic model
diabetes insipidus
diagnosability
diagnosis
diagnostic criterion
diagnostic laboratory
diagnostic laboratory record
diagnostic procedure
diagnostic test
diagonal gyrus
diaphragmatic hernia
diaphragmatic vertebra
diaphragmatocele
diastasis
diastolic pressure
dichotomous scale
dicytate stage
differential permeability
digestion absorptive phase
dihydroxyphenilalamme (DOPA)
dilatation of oesophgagio
dilution rate
diphosphoglycerate (DPG)
diphtheria mambrane
diphtheroid
diplotene stage
direct association
direct pupillary light reflex
direct transmission
direct-contact
dished face
diuresis
dock .
dog sitting position
dose-response relationship
double blind trial
determinan
kelompok determinan
model diterministik
diabetes insipidus
kemampudiagnosisan
diagnosis
kriteria diagnostik
labolatorium diagnostik
catatan laboratorium diagnostik
prosedur diagnostik
uji diagnostik
girus diagonal
hernia diafragmatik
vertebra diafragma
diafragmatosel
diastasis
tekanan diastol
skala dikotom
tingkat disitat
pembedaan permeabilitas
fasa penyerapan pencernaan
dihidroksifenilalamme
dilatasi esofagus
kadar pencairan
difosfogliserat
difteri
selaput difteriod
peringkat diploten
kaitan langsung
refleks cahaya lengkung pupil
penyebaran langsung
kontak langsung
muka cekung
diuresis
potong ekor
sikap duduk anjing
hubungan reaksi-dosis
uji coba buta rangkap
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down regulation •dysphagia
dovt/n regulation regulasi menurun
downer cow syndrome sindrom sapi rebah
droplet nuclei inti butir halus
dropsy busung
drug obat
dry period periode kering
dry rales rales kering
dull sound bunyi redup
dynamic population populasi dinamik
dysentery disentri
dysfunction disfungsi
dysphagia disfagia
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early warning system
eclampsia purpuralis
ectasia
ectopic
ectropion
eczema
ehrlichiosis
elastic lung
electro retina gland (ARG)
electrocardiogram (EGG)
electrochemical potential
electrode attachment points
electroencephalogram (BEG)
electroencephalography
electrolyte absorption
electrolyte absorptive mechanism
electromyogram
elicitation method
elizabethan collar
emaciation
Embden-Myerhof pathways
embolism
emesis
emphysema
encephalitis
encephalitis virus
encephalomalacia
encephalomyelitis
end diastolic volume
end product inhibition
endemic
endocarditis
endocrine system
endocrine-secretory neurons
endocytosis
endotheliochorial placenta
sistem peringatan dini
ekiampsia purpuralis
ektasia
ektopik
ektropion
eksem
ehrikiosis
paru elastik
kelenjar elektro retina
elektrokardiogram
potensi elektrokimia
titik penyambung elektrod
elektroensefalogram
elektroensefalografi
penyerapan elektrolit
mekanisme serapan elektrolit
elektromiogram
metode elisitasi
kerah elisabet
emasiasi
laluan Embden-Myerhof
embolisma
emesis
emfisema
ensefalitis
virus radang otak; virus ensefalitis
ensefalomalasia
ensefalomielitis
isipadu diastolik akhir
perencatan/penghambat akhir
endemik
endokarditis
sistem endokrin
neuron rembesan endokrin
endositosis
uri plasenta endoteliokorion
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endotracheal anaesthesia • erythropoietls
endotracheal anaesthesia
enema
enteraigia
enterocele
enterogastric reflex
enterogiucagon-producing cells
enterohepatic circulation
enterohepatic cycle
enterokinase
enterolith
entropion
enuresis
eosophageal groove
epidemic
epidemic curve
epidemiologist
epididymiectomy
epinephrine
epiphora
epitheliochorial placentation
epitopes
epizootic
epulis
equilibrium potential
equine myoglobinuria
eradication
erithroleukemia
eructation
eruption (teeth)
eryrocyte
erythema
erythrocytosis
erythrogenesis
erythropathy
erythrophagositosis
erythrophtisis
erythropoietis
anaestesia endotrakeal
enema
enteraigia
enterokel
refleks enterogaster
sel penghasil- enteroglukagon
edaran enterohepar
siklus enterohepar
enterokinase
enterolit
entropion
enuresis
alur esofagus
epidemik
kurva epidemik
epidemiologis
epididimektomi
epinefrin
epifora
pemplasentaan; pengurian;
plasentasi epiteliokorion
epitop
epizootik
epulis
keseimbangan berpotensi
mioglobinuria ekuin
pemberantasan
eritroleukemia
eruktasi
erupsi; perecupan gigi
sel darah
eritema
eritrositosis
erithrogenesis
sel darah merah
erittrofagositosis
eritroftisis
eritropoiesis
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erythrovenia#extrinsic innervation
erythrovenia
esophageal secretion
estrus
ethmoidal rete
ethmoidal vein
ethmoturbinate bone
evaporative heat loss
evert
ewe-necked
excitatory postsynaptic potential
(EPSP)
exclusion criterion
excoriation
exercise intolerance
exhalation
exocrine pancreas
exocytosis
exostosis
exotic disease
experimental animal medicine
experimental epidemiology
expiratory
expiratory grunt
exposure-odd ratio
extension veterinarian
extensor muscle
external capsule
external genitalia
extracellular fluid
extracranial artery
extracranial vein
extraembryonic coelom
extraembryonic membrane
extraocular muscle
extrapyramidal system
extrinsic control
extrinsic incubation period
extrinsic innervation
eritrofenia
rembesan esofagus
estrus
rete etmoid
vena etmoid
tulang etmoturbinat
kehilangan panas pengewapan
bokong
berleher domba
potensial postsinaptik eksitatori
kriteria eksklusi
ekskoriasi
latihan ketidaktoleransi
penghembusan nafas
pankreas eksokrin
eksositosis
eksostosis
penyakit eksotik
kedokteran hewan eksperimental
epidemiologi eksperimental
ekspiratori
dengkur ekspiratori
rasio ganjil terpapar
veterinawan ekstensi
otot ekstensor
kapsul luar
genitalia luar/alat kelamin luar
cairan ekstraselular
arteri ekstrakranium
vena ekstrakranium
selom ekstraembrio
membran ekstraembrio
otot ekstraokulus
sistem ekstrapiramid
kawalan ekstrinsik
peroide inkubasi ekstrinsik
inervasi ekstrinsik
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eye chamber#
eye chamber ruang/rongga/kebuk mata
eye-balling melotot
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facial bone
facial caput
facial crest
facial mandibular nerve
facial nucleus
facial tuber
falling disease
false black leg
false negative
false nostril
false positive
falsiform ligament
farm call
farm visit
farrowing fever
fat cow syndrome
fat globule membrane
fatality rate
fatty liver disease
feather bone
feather picking
feedback loop
feedback mechanism
feedlot veterinary medicine
feed-specific attack rate
feline infectious anaemia
feline panleucopenia
feline upper respiratory tract
disease (FURD)
female genital system
femoral artery
femoral condyle
femoral cutaneous nerve
femoral nerve mononeuropathy
tulang muka
kaput muka
kresta muka
syaraf mandibel muka
nukleus muka
tuber muka
penyakit rebah
kaki hitam semu
negatifpalsu
nostril palsu
positif palsu
ligamen falsiform
panggilan peternakan
kunjungan peternakan
demam babi beranak
sindrom sapi gemuk
membran globul lemak
angka kematian
penyakit hati berlemak
tulang bulu
pematukan bulu
lingkaran umpan balik
mekanisme umpan balik
kedokteran veteriner
penggemukan sapi
tingkat serangan pakan-khusus
anemia infeksi kucing
panleukopenia kucing
penyakit saluran pernafasan
kucing
sistem genital betina
arteri femoral
kondil femoral
syaraf kutis femoral
mononeuropati syaraf femoral
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femoral ring •flexed fetlock
femoral ring
femoropatellar articulation
femoropatellar ligament
femorotibial articulation
fenestrated capillaries
Ferguson reflex
fertility rate
fertility ratio
fertilization
fescue foot
fetlock joint dislocation
fetlock overextension
fetus blood circulation
fibrin clot
fibula tarsal bone
fibular artery
fibular nerve
fibularis brevis muscle
fibularis longus muscle,
fibularis tertius muscle
Pick's law of diffusion
field examination
filtration barrier of glomerulus
fish scale disease
fishpox
fissure
fistulous withers
fixed vertebra
flagellar sheath
flank
flank surgery
flat-chested
flatulent colic
flava ligament
flea bite dermatitis
fleece
fleece rot
flexed fetlock
cincin femoral
persendian femoropatelar
ligamen femoropatelar
persendian femorotibia
kapilari fenestra
refleks Ferguson
angka fertilitas; angka kesuburan
rasio fertilitas; rasio kesuburan
pembuahan
kaki fesku
dislokasi sendi fetlok
regangan berlebih fetlok
peredaran darah fetus
bekuan fibrin
tulang tarsus fibula
arteri fibular
syaraf fibular
otot fibularis brevis
otot fibularis longus
otot fibularis tertius
hukum Pick resapan
pemeriksaan lapangan
glomerular halangan penurasan
penyakit sisik ikan
cacar ikan
fisura; lekahan
kelasa berfistui
vertebra tetap
selaput flagelum
lambung
bedah sisi lambung
dada pipih ;
kolik flatulen
ligamen flava
dermatitis gigitan pinjal
bulu biri-biri
busuk bulu domba
fetlok lentur
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flexor tendon •ford interlocking suture pattern
flexor tendon
fluctuating
fluid
fluid exchange
fluid mozaic
fluorocyte
fly worry
flystrike
foetal death
foetal fluid
foetal membrane
foetal survival
foetomaternal dystocia
foetus
fog fever
folia cerebelli
follicle hair
follicle stimulating hormone (FSH)
follicular artery
follicular mange
follicular vein
follow-up study
fomite transmission
fomites
food poisoning
food protection
foodborne disease
foodborne infection
foodborne intoxication
food-specific attack rate
foot and mouth disease (FMD)
foot lesion
foot process
foot rot
foot scald
foramen ovale
.forced exhalation
ford interlocking suture pattern
tendon fleksor
pengfluktuasian
cairan
pertukaran cairan
mozaik cairan
fluorosit
gangguan lalat
serangan lalat
kematian janin; keguguran
cairan fetus .
membran fetus
survival fetus
distosia foetomaternal
janin
demam kabut
folia serebeli
folikel rambut
hormon perangsang folikel (FSH)
arteri follkular
kurap follkular
vena follkular
kajian lanjutan
transmisi fomit
wahana; fomit
keracunan makanan
perlindungan makanan
penyakit bawaan makanan
infeksi bawaan makanan
.intoksikasi bawaan makanan
tingkat serangan khusus-makanan
penyakit kuku dan mulut
lesi kuku
cuar kaki
busuk kuku
lepuh kuku
foramen ovale
pengeluaran (nafas) paksa
pola jahitan saling kunci Ford
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foreshank bone#furunculosis
foreshank bone
forestomach
forestomach development
foreudder
foulfoot
fourth ventricle
fowl cholera
fowlpox
fractional reabsorption rate
fracture
free thyroxine index
freemartin
fremitus
frequency distribution
frequency table
friction rub
frictional resistance
frontal lobe
frontal plane
frontal plane
frontal sinus
frontal sinus nerve
frontal vein
frontomaxillary suture
frontonasal suture
frontopalantine suture
frothy bloat
functional disorder
fundic artery
furunculosis
tulang kering depan
perut depan
perkembangan perut depan
ambing depan
busuk kuku
ventrikel keempat
kolera unggas
cacar unggas
pecahan kadar penyerapan
semula
fraktor
indeks tiroksin percuma
frimartin
fremitus
distribusi frekuensi
tabel frekuensi
luka gesek
geseran ketahanan
lobus frontal
bidang frontal
datar frontal
sinus frontal
saraf sinus frontal
vena frontal
jahitan frontomaksilar
jahitan frontonasal
jahitan frontopalatin
kembung berbuih
gangguan fungsional
arteri fundik
turunkulosis
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G protein
galactocele
galactocyl transferase
gallop ritme
gamete
Gamma amino butyric acid
(GABA)
ganglion cell axons
gapes
gastralgia
gastrectasis
gastric gland
gastric groove
gastric inhibition peptide (GIP)
gastric lavage
gastric lymph node
gastric lymph trunk
gastric mobility
gastric mucosa
gastric phase
gastric plexus
gastric secretion
gastric ulcer
gastritis
gastrodiscus
gastroduodenal vein
gastroenteritis
gastroepiploic artery
gastrohepatic omentum
gastrointestinal hormones
gastron-producing cell
gastropancreaticoduodenal vein
gastrorrhoea
general inspection
genetic code
protein G
galaktokel
galaktosil transferase
irama congklang
gamet
asid amino butirik Gamma
akson sel ganglion
megap-megap .
gastralgia
gastrektasis
kelenjar gastrik
alur gastrik
penghambat gastrik peptid
pembilasan lambung
nodus limpa gastrik
trunkus limfa gastrik
mobilitas gastrik
mukosa gastrik
fasa gastrik
pleksus gastrik
sekresi gastrik
ulkus gastrik
radang lambung; gastritis
gastrodiskus
vena gastroduodenal
radang lambung dan usus;
gatroenteritis
arteri gastroepiploik
omentum gastrohepatik
hormon gastrointestine
penghasilan gastron sel
vena gastropankreatiko- duodenal
gastroroea
pemeriksaan umum
sandi genetik kode genetik
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geniohyoideus muscle#gluconeogenesis
geniohyoideus muscle
genital fold
genital herpes
genital pore
genital ridge
genital tract
genitourinary system
genitoventral plate
genu cerebrum
genual articulation
geographic mobility
geographic pathology
german measles
germinal epithelium
germinal spot
gestation
ghost cell
giant cell
Gibbs-Donnan equilibrium
gill cleft
gill furrow
gingivitis
girdle
glandular stomach
glaucoma
glenoid angle
glenoid notch
glial cells
global eradication
globulin
glomerular basement membrane
glomerulus
glossitis
glossoepiglottic fold
glossopharyngeal cranial nerve
glucagon
glucocorticoids
gluconeogenesis
otot geniohiodeus
lipatan genital
herpes genetik
liang genital
rabung genital
saluran genital
sistem genitourinari
piring genitoventral
genu serebrum
persendian genu
mobilitas geografik
patologi geografik
penyakit gabag
epitelium germa
titik germa
kehamilan/kebuntingan
sel tandus
sel raksasa
keseimbangan Gibbs-Donnan
sela insang
alur insang
radang gusi; ginggivitis
girdel
perut berkelenjar
glaukoma
sudut glenoid
takuk glenoid
sel glia
eradikasi global
globulin
membran asas glomerulus
glomerulus \
glositis
lipatan glosoepiglotis
saraf kranium glosofarinks
glukagon
glukokortikoid
glukoneogenesis
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glucosuria#gynecophoric groove
glucosuria
glutaminase
gluteal fascia
gluteal lymph node
gluteal muscle
glycocalyx
glycocaminoglycans
glycogen
glycogen deposition
glycolysis
glycoprotein
Golgi apparatus
gonadal ligament
gonadal ridge
gonadectomy
gonadotrophin-releasing hormone
gonadotropic hormone
Graafian follicle
graff-Reinet disease
granular cell layer
granulosa cell
grass sickness
grass tetany
greasy heel
great auricular nerve
great coronary vein
greater colon
greater splanchnic nerve
■grey substance
growth
growth hormone
growth hormone-releasing
hormone (GHRH)
gustatory cell
gustatory papilla
gynecophoric canal
gynecophoric groove
glukosuria
glutaminase
fasia gluteus
nodus limfa gluteus
otot gluteus
glikokaliks
glikokaminoglikans
glikogen
endapan glikogen
glikolisis
glikoprotein
perkakas Golgi
ligament gonad
rabung gonad
gonadektomi
hormon pelepasan gonadotrofin
hormon gonadotropik
folikel Graaf
penyakit Graff-Reinet
lapisan sel bergranul
sel granulosa
penyakit rumput
tetani rumput
tumit berlemak
saraf aurikel utama
vena koronari utama
kolon besar
saraf splanknik besar
bahan kelabu
pertumbuhan
hormon pertumbuhan/hormon
tumbesaran
hormon pertumbuhan; hormon
pelepasan
sel gustatori
papila gustatori
saluran ginekofor
alur ginekofor
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Hhaem synthetase
haemal arch
haemal lymph node
haematemesis
haematocrit
haematoma
haematopoietic tissue
haematoporphyria
haematoporphyrin
haematothorax
haematuria
haemobartonellosis
haemoconcentration
haemocytometer
haemodiagnosis
haemodialysis
haemoglobin
haemoglobinemia
haemoglobinometer
haemogram
haemolymph nodule
haemolysis
haemolytic anaemia
haemolytic disease
haemoptysis
haemorrhage
haemorrhagic septicaemia
haemotodisis
haemotoxin
haermophilia
hair cell
hairball
Haldane effect
halter
hamstring tendon
hatchery
hem sintetase
lengkung hema
nodus limfa hema
hematemesis
hematokrit
haematoma
jaringan hematopoietik
hematoforfiria
hematoporfirin
hematotoraks
hematuria
hemobartonelosis
hemokonsentrasi
hemositometer
hemodiagnosis
hemodialisis
hemoglobin
hemoglobinemia
hemoglobinometer
hemogram; gambaran darah
nodul hemolimfa
hemolisis
anemia hemolitik
penyakit haemolitik
hemoptisis
perdarahan
septikemia hemoragik
hemotodisis
hemotoksin
hemofilia
sel rambut
gumpal rambut
kesan Haldane
halter
tendon hamstring
tempat penetasan; mesin tetas
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hatching • Henderson-Hasselbalch equation
hatching
hazard analysis
head cross tie
head of malleus
head process
health indicator
healthy carrier
heart area
heart tamponade
heart water disease
heartworm disease
heat balance
heat dissipation
heat regulation
heat stress
heat transfer
heat-stroke
heifer
hela cell
helicis muscle
hemagglutination
hemagglutination inhibition
hemagglutinin
hematologi
hematozoon
heme
hemicellulose
hemiparesis
hemochorial placentalion
hemoconcentration
hemocytometer
hemoglutination
hemolysine
hemolysis
hemolytic anemia
hemorrhagic shock
hemorrhoidal nerve
Henderson-Hasselbalch equation
penetasan
analisis bahasa
ikat silang kepala
kepala maleus
cuaran/proses kepala
indikator kesehatan
karier sehat
daerah jantung
tamponad jantung
penyakit ^
penyakit cacing jantung
imbangan haba/panas
kumbahan
pengawalaturan haba'panas
tekanan panas
pemindahan panas
pacuan panas
sapi dara; dara betina
sel hela
otot helisis
hemaglutinasi
uji hambatan hemaglutinasi; test
hemaglutinin
hematologi
hematozoon
hem
hemiselulosa
hemiparesis
plasentei hemokorial
hemokonsentrasi
hemositometer
hemoglutinasi
hemolisin
pecah sel darah merah; hemolisis
anemia hemolitik
kejutan hemorhagik
saraf hemoroid
persamaan Henderson-
Hasselbalch
53
Henile's loop#heterometric autoregulation
Henile's loop
Henson's node
hepatic cavity
hepatic diverticulum
hepatic duct
hepatic glycogen synthesis
hepatic lipidosis
hepatic lymph node
hepatic lymph trunk
hepatic plexus
hepatic portal circulation
hepatic sinusoid
hepatic tube
hepatisation
hepatitis
hepatoenteric recess
hepatogastric ligament
hepatosis dietitica
herbicide toxicity
herd health programme
herd health record
herd health specialist
herd immunity
herd mastitis data
hard medicine
herd-level surveillance system
herdlife
hernia
herpes simplex virus
Herring Breuer reflex
Herring's nerve
heterocoelous vertebra
heterodont teeth
heterometric autoregulation
gelung Henile's
nodus Hanson
rongga hepatih
divertikulum hepatik
duktus hepar
sintesis hepatik glikogen
lipodesis hepatik
nodus limfa hepatik
trunkus limfa hepatik
pleksus hepatik
peredaran portal hepatik
sinusoid hepatik
tiub hepatik
hepatisasi
radang hati; hepatitis
lekuk hepatousus
ligamen hepatogaster
dietika hepatosis
toksisitas herbisid
program kesehatan kelompok
rekaman/catatan kesehatan
kelompok
ahli kesehatan kelompok
imunitas kelompok
data mastitis kelompok
pengobatan kelompok
sistem surveilans tingkat
kelompok
kehidupan kelompok
hernia
hemolisin
pantulan Herring breuer
saraf Herring
vertebra heteroselom
gigi heterodon
otoregulasi heterometrik
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hexacanth embryo •hydrops amnii
hexacanth embryo
hexagonal basis capituli
hexamitiasis
high zone tolerance
hippocampal gyrus
hippocampal sulcus
histamine
histocompatibility
histomoniasis
historical control
hock joint
hog cholera
holoblastic cleavage
homeostatic reflex
homeostatic regulatory mechanism
homeotherms
hoof abscess
hoof tester
hoof wall
hoppengarten cough
hordeolum
horizontal fissure
horse-shoe-shaped ridge
host
hull
humane care
humerotricep muscle
hump
humpsore
hyaluronidase
hydatidosis
hydrocele
hydrocephalus
hydrocephalus
hydrolysis
hydronephrosis
hydrops amnii
embrio heksakan
basis kapituli heksagon
heksamitiasis
tolerans zon tinggi
girus hipokampus
sulkus hipokampus
histamina
histokompatibitas
histomoniasis
kontrol riwayat
sendi keting
hog kolera; kolera babi
belahan holoblas/kleavaj holoblas
refleks homeostatik
mekanisme pengawalaturan
homeostatik
homeoterm
abses kuku
penguji kuku
dinding telapuk
batuk Hoppengarten
hordeolum
celah/fisur/
rabung bentuk ladam
inang
sekam
pemeliharaan manusiawi
otot humerotricep
bonggol
nyeri bonggol
hialuronidase
hidatidosis
hidrosel
hidrosefalus
hidrosefalus
hidrolisis
hidronefrosis
hidrop amnes
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hydrosalpinx • hypopharyngeus muscle
hydrosalpinx
hydrothorax
hyena disease
hygroma
hyoid articulation
hyoid lymph node
hyoid muscle
hyoideus transversus muscle
hyomandibular nerve
hyperaemia
hypercalcaemia hyperkalaemia
hypercapnia
hyperelastosis cutis
hyperglycemia
hyperkalomia
hypermotility
hyperseg mentation
hypertension
hypertonic medullary interstitium
hypertrophy
hypertrophy
hyperventilation
hypocalcaemia
hypocalcaemic paresis
hypocalcaemic-milk fever
hypocalcemic-milk fever
hypochromic anemia
hypocleidal ligament
hypocone teeth
hypoconid teeth
hypogastric lymph node
hypogastrium ,
hypoglossal nucleus
hypomagnesaemia
hypomagnesaemic tetany
hypomagnesemia grasstetany
hypomotility
hypopharyngeus muscle
hidrosalping
hidrotoraks
penyakit hiena
higroma
persendian hioid
nodus limfa hioid
otot hioid
otot hioideus transversus
saraf hiomandible
hiperemia
hiperkalsemia; hiperkalaemia
hiperkapnia
hiperelastosis kutis
hiperglisemia
hiperkalomia
hipermotilitas
hipersegmentasi
kehipertekanan/hipertensi
interstis hipertonik medula
hipertrofi
hipertropi
hiperventilasi
hipokalsemia
paresis hipokalsemik
demam susu hipokalsemik
demam susu hipokalsemik
anemia hipokromik
ligamen hipokleida
gigj hipokon
gig! hipokonid
nodus limfa hipogaster
hipogastrium
nukleus hipoglosum
hipomagnesemia
tetanus hipomagnesaemia
tetani rumput hipomagnesemia
hipomotilitas
otot hipofarinks
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hypophyseal fossa •iceberg phenomena
hypophysea! fossa
hypophysiotropic hormone
hypophysis cerebri
hypophysis hormone
hypoplasia of cerebellum
hypopleural bristle
hypoproteinemia
hypothalamic diabetes insipidus
hypothalamic releasing type
hypothermia
hypoxaemia
hypoxia
hysterectomy
ibaraki disease
iceberg phenomena
fosa hipofisis
hormon hipofisiotropik
serebri hipofisis
hormon hipofisis
serebelum hipolasia
bulu halus hipopleura
hipoproteinemia
insipidus diabetes hipotalamik
tipe hipotalamik pelepasan
hipotermia
hipoksemia
hipoksia
histerektomi
penyakit ibaraki
fenomena gunung es
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icteric index
icterus
ileal loop
ileal mesenteric artery
ileal orifice
ileal sphincter muscle
ileal vein
ileitis
ileocaecal artery
ileocaecal ligament
ileus
iliocaudalis muscle
iliofemoralis muscle
iliofibular nerve
iliofibularis muscle
ilioischiatic foramen
iliolumbar ligament
iliosacral lymph centre
iliotibial nerve
iliotibialis cranialis muscle
iliotibialis lateralis muscle
immunity
immunoglobulin
impacted egg
impaction colic
imperforate anus
impetigo
impetus group
implantation
inapparent infection
inbreeding
incidence rate
incisive bone
incisive mandibular artery
inclusion body rhinitis
incubation period
indeks ikterus
ikterus
gelung ileum
arteri mesenteri ileum
orifis ileum
otot sfinkter ileum
vena ileum
ileitis
arteri ileosekum
ligamen ileosekum
ileus
otot iliokaudalis
otot iliofemoralis
syaraf iliofibula
otot iliofibularis
foramen ilioiskiatik
ligamen iliolumbar
pusat limfa iliosakrum
syaraf iliotibia
otot iliotibialis kranialis
otot iliotibialis lateralis
keimunan; immunitas
imunoglobulin
telur terimpaksi
kolik impaksi
anus tak berperforasi
impetigo
kumpulan pencetus
implantasi
infeksi tak kentara
silang dalam; silang sanak
tingkat insidensi
tulang kacip
arteri mandibel kacip
rinitis badan inklusi
periode inkubasi
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incubatory carrier•infraspinous lymph node
incubatory carrier
incudomallearis articulation
incus
indicator organism
indicator species
indicator variable
indirect association
indirect transmission
indirect-contact
induced ovulator
infant mortality rate
infantophagia
infarct
infectibility
infection gradient
infection pressure
infection rate
infection-disease ratio
infections disease
infectious abortion
infectious bovine rhinotracheitis
infectious bronchitis
infectious equine anaemia
infectious equine bronchitis
infectious equine cough
infectious equine
encephalomyelitis
infectious keratitis
infectious keratoconjunctivitis
infectious laryngotracheitis
infectious necrotic hepatitis
infectivity
inferior check ligament
infestation
inflammation-myositis
infrared radiation
infrascapular artery
infraspinous lymph node
pembawa inkubatori
persendian inkudomalearis
inkus
organisme indikator
spesies indikator
variabel indikator
kaitan tak langsung
penyebaran taklangsung
kontak taklangsung
ovulator teraruh
tingkat kematian bayi
infantofagia
infark
infeksibilitas; ketertularan
gradien infeksi
tekanan infeksi
tingkat infeksi
nisbah penyakit infeksi
penyakit menular
aborsi menular
rinotrakeitis bovin menular
bronkitis menular
anemia ekuin menular
bronkitis ekuin menular
batuk ekuin menular
ensefalomielitis ekuin menular
keratitis menular
keratokonjungtivitis menular
laringotrakeitis menular
hepatitis nekrotik menular
infektivitas
ligamen kawal inferior
infestasi
miositis; radang otot
radiasi inframerah
arteri infraskapula
nodus limfa infraspina
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infratemporal fossa •interalveolar septum
infratemporal fossa
ingesta consistency
inguinal gland
inguinal lymph centre
inguinal lymph node
inguinal pouch
inguinal ring
inguinofemoral lymph centre
inherited congenital hypotrichosis
inherited congenital ichthyosis
inherited congenital porphyria
inherited multiple exostosis
inherited non-congenital defect
inherited taillessness
inherited thick foreleg
inhibition
inhibitory postsynaptic potential
(IPSP)
inner medullary collecting duct
inner shell membrane
inoculation animal
inositol phosphate metabolism
in-person survey
insect-borne disease
insensible heat production
inspiration time
inspiratory
inspiratory time
insulation
insulin
insulin mediated uptake
integrated response
interalveolar margin
interalveolar septum
fosa infratempora
konsistensi ingesta
kelenjar inguina
pusat limfa inguina
nodus limfa inguina
pau inguina
gegelang inguina
pusat limfa inguinofemur
hipotrikosis kongenital
terwaris/turunan
iktiosis kongenital terwaris/turunan
porfiria kongenital terwaris/turunan
eksostosis-ganda terwaris/turunan
cacat non-kongenital
terwaris/turunan
nirekor tenwaris/turunan
kaki depan tebal tenwaris/turunan
inhibisi; hambatan
potensi postsinaptik perencatan
duktus pengumpul medula
dalaman
membran cangkerang dalaman
hewan inokulasi
metabolisme inositol fosfat
survei perseorangan
penyakit bawaan-serangga
pengeluaran haba panas tak
terderia
masa; waktu inspirasi
inspiratori
masa; waktu inspiratori
insulasi
insulin
kadar penyerapan insulin antara
respons terpadu
sempadan interalveolus
septum interalveolus
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interalveolar space •internal iliac plexus
interalveolar space
interartery foramen
interarytenoid cartilage
interatrial artery
intercalated cell
intercalated disc
intercarpal sac
intercornual protruberance
intercostal ligament
intercostal lympti node
iritercostales externi muscle
intercrural fossa
intercrural vein
interdigestive motality complex
interdigital dermatitis
interdigital fibroma
interdigital fibropapilloma
interdigital ligament
interdigital pouch
interdigitating cell
interhemispheric artery
interhemispheric fissure
interincisive canal
interincisive fissure
interlabium
interlobar fissure
intermandibular cellulitis
intermandibularis muscle
intermediate cardiac artery
intermediate lobe
intermediate mesoderm
intermesenteric plexus
intermittent fever
internal dorsal ray
internal ethmoidal artery
internal iliac lymph node
internal iliac plexus
ruang interalveolus
foramen interarteri
rawan interaritenoid
arteri interatrium
sel interkalari
cakera interkalari
kantung interkarpus
tonjolan interkomu
ligamen interkosta
nodus limfa interkosta
otot interkostales eksterni
fosa interkrura
vena interkrura
kompleks kemotilan antara
pencernaan
dermatitis interdigital
fibroma interdigital
fibropapiloma interdigital
ligamen interdigit
pau interdigit
sel berjejarian
arteri interhemisfera
fisur interhemisfera
kanal antara kacip
fisur antara kacip
interlabium
fisur interlobus
selulitas intermandibular
otot intermandilubaris
arteri atrium perantaraan
lobus perantaraan
mesoderma perantaraan
pleksus intermesenteri
demam intermiten
ruji dorsal dalaman
arteri etmoid dalaman
nodus limfa ilium dalaman
pleksus ilium dalaman
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internal linguofacial trunk •intestinal nerve
nternal linguofacial trunk
nternal optic axis
nternal spur
nterossea cruris artery
nterosseous antebrachial nerve
nterosseous artery
nterosseous space
nterosseous tendon
nterosseous vein
nterparietal bone
nterphalangeal articulation
nterproglottidal gland
nterscutalaris muscle
ntersegmental artery
ntersegmental reflex
ntersternal articulation
ntersternum joint
nterstitial fluid
nterstitial implantation
nterstitial osmolality
ntertarsal sac
ntertransverse articulation
nterval incidence density
nterval scale
ntervenous tubercle
ntervention study
ntervention trial
nterventricular foramen
nterventricular grooye
ntervertebral disc protrusion
ntestinal absorption
ntestinal absorption of milk
ntestinal absorption tract
ntestinal artery
ntestinal ascariasis
ntestinal canal
ntestinal intussusception
ntestinal nerve
trunkus linguofasial dalaman |
paksi optik dalaman
taji dalaman
arteri interosea krusis
saraf antebrakium interos
arteri interos
ruang interos
tendon interos
vena interos
tulang interparietal
persendian interfalanks
kelenjar interproglotis
otot interskutalaris
arteri intersegmen
refleks/pantulan intersegmen
persendian intersternum
sendi intersternum
bendalir; cairan interstis
implantasi interstis
keosmolalan interstis
kantung intertarsus
persendian antara lintang
kepadatan insidensi interval
skala interval
tuberkel intervena
kajian intervensi
uji intervensi
foramen interventrikel
alur interventrikel
protrusi piringan intervertebral
penyerapan usus
susu serapan usus
penyerapan saluran usus
arteri usus
askariasis usus
kanal usus
intussusepsi intestinal
saraf usus
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intestinal obstruction •ischiatic vein
intestinal obstruction
intestinal stasis
intestinal stranglation
intestinal strangulation
intestinal stricture
intestinal tympany
intestinal volvulus
intestinal volvulus
intestinal wall
intestinal water movement
intracellular amino acid pool
intracellular fluid
intracellular reaction
intracranial artery
intracranial pressure
intramammary infection
intramammary inoculation
intraocular pressure
intrapartum hypoxia
intrauterine growth retardation
intravaginal coil
intravascular coagulopathy
intussusception
invagination
inverted L block
inverted nipple
involuntary movements
involution
ionizing radiation
iron overload
ironwood poisoning
ischermia
ischiatic artery
ischiatic lymph centre
ischiatic lymph node
ischiatic nerve
ischiatic vein
obstruksi intestinal
stasis usus
usus terputar/desperitia
strangulasi intestinal
striktur usus
timpani intestinal; timpani usus
volvulus intestinal
volvulus intestinal; volvulus usus
dinding usus
pergerakan air usus
asid amino intrasel himpunan
bendalir; cairan intrasel
tindak balas intrasel
arteri intrakranium
tekanan intrakranium
infeksi intramammari
inokulasi intermammari
tekanan intraokulus
hipoksia intrapartum
kemunduran pertumbuhan
intrauterin/intrauterus
gelung intravagina
koagulapati intravaskular
intususepsi
invaginasi
blok bius L terbalik
puting terbalik
gerakan taksukarela
involusi
radiasi pengion
beban berlebih besi
keracunan kayu besi
iskemia
arteri iskium
pusat limfa iskium
nodus limfa iskiatik
saraf iskiatik
vena iskiatik
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ischuria • isovolumetric contraction
ischuria isuria
isodrin poisoning keracunan isodrin
isoimmune neonatal neutropaenia neutropenia neonatal iso imun
isolecithal ovum ovum isolesital
isosporiasis isosporiasis
isosthenuria isostenuria
isotopology isotopologi
isovolumetric contraction isovolumetrik terkontrak
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jaagsiekte
Jacobson's organ
Japanese farcy
japanese-B encephalitis
jaundice
jaw malaposition
jejuna! intussusception
jejuna! lymph node
jejuna! lymph trunk
jejuna! vein
jembrana disease
johne's disease
joint anesthesia
joint disease
joint ill
joint sprain
joint strain
joint-ill complex
jowl abscess
jowl butt
jugular ganglion
jugular pulse
jugular thrombophlebitis
junctional folds
junctional tachycardia
juvenile osteochondrosis
juvenile osteochondrosis hip
juxtacapillary receptor
juxtaglomedullary nephron
juxtaglomerular apparatus
jaagsiekte
organ Jacobson
farsi Jepang
ensefalitis Jepang-B
sakit kuning; ikterus
malaposisi rahang bawah
intususepsi jejuna!
nodus limfa jejunum
trunkus limfa jejunum
vena jejunum
penyakit Jembrana
penyakit Johne
anestesia sendi
penyakit sendi
sakit sendi
terkilir sendi
regang sendi
kompleks sakit sendi
abses gelambir
pangkal dagu
ganglion jugular
denyut jugular
tromboflebitis jugular
lipatan simpangan
takikardium simpangan
osteokondrosis juwana
, pinggul osteokondrosis juvenil
penerima Juksakapilari
nefron jukstaglomedulari
perkakas; alat jukstaglomerulus
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Kkaposi's sarcoma
kennel cough
kennel lameness
keratitis
keratoconjunctivitis
keratohyalin
ketogenesis
ketonaemia
ketone body
ketonuria
ketosis
ketosis/acetonemia
kidney
kidney agenesis
kidney amyloid
kidney lobe
kidney lobule
kidney pyramid
kimberly horse disease
klamath weed poisoning
knee jerk reflex
knob-like microvillus
knock knee
kodiak island calf disease
korean fever
Kreb cycle
kumri
Kurloff body
Kussmaul breathing
kyphoscoliosis
kyphosis
sarkoma Kaposi
batuk Kenel
kepincangan kenel
keratitis
keratokonjungtivitis
keratohialin
ketogenesis
ketonaemia
jasad keton
ketonuria
ketosis
ketosis/asetonemia
buah pinggang/ginjal
agenesis ginjal
amiloid ginjal
lobus ginjal/buah pinggang
lobulus ginjal/buah pinggang
piramid ginjal/buah pinggang
penyakit kuda Kimberii
keracunan gulma Klamat
pantulan sentak lutut
mikrovilus bak tombol
lutut beradu
penyakit anak sapi pulau Kodiak
demam Korea
siklus kreb
kumri
jasad kurloff
pernafasan kussmaul
kifoskoiiosis
kifosis
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labial gland
labial maxillary nerve
labio-dental ledge
labio-gingival lamina
laboratory animal medicine
lacrimal artery
lacrimal canal
lacrimal duct
lacrimal foramen
lacrimal groove
lacrimal lake
lactation disease
lactation enhancement
lactation tetany
lactational anoestrus
lactation-pregnancy cycle
lactic acid indigestion
lactogenesis
lactogenic effect
lactose synthetase
laikipia lung disease
lake disease
lamb dysentery
lamb enterotoxaemia
lamb marked index
lambda light chain
lamellar aggregate
lameness
lamina densa
laminar corium
laminitis
lampas
landscape epidemiology
laparoscope
laparoscopy
laparotomy
kelenjar labium
saraf maksila labium
jalur labio-dentum
lamina labio-gingiva
kedokteran hewan laboratori
arteri lakrima
kanal lakrima
duktus lakrima
foramen lakrima
alur lakrima
takungan lakrima
penyakit laktasi
peningkatan laktasi
tetani laktasi
anoestrus laktasional
siklus bunting-laktasi
indegesti asam laktik
laktogenesis
kesan laktogen
sintetase laktosa
penyakit paru Laikipia
penyakit danau
disentri anak domba
enteroksemia anak domba
indeks anak domba bertanda
rantai sinar lambda
agreg^ lamela
kepincahgan
lamina densa
korium lamina
laminitis
lampas
epidemiologi lanskap
laparoskop
laparoskopi
laparotomi
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large animal medicine •lateral caudal artery
large animal medicine
large colon
large intestinal impaction
large metacarpal bone
larva culture
larva migrans
larval migration pattern
larvicidal drug
laryngeal artery
laryngeal articulation
laryngeal cartilage
laryngeal cartilage ossification
laryngeal cavity
laryngeal eminence
laryngeal fissure
laryngeal gland
laryngeal ligament
laryngeal muscle
laryngeal nerve
laryngeal paralysis
laryngeal polyp
laryngeal prominence
laryngeal saccule
laryngeal ventricle
laryngitis
laryngopharyngeal nerve
laryngopharynx
laryngotracheal groove
laryngotracheitis
laryngotracheobronchitis
lassitude
late rejection
latent class analysis
latent infection
latent period
lateral auricular artery
lateral caecal artery
lateral caudal artery
pengobatan hewan besar
kolon besar
impaksi usus besar
tulang metakarpus besar
kultur larva
larva migrans
pola migrasi larva
obat larvisidal
arteri larinks
persendian larinks
rawan larinks
penulangan rawan larinks
rongga larinks
eminens larinks
fisur larinks
kelenjar larinks
ligamen larinks
otot larinks
saraf larinks
paralisis laring
polip laring
prominens larinks
sakul larinks
ventrikel larinks
laringitis
saraf laringofarinks
laringofarinks
alur laringotrakea
laringotrakeitis
bronkitis laringotrakea
lasitud
analisis kelas laten
analisis tingkat kelatenan
infeksi laten
periode laten
arteri aurikel lateral
arteri sekum lateral
arteri kauda lateral
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lateral chamber clavicular air sac*leptospiraemia
lateral chamber clavicular air sac
lateral cricoid ligament
lateral cutaneous artery
lateral groove
lateral limiting sulcus
lateral lobe
lateral mesoderm
lateral olfactory artery
lateral papilla
lateral plate
lateral telencephalic vesicle
lateropharyngeal ganglion
latum uteri ligament
lavage
leader-follower system
lean meat
lean trimming
leather muzzle
left apical lobe
left atrioventricular valve
left coeliac artery
left diaphragmatic lobe
left dorsal kolon
leg bone
legg-Calve Perthe's disease
leg-mange
leg-weakness
lembert suture patten
lens capsule
lens cataract
lens dislocation
lens luxation
lens reflex
lens removal aspiration
lenticular bone
lentogenic strain
leptospiraemia
kantung udara klavikel kebuk
lateral
ligamen krikoid lateral
arteri kutis lateral
alur lateral
sulkus penyekat lateral
lobus lateral
mesoderma lateral
arteri olfaktori lateral
papila lateral
piring lateral
vesikel telensefalon lateral
ganglion laterofarinks
ligamen latum uteri
pembiasan
sistem pemimpin-pengikut
daging tanlemak
buang lemak
berangus kulit
lobus apeks kiri
katup atrioventrikel kiri
arteri seliak kiri
lobus diafragma kiri
kolon dorsal kiri
tulang kaki
penyakit Legg-Calve Perthe
kudis kaki
kelemahan kaki
pola jahitan Lembert
kapsul lensa
katarak lensa
dislokasi lensa
luksasi lensa
refleks kanta
aspirasi pengbuangan lensa
tulang lentikul
galur lentigenik
leptospiremia
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leptospirosis • ligand-receptor complex
eptospirosis
eptospiruria
esch-Nyhan syndrome
esser omentum
esser palatine artery
esser splanchnic nerve
eucocytosis
eucopenia
eucopoiesis
eukaemia
eukaemia complex
eukaemia-sarcoma complex
eukaemic lymphosarcoma
eukoblastic hyperplasia
eukocythaemia
eukoencephalomyelitis
eukoerythroblastic anaemia
eukosis
evator caudae muscle
evator cloacae muscle
evator costarum muscle
evator nasolabialis muscle
Leydig's cell
ibido
icked beef
icking sickness
icking syndrome
ienorenale ligament
ife expectation
ife history
ifetime production
ifting and throwing device
igamentum pectinatum
igamentum teres
igamentum venosus
igand
igand gated channel
igand-receptor complex
leptospirosis
leptospiruria
sindrom Lesch-Nyhan
omentum kecil
arteri palatum kecil
saraf splanknik kecil
leukositosis
leukopenia
leukopoiesis
leukemia
kompleks leukemia
kompleks leukemia-sarkoma
limfasarkoma leukemik
hiperplasia leukoblastik
leukositemia
leukoensefalomielitis
anemia leukoeritablastik
leukosis
otot levator kaudae
otot levator kloakae
otot levator kostarum
otot levator nasolabialis
sel Leydig
libido; nafsu birahi
daging
penyakit menjilat
sindrom menjilat
ligamen lienorenale
harapan hidup\
riwayat hidup
produksi seumur hidup
peranti angkat-banting
ligamentum pektinatum
ligamentum teres
ligamentum venosus
ligand
saluran ligand pintu
kompleks ligand reseptor
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light intensity threshold •longitudinal analysis
light intensity threshold
limb deviation
limberneck
limbus fossae ovalis
limestone
limiting factor
line block
line firing
linealis artery
lingual fossa
lingual muscle
lingual papillae
lingual tonsil
lingual vein
linguatulosis
linibreeding
lip tattoo
lipoproteinaemia
liposarcoma
listeriosis
lithontriptics
lithotomy
lithotrity
live vaccine
liver acinus
liver dystrophy
liver fibrosis
lobi caudati artery
lobulus paramedianus
locomotor disability
logistic regression
loin disease
long term cyclical transmission
long-acting thyroid stimulating
(LATS) hormone
longissimus costarum muscle
longissimus muscle
longitudinal analysis
ambang intensitas cahaya
simpangan kaki
leher kulai
limbus fosae ovalis
gamping; batu kapur
faktor pembatas
bius garis
pembakaran garis
arteri linealis
fosa lingua
otot lingua
papila tonsil
tonsil lingua
vena lingua
linguatulosis
silang garis
tato bibir
lipoproteinemia
listeriosis
listeriosis
litotriptik
litotomi
litotriti
vaksin hidup
asinus hati
distrofi hati
fibrosis hati
arteri lobi kaudati
lobulus paramedianus
ketakmampuan lokomotor
regresi logistik
penyakit lulur
transmisi siklus jangka panjang
hormon perangsang tiroid
bertindak lama (LATS)
otot longisimus kostarum
otot longisimus
analisis longitudinal
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longitudinal data •lung maturity
longitudinal data
longitudinal fracture
longitudinal ligament
longitudinal striation
longitudinal study
longitudinal sylvian fissure
long-range transmission
longus capitis muscle
longus coin muscle
lordosis
louping ill
low density lipoprotein (LDL)
low zone tolerance
low-density lipoprotein (LDL)
lower motor neurone
low-line milking system
low-temperature-long-time (LTLT)
luciderm tapetum
lumbar aortic lymph node
lumbar ganglion
lumbar lymph centre
lumbar lymph node
lumbar nerve
lumbar plexus
lumbar segment
lumbar splanchnic nerve
lumbocostal arch
lumbosacral flexure
lumbosacral plexus
lumpy jaw
lumpy skin disease
lumpy wool disease
lung
lung bud
lung compliance
lung hypostatic congestion
lung maturity
data longitudinal
fraktur longitudinal
ligamen membujur
pergarisan longitudinal
kajian longitudinal
fisur Silvia membujur
transmisi rentang-panjang
otot longus kapitis
otot longus koli
lordosis
sakit luping
lipoprotein pekatan rendah;
lipoprotein densitas rendah
toleransi zona rendah
lipoprotein pekatan rendah
neuron motor bawah
sistem pemerahan saluran bawah
suhu-rendah jangka-panjang
tapetum lusiderma
nodus limfa aorta lumbar
ganglion lumbar
pusat limfa lumbar
nodus limfa lumbar
syaraf lumbar
pleksus lumbar
segmen lumbar
syaraf splanknik lumbar
lengkung lumbokostal
fleksur lumbosakral
pleksus lumbosakrum
rahang lumpy >
penyakit kulit lumpy
penyakit wol lumpy
paru-paru
tunas hati buyah
pematuhan paru-paru
kongesti hipostatik paru
kematangan paru-paru
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lung oedema•lyssa
lung oedema
lung passive congestion
lunula valvula semilunaris
lupinosis
luteal phase
lutenizing hormone (LH)
luxatio patella
lymph capillary
lymph centre
lymph duct
lymph sinus
lymph trunk
lymph valve
lymph vascular system
lymphangioendothelioma
lymphangiosarcoma
lymphangitis
lymphatic obstruction
lymphocytic choriomeningitis
lymphocytic hyperplasia
lymphocytic inflammation
lymphocytic leukaemia
lymphoepithelial organ
lymphoepithelial system
lymphoid focus
lymphoid leucosis
lymphoid nodule
lymphoid stem cell
lymphoproliferative disorder
lymphoreticular neoplasia
lymphosarcoma
lysosomal storage disease
lyssa
edema paru
bengkak pasif paru-paru
lunula valvula semilunaris
lupinosis
fasa luteum
hormon penglutenasi
tempurung lutut bergeser
kapilar limfa
pusat limfa
duktus limfa
sinus limfa •
trunkus limfa
katup limfa
sistem saluran limfa
endotelioma saluran limfa
sarkoma saluran limfa
radang limfa
pembendungan saluran limfa
koriomeningitis limfositik
hiperplasia limfositik
radang limfositik
leukemia limfositik
organ limfoepitelium
sistem limfoepitelium
fokus limfoid
lekosis limfoid
nodul limfoid
sel dasar limfoid
gangguan limfoproliferatif
neoplasia limforetikular
limfosarkoma
penyakit simpanan lisosom
lisa
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Mmacrogamont
macula densa
macula occludens
macula sacculi
macula utriculi
mad cow disease
mad staggers
maggot wound
magnum oviductus
major encephalic cutaneous vein
major palatine canal
mal de Caderas
malabsorption syndrome
malar artery
malignant catarrhal fever
malignant head catarrh (MHC)
malignant melanoma
malignant oedema
malleolar artery
malleoli lateralis dorsalis ligament
malleoli lateralis plantaris ligament
malleous bone
mammary artery
mammary buds
mammary gland alveolus
mammary lymph node
mammilitis
mammitis
mammogenesis
manchester wasting disease
mandible bone
mandibular alveolar nerve
mandibular arch
mandibular artery
mandibular condyle
mandibular duct
makrogamon
makula densa
makula okludens
makula sakuli
makula utrikuli
penyakit sapi gila
sempoyongan gila
luka belatung
magnum oviduktus
vena kutis ensefalik major
kanal palatum major
mal de Caderas
sindrom malacerap
arteri malar
demam katar malignan
katar kepala malignan
melanoma malignan
edema malignan
arteri maleolus
ligamen maleoli lateralis dorsalis
ligamen maleoli lateralis plantaris
tulang maleus
arteri mamae
tunas mamae
kelenjar alveolar mama
nodus limfa mamae
mamilitis
mamitis
mamogenesis
penyakit payah Manchester
tulang mandibel
syaraf alveolus mandibular
lengkung mandibular
arteri mandibular
kondil mandibular
duktus mandibular
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mandibular foramen •mast cell tumour
mandibular foramen
mandibular fossa
mandibular incisive artery
mandibular labial artery
mandibular lymph centre
mandibular lymph node
mandibular muscle
mandibular vein
mannosidosis
manubrial spine
menus bone
marble bone
marek's disease
marginal conjunctiva
marginal groove
marginal intestinal artery
marginal intestinal vein
marginal oviduct artery
marginal vein
margo centralis
margo coronalis
margo epididymalis
margo interalveolaris
margo mesometricus
margo parietalis
margo pupilaris
marie's disease
masked infection
mass chemophylaxis
mass medication
mass mortality ,
mass testing
mass treatment
massive bleeding
mast cell
mast cell leukemia
mast cell triggering
mast cell tumour
foramen mandibular
fosa mandibular
arteri kacip mandibular
arteri labium mandibular
pusat limfa mandibular
nodus limfa mandibular
otot mandibular
vena mandibular
manosidosis
spina manubriurn
tulang manus
tulang marber
penyakit Merek
konjunktiva marginal
alur marginal
arteri usus marginal
vena usus marginal
arteri oviduktus marginal
vena marginal
margo sentralis
margo coronalis
margo epididimalis
margo interalveolaris
margo mesometrikus
margo parietalis
margo pupilaris
penyakit Marie
infeksi terselubung
kemofilaksis massa
medikasi massa
mortalitas massa
uji massa
pengobatan massa
perdarahan masif
mastosit
leukemia mastosit
pemicuan mastosit
tumor mastosit
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mastication abnormality •medial artery
mastication abnormality
mastitic milk
mastitis
mastitis control programme
mastitis detection method
mastitis prevalence
mastitis score
mastitis therapy
mastitis whey
mastocytoma
matched case-control analysis
maternal mortality
maternal neglect
maternal obstetric paralysis
mathematical epidemic model
mating failure
maturation arrest
maturation inhibition
mature follicle
maxilla bone
maxillary foramen
maxillary labial artery
maxillary nerve
maxillary process
maxillary sinus
maxillary vein
maxilloturbinate bone
measly pork
meat hygiene
meat hygiene
meat inspection
meat inspector
meat processing plant
mechanical transmission
mechanoreceptor
meconium
media clitoridis artery
medial artery
keabnormalan pengunyahan
susu mastitik
mastitis
program pengendalian mastitis
metode deteksi mastitis
prevalensi mastitis
skor mastitis
terapi mastitis
didih mastitis
mastosima
analisis kasus-kontrol terpadan
mortalitas maternal
kelalaian maternal
kelumpuhan obstetrik maternal
model epidemik matematis
gagal perjodohan
terhenti pematangan
hambatan pematangan
folikel matang
tulang maksila
foramen maksila
arteri labium maksila
saraf maksila
cuaran maksila
sinus maksila
vena maksila
tulang maksiloturbinat
daging babi bercampak
higiene daging
higiene daging
pemeriksaan daging
pemeriksa daging
pabrik pemrosesan daging
transmisi mekanis
mekanoreseptor
mekonium
arteri klitoridis media
arteri medial
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medial caeca! artery •meiosis
medial caeca! artery
medial crural cutaneous artery
medial olfactory artery
medial preoptic area
median artery
median caudal artery
median eminence
median sacral artery
median septum
medianoulnar nerve
mediaspinal lymph node
mediasternal lymph centre
mediastinal serosal cavity
medical ecology
medical intelligence
medical zoology
medical-veterinary interaction
medicament
medicated early weaning
medication
medicolegal veterinary medicine
mediovertebral ganglion
mediterranean fever
mediterranean kala-azar
medius lobe
medulla cavity
medullary basilar artery
medullary hyperfunction
medullary nephron
medullary plate
medullary zone
megaloblastic anaemia
megaloblastic refractory anemia
megaloblastoid nucleated
erythrocyte
megaoesophagus
Mehli's gland
meiosis
arteri sekum medial
arteri kutis krura medial
artery olfaktori medial
kawasan preoptik medial
arteri median
arteri kauda median
eminens median
arteri sakrum median
septum median
syaraf medianoulna
nodus limfa mediaspina
pusat limfa mediasternum
rongga serosa mediastinum
ekologi medis
inteligensi medis
zoologi medis
interaksi veteriner-medis
obatan-obatan; medikamen
penyapihan dini terobat
pengobatan
perobatan kedokteran hewan
ganglion mediastinum
demam mediteran
kala-azar mediteran
lobus medias
rongga medula
arteri basal medula
hiperfungsi meduler
nefron medula
plat medula
zon medula
anemia megaloblastik
anemia refraktori megaloblas
eritrosit berinti megaloblastoid
megaoesofagus
kelenjar Mehli
meiosis
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meiosis inhibiting factor#mesodiencephalon boundary
meiosis inhibiting factor
Meissner plexus
melaena
melanoma
melanotic sarcoma
melanotic tumour
melatonin
melioidosis
membrane fusion
membrane potential
membrane potential of cardiac
muscle
membranous labyrinth
membranous phase of absorption
membranous phase of digestion
meningeal artery
meningitis
meningoencephalitis
meningoencephalocoele
meningoencephalomyelitis
menstrual cycle
mesangial cell
mesencephalic aqueduct
mesencephalic artery
mesenchyme
mesenteric form lymphosarcoma
mesenteric fossa
mesenteric lymph centre
mesenteric nerve
mesenteric plexus
mesenteric root
mesenteric vein
mesenteric vessel thrombosis
mesentericoenteric recess
mesocoele
mesocolon
mesodiencephalon boundary
faktor perencat meiosis
pleksus Meissner
melaena
melanoma
sarkoma melanotik
tumor melanotik
melatonin
melioidosis
pelakuran membran
potensi membran
membran potensi pada otot
kardium
labirin bermembran
penyerapan fasa membran
fasa membran pencernaan
arteri meninges
meningitis
meningoensefalitis
meningoensefaloselom
meningoensefalomielitis
peredaran haid
sel mesangium
akuduktus mesensefalon
arteri mesensefalon
mesenkim
limfosarkoma bentuk masentrik
fosa mesenteri
pusat limfa mesenteri
syaraf mesenteri
pleksus mesenteri
pangkal mesenteri
vena mesenteri
trombosis pembuluh darah
mesentrik
lekuk mesenterikoenteron
mesoselom
mesokolon
sempadan mesodiensefalon
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mesoduodenum • methemoglobinemia
mesoduodenum
mesoendemic disease
mesogenic strain
mesoglossus muscle
mesometencephalic boundary
mesonephric duct
mesonephric tubule
mesonephric vein
mesopleural rod
mesorectum
mesosome
metabolic acidosis
metabolic alkalosis
metabolic control
metabolic decay
metabolic defect
metabolic disease
metabolic disorder
metabolic profile test
metabolism
metacarpal artery
metacarpal nerve
metacarpal vein
metacarpophalangeal articulation
metacarpus
metachromatic granule
metacone teeth
metaconid teeth
metanephric diverticulum
metanephric tubule
metastatic iridicyclitis
metatarsal artery
metatarsal canal
metatarsal nerve
metatarsal vein
metazoonosis
metestrus
methemoglobinemia
mesoduodenum
penyakit mesoendemik
galur mesogenik
otot mesoglosus
batas mesometensefalik
duktus mesonefrik
tubul mesonefrik
vena mesonefrik
rod mesopleura
mesorektum '
mesosom
asidosis metabolik
alkalosis metabolik
kontrol metabolik
kemerosotan metabolik
cacat metabolik
penyakit metabolik
gangguan metabolik
uji profil metabolik
metabolisme
arteri metakarpus
syaraf metakarpus
vena metakarpal
persendian metakarpofalanks
metakarpus
granul metakromia
gigi metakon
gigi metakonid
divertikulum metanefrik
tubul metanefros
iridosiklitis metastatik
arteri metatarsal
kanal metatarsal
saraf metatarsal
vena metatarsal
metazoonosis
metestrus
methemoglobinemia
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method of agreement#mitral valve
method of agreement
method of analogy
method of concommitant variation
method of difference
metritis-mastitis-agalactia (MMA)
micelle formation
microangiopathic haemolytic
anaemia
microcirculation
microcotyledon
microcytic anemia
microfilament
microglia
microscopic anatomy
microvascular hydrostatic pressure
microvesicle
micturition
middle adrenal artery
middle cerebellar artery
middle cerebral artery
middle diaphragmatic lobe
middle femoral artery
middle nasal concha
middle nasal meatus
middle oviduct artery
middle uterodeferential branch
midline incision
milk fever
milk let-down
milk teeth
milk-borne infection
mineralocorticoid
miniature calf
misclassification
mis-mothering
misshaped egg
mitochondrial crista
mitral valve
metode persetujuan
metode analogi
metode variasi konkomitan
metode perbedaan
metritis-mastitis-agalaksia
pembentukan misel
anemia hemolitik mikroangiopati
mikrosirkulasi
mikrokotiledon
anemia mikrositik
mikrofilamen
mikroglia
anatomi mikroskopi
tekanan hidrostatik mikrovesikel
mikrovesikel
mikturisi
arteri adrenal tengah
arteri serebelar tengah
arteri serebrum tengah
lobus diafragma tengah
arteri femur tengah
konka nasal tengah
meatus nasal tengah
arteri oviduktus tengah
cabang uterodeferensia tengah
irisan garis tengah
demam susu
turun bebas susu
gigi susu
infeksi bawaan susu
mineralokortikoid
anak sapi mini
salah klasifikasi
salah pengindukan
telur salah bentuk
krista mitokondrial
katup mitral
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mnemodermia • mounting
mnemodermia
mobile clinic
mobile vertebra
mobility
molecular layer
molluscicide
molybdenosis
monday morning disease
monocyte
monocytic leukemia
monocytoid cell
monogastric species
monoglyceride
monoiodotyrocine
monomodal distribution
monopodial system
monorchid
montana progressive pneumonia
morbidity rate
morbidity record
morbidity survey
morel's disease
mortality
mortality rate
mortality record
morulla
mosquito host preference
mosquito-borne disease
motor cortex
motor end-plate
motor nerve
motor nerve fibre
motor neurone
motor nucleus
motor unit
mouldy corn disease
mountain sickness
mounting
mnemodernia
klinik mobil
vertebra bergerak
mobilitas
lapisan molekul
molusisid
molibdenosis
penyakit senin pagi
monosit
leukemia monositik
sel monositoid
spesies monogaster
monogliserid
monoiodotirosin
distribusi monomodal
sistem monopodial
monorkid
pneumonia progresif Montana
tingkat morbiditas
rekaman morbiditas
survei morbiditas
penyakit Morel
mortalitas
tingkat mortalitas
rekaman mortalitas
morula
preferensi inang nyamuk
penyakit bawaan nyamuk
korteks motor
piring-hujung motor
syaraf motor
serabut syaraf motor
neuron motor
nukleus motor
unit motor
penyakit jagung berjamur
sakit gunung
naik
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mouse plague•muscarine receptor
mouse plague
mouth sore
movement coordination
mucociliary escalator
mucocutaneous leishmaniasis
mucosa-associated lymphoid
tissue
mucosal disease
mucosal transport
mucous neck cell
mucous secretion
mud fever
mulberry heart disease
mules operation
Mullerian duct
Mullerian inhibiting factor
multicausal disease
multicentre clinical trial
multicentre control
multicentric form lymphosarcoma
multievent epidemic
multifidus muscle
multigene cluster
multilobular gland
multiparity
multiple birth
multiple causality of disease
multiple causation
multiple ovulation
multiple risk
multiple risk
multiple tendon contracture
multiple-component vaccine
mummified foetus
murine thypus
murray Valley encephalitis
muscarine receptor
sampar mencit
sakit mulut
penyelarasan pergerakan
eskalator mukosiliari
leismaniasis mukokutan
tisu limfoid sekutuan mukosa
penyakit mukosal
transpor mukosa
sel leher mukus
sekresi mukus
demam lumpur
penyakit jantung mulberi
operasi Mule
duktus Muller
faktor perencatan Muller/ faktor
penghambat Muller
penyakit multikausal
uji klinis multisenter
kendali multisenter
limfosarkoma bentuk multisentrik
epidemik multikejadian
otot multifidus
gugusan multigen
kelenjar multilobulus
multipariti
kelahiran ganda
kausalitas ganda penyakit
penyebaban ganda
ovulasi ganda
risiko yanda
risiko ganda
kontraktur tendon multipel
vaksin komponen ganda
janin termumi
tipus murin
ensefalitis lembah Murray
reseptor muskarin
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muscarinic choiinergic receptor^musculus tensor fasciae latae
muscarinic choiinergic receptor
muscle fiber
muscle fiber
muscle fibrillation
muscle protein synthesis
muscle spindle
muscular
muscular bulb
muscular dystrophy
muscular pharynx
muscular tubercle
muscular vessel
musculocutaneous nerve
musculophrenic artery
musculoskeletal system
musculus brachiocephalicus
musculus gluteobiceps
musculus gluteus medius
musculus gracilis
musculus infraspinatus
musculus intercostales
musculus latissimus dorsi
musculus longus colli
musculus obturatorius internus
musculus pectoralis profundus
musculus pectoralis superficialis
musculus psoas major
musculus psoas minor
musculus sartorius
musculus scalenus ventralis
musculus semimembranosus
musculus semitendinosus
musculus serratus dorsalis
caudalis
musculus serratus ventralis
musculus sternocephalicus
musculus supraspinatus
musculus tensor fasciae latae
reseptor muskarin kolinergik
serabut
serat otot
fibrilasi otot
sintesis protein otot
spindik otot
muskulus; berotot
bebuli berotot
distrofi otot
faring berotot
tuberkel otot
saluran otot
saraf muskulokutis
arteri muskulofrenik
sistem rangka otot
muskulus brakiosefalikus
muskulus gluteobiseps
muskulus gluteus medius
muskulus grasilis
muskulus infraspinatus
muskulus interkostales
muskulus latisimus dorsi
muskulus longus koli
muskulus obturatorius internus
muskulus pektoralis profundus
muskulus pektoralis superfisialis
maskulus psoas major
muskulus psoas minor
muskulus sartorius
muskulus skalenus ventralis
muskulus semimembranosus
muskulus semitendinosus
muskulus seratus dorsalis
kaudalis
muskulus seratus ventralis
muskulus sternosefalikus
muskulus supraspinatus
mukulus tensor fasie latae
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musculus trachealis#mystatic reflex
musculus trachealis
musculus vestibularis
mutation rate
muzzle disease
myasis
myasthenia gravis
mycoplasma arthritis
mycopiasma infection
mycoplasma mastitis
mycotic abortion
mycotic lymphangitis
mycotic pneumonia
myelin basic protein
myelocytic leukaemia
myelogenous leukaemia
myelophthisic anaemia
myeloproliferative disease
myelosarcoma
myelosuppressive chemotherapy
myenteric plexus
myiasis-producing muscid fly
myocardial disorder
myocardiopathy
myocarditis
myoepithelial cell
myofibril
myogenic hypothesis
myogenic lameness
myogenic reflex
myoglobin
myoglobinaemia
myoglobinuria
myometrium
myopathy
myosis filament
mystatic reflex
muskulus trakealis
muskulus vestibularis
tingkat mutasi
penyakit moncong
miasis
miastenia gravis
artritis mikoplasma
infeksi mikoplasma
mastitis mikoplasma
keguguran mikotik
limfangitis mikosis
pneumonia mikotik
protein asas mielin
leukemia mielositik
leukemia mielogen
anemua mieloftisik
penyakit mieloproliferatif
mielosarkoma
kemoterapi mielosupresif
pleksus mienteron
lalat muskid penyebab miiasis
gangguan miokardial
miokardiopati
miokarditis
sel mioepitelial
miofibril
miogenik hipotesis
kepincangan miogenik
refleks miogenik
mioglobin
mioglobinemia
mioglobinuria
miometrium
miopati
filamen miosis
refleks mistatik/pantulan mistatik
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Nnairobi sheep disease
nasal actinobacillosis
nasal aperture
nasal artery
nasal botfly
nasal cartilage
nasal cavity
nasal chamber
nasal choanae
nasal comb
nasal crest
nasal discharge
nasal diverticulum
nasal maxillary nerve
nasal meatus
nasal passage
nasal pit
nasal plane
nasal polyps
nasal process
nasal surface
nasal vein
nasalis caudales artery
nasoincisive notch
nasolabium
nasolateral process
nasomaxillary aperture
nasomaxillary notch
nasomedial process
nasooptic furrow
nasopalatine duct
natural immunity
natural infection
natural nidus
navel ill
navicular bone
penyakit domba Nairobi
aktinobasilosis hidung
bukaan nasal
arteri nasal
lalat bot nasal
rawan nasal
rongga nasal
kebuk nasal
koana nasal
palung nasal
kresta nasal
leleran hidung
divertikulum nasal
saraf maksila nasal
meatus nasal
laluan nasal
Hang nasal
satah nasal
polips nasal
cuaran nasal
permukaan nasal
vena nasal
arteri nasalis kaudales
takuk nsokacip
nasobalium
cuaran nasolateral
bukaan nasomaksila
takuk nasomaksila
cuaran nasomedial
alur nasooptik
duktus nasopalatum
imunitas/kekebalan alami
infeksi alami
nidus alami
sakit pusar
tulang navikular
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navicular bursitis^nephron
navicular bursitis
navicular disease
near Eastern equine
encephalomyelitis
necessary cause
necrobaciilosis
necrotic enteritis
necrotic hepatitis
necrotic rhinitis
necrotic stomatitis
necrotic ulcer
necrotising nephrosis
needle teeth
negative nitrogen balance
neocerebellum
neocortex
neomycin
neonatal ataxia
neonatal diarrhoea
neonatal disease
neonatal enteric disease
neonatal isoerythrolysis
neonatal loss
neonatal mal^bsorption syndrome
neonatal maladjustment syndrome
neonatal mortality
neonatal spasticity
neonatal stimuli
neopallium ~
nephrectomy
nephric tubule
nephridium
nephritis
nephrogenic diabetes insipidus
nephrogenous cord
nephrogenous tissue
nephrolithiasis
nephron
bursitis navikular
penyakit navikular
ensefalomielitis ekuin Timur dekat
penyebab perlu
nekrobasilosis
enteritis nekrotik
hipotitis nekrotik
rinitis nekrotik
stomatitis nekrotik
puru nekrotik
nefrosis bernekrosis
gigi jarum
keseimbangan nitrogen negatif
neoserebelum
neokorteks
neomisin
ataksia neonatal
cirit-birit neonatal diarea
penyakit neonatal
penyakit enterik/usus neonatal
isoeritrolisis neonatal
kerugian neonatal
sindrom malaserap neonatal
sindrom malasuai neonatal
mortalitas neonatal
spastisitas neonatal
stimuli neonatal
neopalium
nefrektomi
tubul nefros
nefridium
nefritis
insipidus diabetes nefrogenik
korda nefrogenus
tisu nefrogenus
nefrolitiasis
nefron
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nephroptosis • nigropallidal encephalomalacia
nephroptosis
nephrosis
nephrosplenic space
nephrotic syndrome
nephrotomy
nerve supply
nerve trunk
nervorum artery
nervous acetonaemia
nervous system
nest
nestling down feather
net muscle of increase
net protein utilization (NPU)
neural arch
neural canal
neural fold
neuraxial oedema
neurofilariasis
neurogenic lameness
neurogenic verminous arteritis
neurohormonal regulatory
mechanism
neurohumoral control
neurohypophyseal recess
neurohypophysis
neurological examination
neuromuscular hyperexcitability
neuromuscular junction
neuromuscular synapse
neuroregulation
neuroregulatory substances
neurotransmission
new World visceral leishmaniasis
newcastle disease
newmarket cough
nicotinic receptor
nigropallidal encephalomalacia
nefroptosis
nefrosis
ruang nefrolimpa
sindrom nefrotik
nefrotomi
bekalan saraf
trunkus syaraf
arteri nervorum
aksetonaemia
sistem syaraf
sarang
bulu gebu menyarang
pertambahan bersih otot
penggunaan bersih-protein
lengkung syaraf
kanal syaraf
lipatan syaraf
edema neuraksial
neurofilariasis
kepincangan neurogenik
arteritis vermin neurogenik
mekanisme peredaran
neurohormonal
kawalan neurohumoral
lekuk neurohipofisis
neurohipofisis
pemeriksaan neurologikal
kehiperujaan saraf otot
persimpangan neurootot
sinaps neurootot
neurroregulasi aturan
bahan neuropengawal aturan
neuropenghanfaran
leismaniasis viseral Dunia Baru
penyakit Newcastle
batuk Newmarket
penerima nikotin/reseptor nikotin
ensefalomalasia nigropalidal
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nine-day scour# nuchal ligament
nine-day scour
nitrogen free extract
nocardial mastitis
nocturnal animal
nonadrenergic system
noncausal association
noncholinergic excitatory system
noncholinergic neurone
noncurrent study
nondiseased reactor
nonintention tremor
nonpreconditioned cattle
nonpregnant
nonrespiratory function
nonretrun rate (estrus)
nonsecretor
nonspherocytic anaemia
non-sweating syndrome
nonvisible oestrus (NVE)
normal presentation
normochromic anaemia
normochromic macrocytic
anaemia
normocytic anaemia
nose lead
nose print
nosocomial infection
notifiable disease
notoedric mange
nuchal bursa
nuchal crest
nuchal flexure
nuchal ligament
diari sembilan hari
ekstrak bebas nitrogen
mastitis nokardial
haiwan nokturnal
sistem bukan adrenergik
kaitan tan sebab
sistem bukan kolinergik
ekstitori/sistem nonkolinergik
ekstitori
neuron bukan kolinergik/ neuron
nonkolinergik
kajian tan kini
reaktor tak berpenyakit
tremor bukan tujuan/ tremor
nonkolinergik
sapi tanpa prokondisi
bukan bunting/non kolinergik/tidak
bunting
fungsi bukan pernafasan
kadar tak berulang
bukan perembes
anemia nonsferositik
sindron awakeringat
estrus tak jelas (NVE)
kelahiran normal
anemia normokromik
anemia makrositik normokromik
anemia normositik
penuntun hidung
sidik hidung
infeksi nosokonial
penyakit wajib dilaporkan
tungo notoedrik
bursa nuka
kresta nuka
fleksur nuka
ligamen nuka
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nuchal line •nystagmus
nuchal line
nuchal lymph node
nuclear chromatin
nuclear maturation
nurse cow
nutrient artery
nystagmus
garis nuka
nodus limfa nuka
kromatin nukleus
kematangan nukleus
sapi pengasuh
arteri nutrien
nistagmus
89
obesity
oblique fracture
oblique sesamoidean ligament
obliquus auricularis muscle
observational study
obstacle test
obstetricial assistance
obstetrical paralysis
obstructive jaundice
obstructive urolithiasis
obturator artery
obturator groove
obturator lymph node
obturator muscle
obturator nerve
obturator urogenital artery
occipital
occipital artery
occipital bone
occipital crest
occipital hypoglossal canal
occipital vein
occipitalis major nerve
occipitocollaris vein
occurence
ocular habronemiasis
oculomotor cranial nerve
odds ratio
odontodystrophy
odontomata
oedema disease
oesophageal artery
oesophageal bulb
oesophageal cutaneous vein
oesophageal diverticulum
obsesitas
fraktur/penyerong
ligamen sesamoid serong
otot oblikus aurikularis
kajian/studi amatan
uji rintan^an
bantuan obstetrik
paralisis/kelumpuhan obstetrik
ikterus/jaundis obstruktif
urolitiasis obstruktif
arteri obturator
alur obturator
nodus limfa obturator
otot obturator
saraf obturator
arteri urogenital obturator
oksipital
arteri oksiput/arteri oksipital
arteri oksiput/tulang oksipital
kresta oksiput/kresta oksipital
kanal hipoglosa oksiput/ kanal
hipoglosa oksipital
vena oksiput/vena oksipital
saraf oksipitalis major
vena oksipitokolaris
kejadian
habronemiasis okular
saraf kranium okulomator
rasio ganjil/odd
odontodistrofi
odontomata
penyakit oedema
arteri esofagus
bulbus esofagus
vena kutis esofagus
divertikulum esofagus
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oesophageal hiatus#omasal fold
oesophageal hiatus
oesophageal hiatus hernia
oesophageal impaction
oesophageal nerve
oesophageal recurrent artery
oesophageal tonsil
oesophagial diverticulum
oesophagismus
oesophagitis
oesophagogastric ulcer
oesophagostomiasis
oesophagotracheobronchial artery
oesophagotracheobronchial vein
oestour detection
oestradiol
oestrogen
oestrous synchronization
oestrus
oestrus cyfle«; ._..
oestfus'aetectioh
oestrus,.d'etebtioh aid
Oil gland
oily bird syndrome
old World cutaneous leishmaniasis
oleandomycin
olecranon bone
olecranon fossa
olecranon tuberosity
olfactory artery
olfactory cranial nerve
olfactory peduncle
olfactory system
olfactory tract
olfactory triangle
olfactory trigone
oligospermia
oliguria
omasal fold
hiatus esofagus
hernia hiatus oesofagus
impaksi oesofageal
saraf esofagus
arteri berbalik esofagus
tonsil esofagus
divertikulum oesofagial
oesofagismus
oesofagitis
tukak esofagogastrik
oesofagostomiasis
arteri esofagotrakeobronkial
vena esofagotrakeobronkial
deteksi estrus
oestradiol
oestrogen
sinkronisasi oestrus
oestrus
siklus oestrus
deteksi oestrus
alat bantu deteksi oestrus
kelenjar minyak
sindrom burung berminyak
ieismaniasis kutan Dunia Lama
oleandomisin
tulang olekranon
fosa olekranon
ketuberositi olekranon
arteri olfaktori
saraf kranium olfaktori
pedunkel olfaktori
sistem olfaktori
trakus olfaktori
ssegitiga olfatori
trigon olfaktori
oligospermia
oliguria
lipatan omasum
omasal groove*optic groove
omasal groove
omasal impaction
omasal lymph node
omasal transport failure
omasi canalis
omasum
omental bursa
omental lymph node
omphalomesenteric artery
omphalophlebitis
onchocerciasis
onchorcercosis
onconeus muscle
oncotic pressure
ondiri disease
oocyte
oocyte inhibiting factor
oocytes maturation
oogenesis
oogonium
oophorectomy
oophoritis
oophorohysterectomy
opacification
opacity
open fracture
ophthalmia
ophthalmic artery .
ophthalmic vein
ophthalmitis
ophthalmoscopic examination
opisthocoelous vertebra
opsonin
opthalmotemporal artery
optic chiasma
optic foramen
optic groove
alur omasum
impaksi omasal
nodus limfa omasum
kegagalan angkut omasal
omasi kanalis
omasum
bursa omenton
nodus limfa omental
arteri omfalomesenteri
omfaloflebitis
onkosersiasis
onkorserkosis
otot onkoneus
tekanan onkotik
penyakit ondiri
oosit
faktor penghambat oosit/ faktor
perencatan oosit
pematangan oosit
oogenesis
oogonium
ooforektomi
ooforitis
ooforohisterektomi
pelegapan
kelegapan
fraktur terbuka
oftalmia
arteri oftalmus
vena oftalmus
oftalmitis
pemeriksaan oftalmoskopik
vertebra opistoselom
- opsonin
arteri optalmotempora
kiasma optik
foramen optik
alur optik
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optic papilla •osmotic coefficient
optic papilla
optic radiation
optic stalk
optic tectal vein
optic tectum
optic tract
opticoele
oral gland
oral necrobacillosis
oral papilloma
oral plate
orbicularis ciliaris muscle
orbital abscessation
orbital bleeding technique
orbital cellulitis
orbital crest
orbital fascia
orbital fissure
orbital foramen
orbital plate
orbital vein
orbitalis muscle
orbitonasal ganglion
orchidectomy
orchitis
ordinal scale
orf
organ of Corti
organelle zone
oris proprium cavity
ornithosis
oropharynx
orthomyxovirus influenza
orthopaedic shoe
OS
OS cordis
OS coxae
osmotic coefficient
papilla optik
sinaran optik/radiasi optik
tangkai optik
vena tektum optik
tektum optik
trakus optik
optiselom
kelenjar mulut
nekrobasilosis oral
papiloma oral .
piring mulut
otot orbikularis siliaris
pengabsesan orbital
teknik pendarahan orbital
selulitis orbital
kresta orbit
fasia orbit
fisur orbit
formen orbit
piring orbit
vena orbit
otot orbitalis
ganglion orbitonasal
orkidektomi
orkitis
skala ordinal
orf
organ perasa
. zon organel
rongga oris proprium
ornifosis
orofarinks
influenza ortomiksovirus
Ladam ortopaedik
tulang/os
tulang/os kordis
tulang/os koksa
koefisien osmosis
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osmotic concentration •ovarian inactivity
osmotic concentration
osmotic concentration
osmotic fragility
osmotic fragility curve
osmotic pressure
osmotic pressure
osseous cochlea
osseous labyrinth
ossification centre
ossified tendon
csteoclast
osteodystrophia
osteodystrophia fibrosa
osteomalacia
osteomyelitis
osteoporosis
osteosarcoma
ostertagiosis
ostitis
ostium prium
ostium secundum
otic ganglion
otic vesicle
otitis
outbreak
outbreak investigation
outcrossing
outer ear
oval central rod
oval foramen
oval subterminal rod
oval terminal rod
ovarian activity
ovarian artery
ovarian bursa
ovarian cycle
ovarian inactivity
kepekaan osmotik: konsentrasi
osmotik
kepekatan osmosis
kerapuhan osmotik
kurva kerapuhan osmotik
tekanan osmosis
tekanan osmotik
koklea bertulang
labirin bertulang
pusat penulangan
tendon tertulang
osteoklas
asteodistrofi
osteodistrofia fibrasa
osteomlasia
osteomielitis
osteoporosis
osteosarkoma
ostertagiosis
ostitis
ostium prium
ostium sekundum
ganglion otik
vesikel otik
otitis
wabah
penyidikan wabah
persilangan luar
telinga luar
rod tengah oval
foramen oval
rod subhujung oval
rod hujung oval
aktiviti ovari
arteri ovari
bursa ovari
siklus ovari
ovari inaktiviti
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ovarian inadequacy•oxytocin receptor
ovarian inadequacy
ovarian lymph node
ovarian medulla
ovarian vein
ovarian vein
ovariectomy
ovariohysterectomy
ovaritis
oviduct artery
ovine encephalomyelitis
ovine foetopathy
ovine progressive pneumonia
oviposition
ovipositori
ovulation
ovulation fossa
oxidative metabolism
oxosteroid
oxygen consumption
oxygen debt
oxygen demand
oxygen diffusion
oxygen radical
oxygen tension
oxygen tension
oxygen therapy
oxygen transport
oxyhemoglobin dissociation curve
oxyntic cell
oxytocin
oxytocin receptor
ovari ketidakcukupan
nodus limfa ovari
medula ovari
vena ovari
vena ovarium
ovariektomi
ovariohisterektomi
ovaritis
arteri oviduktus
ensefalomilitis ovin
foetopati ovin
peneumonia progresif ovin
oviposisi
ovipositori
ovulasi/pengovulan
fosa pengovulasi
metabolisme oksidatif
oksosteroid
penggunaan oksigen
hutang oksigen
keperluan oksigen
resapan oksigen
radikal oksigen
ketegangan oksigen
tegangan oksigen
terapi oksigen
pengangkutan oksigen
kurva pemisahan oksihemoglobin
sel oksintik
oksitosin
reseptor oksitosin/ penerima
oksitosin
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pacemaker
pacemaker cell
pacemaker potential
pain
palatitis
palatolabiai artery
palatopharyngeal arch
palatoschiasis
pale soft exudative (PSF) pork
paleocerebellum
paleocortex
palma arch
palma artery
palma carpal ligament
palpation method
pampinius plexus
pancreatic polypeptide
pancreatic portal vein
pancreatic vein
pancreatitis
pancreolithiasis
pandemic
pandemic disease
panleukopaenia
panzootic
paper bone disease
papiilitis
papillo adenocarcinoma
papiilo cystadenocarcinoma
papilloedema
papilloma
papillomatosis
papular dermatitis
papular stomatitis
para-aminobenzoic acid (PABA)
para-aminohippuric acid
pemacu jantung
sel pemacu jantung
potensial perentak jantung
nyeri
palatitis
arteri palatolabiai
lengkung palatofarinks
palatoskiasis
daging babi pucat lembek exudatif
paleoserebelum
paleokorteks
lengukung palma
arteri palma
ligamen karpus palma
metode palpasi
pleksus pampinius
polipeptida pankreas
vena portal pankreas
vena pankreas
pankreatitis
pankreolitiasis
pandemik
penyakit pandemik
panleukopenia
panzootik
penyakit tulang rapuh
papilitis
adenokarsinoma papil
sistadenokarsinoma papil
papiloedema
papiloma
papilomatosis
dermatitis papular
stomatitis papular
asam para-aminobenzoik (PABA)
asam para-aminohipurik
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parabronchial fissure• parotidostomatitis
parabronchial fissure fisur parabronkial
parabronchus parabronkus
paraceilular absorption serapan paraselular
paracentesis parasentesis
paracone tooth gigi parakon
paracortex parakorteks
paracrine parakrin
paracrine effector pengesan parakrin
paraepiglottic tonsil tonsil paraepiglotis
parafollicular cell sel parafolikel
paralumbar block bius paralumbar
paralytic ileus ileus paralitik
paralytic myoglobinuria mioglobinuria paralitik
paramedial block bius paramedial
paramedian incision sayatan paramedian
paraortic body badan paraorta
paraphimosis parafimosis
paraplegia paraplegia
parasitic aneurysm aneurisma parasitik
parasitic bronchitis bronsitis parasitik
parasitic gastritis gastritis parasitik
parasympathetic nervous system sistem syaraf parasimpatetik
parasympathetic nucleus nukleus parasimpatetik
paratendon paratendon
parathyroid hormone (PTH) hormon paratiroid
paravertebral block bius paravertebral
parbendazole parbendasola
paresis paresis
parietal sensory cortex korteks parietal sensor
parietal sinus sinus parietal
parietoauricularis muscle otot parietoaurikularis
paromomycin paromomisin
parotid artery arteri parotid
parotid duct duktus parotid
parotid gland kelenjar parotid
parotid lymph centre pusat limfa parotid
parotid lymph node nodus limfa parotid
parotidostomatitis parotidostomatitis
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paroxysmal atria! tachycardia •pedal artery
paroxysmal atrial tachycardia
paroxysmal haemoglobinuria
parrot mouth
partial pressure
parturient disease
parturient injury
parturient paresis
parturient recumbency
parturition
parturition-associated disease
paspalum staggers
passive diffusion
passive immunity
passive reabsorption
passive sensitization
passive transport protein
pastern
pasteurellosis
patella fibrocartilage
patella intermedium ligament
pathoanatomical diagnosis
pathogenesis
pathogenicity
pathognomonic lession
pathognomonic signs
payer's patches
pearl disease
peat scour
pecten ligament
pecten muscle
pecten occuli
pectinate body
pectineus muscle
pectoral girdle
pectoral muscle
pectoral ne^e
pectoral trunk
pedal artery
takikardia atrium paroksismal
hemoglobinuria paroksismal
mulut kakaktua
tekanan separa
penyakit penglahiran
cedera parturien
paresis penglahiran
baring penglahiran
kelahiran
penyakit terkait kelahiran
sempoyongan paspalum
resapan pasif
keimuniti pasif; immunitas pasif
penyerap ulang pasif
sensitisasi pasif
pengangkutan protein pasif
pasterna
pasteurelosis
fibro rawan patela
ligamen patela intermedium
diagnosis patoanatomis
patogenesis
patogenisitas
lesi patoganatomis
gejala patognomonik
tompok Payer
penyakit mutiara
diari gambut
ligamen pekten
otot pekten
pekten okuli
badan pektinat
otot pektineus
girdel pektoral
otot pektoral
syaraf pektoral
trunkus pektoral
arteri pedal
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pedicle graft#perienteric fluid
pedicle graft
pediculosis
pedunculate papilla
pedunculated lipoma
pelvic floor
pelvic limb
pelvic nerve
pelvic peritoneum
pelvic region
pelvic roof
pelvimetry method
pelvisection
pendulous crop
penetrating branch
penile artery
penile bone
penile erection
penile urethra
penile urethral diverticulum
pennarum arteria
pepsin
pepsinogen
peptidase
peptide hormone
peracute hookworm disease
perfusion pressure
periarticular ringbone
peribronchial plexus
peribronchial pneumonia
peribuccal cuticular ring
pericardial cavity
pericardial coelorn
pericardial lymph node
pericardial pleura
pericardial sac
pericardiophrenic artery
pericarditis
perienteric fluid
cangkok pedikel
pedikulosis
papila pedunkulat
lipoma bertangkai
dasar pelvik/lantai pelvis
anggota pelvis
saraf pelvis
peritoneum pelvis
kawasan pelvis
bumbung pelvis .
metode pelvimetri
pelviseksi
tembolok menggantung
cabang menusuk
arteri penis
tulang penis
ketegangan penis/ereksi penis
uretra penis; uretra penil
divertikulum uretra penis
penarum arteria
pepsin
pepsinogen
peptidase
hormon peptid
penyakit cacing kait perakut
tekanan prefusi
cincin tulang periartikul
pleksus peribronkial
pneumonia peribronkial
cincin kutikel peribukka
rongga perikardium
selom perikardium
nodus limfa perikardium
pleura perikardium
kantung perikardium
arteri perikardiofren
perikarditis
bendalir/cairan perienteron
99
perienteric space •peritoneal coelonn
perienteric space
perihypoglossal nucleus
perikaryon
perilymphatic space
perinatal death
perinatal loss
perinatal mortality
perineal nerve
perineum
perineum
perineurium
period of communicability
period of communicability
period prevalence
periodic acid-Schiff (PAS) stain
periodic depopulation
periodic ophthalmia
periodontal disease
periodontitis
perioplic corium
periorchitis
periosteal artery
periostitis
periparturient disease
periparturient period
periparturient relaxation
periparturient rise
peripheral cricoarytenoid ligament
peripheral nervous system
peripheral protein
periproctal abscess
perisinusoidal space
peristalsis
peristaltic wave
peritendineum
peritendineum externum
peritoneal coelom
ruang perienteron
nukleus perihipoglosa
perikaryon
ruang perilimfa
kematian perinatal
kerugian perinatal
mortalitas perinatal
saraf perineal
perineal
perineum
perineurium
periode tular
periode tular; masa tular
prevalansi periode
pewarna asid-Schiff periodik
(PAS)
depopulasi periodik
oftalmia periodik
penyakit periodontal
periodontitis
korium periopel
periorkitis
arteri periosteum
periostitis
penyakit peripenglahiran
masa/periode periparturien
relaksasi periparturien
peningkatan periparturien
ligamen krikoaritenoid periferi
sistem saraf periferi
protein periferi
abses periproktal \
ruang perisinusoid
peristalsis
gelombang peristaltik
peritendineum
peritendineum eksternum
selom peritoneum
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peritoneopericardial hernia •phosphate buffer system
peritoneopericardial hernia
peritonitis
peritrophic membrane
perivitelline space
permanent tooth
pernicious anaemia
pernicious anaemia
peroneal nerve
peroxidase-negative cell
peroxidase-positive cell
perpendicular plate
persistence ovarian cycle
persistent hymen
persistent luteal phase
persistent lymphocytosis
persistent right aortic arch
pervious urachus
perykaryon
pet-human relationship
petrooccipital canal
petrooccipital fissure
petrosal crest
petrosal ganglion
petrosal nerve
phalanx bone
phalaris staggers
pharyngeal aponeurosis
pharyngeal artery
pharyngeal cavity
pharyngeal nerve
pharyngeal orifice
pharyngeal plexus
pharyngeal pouch
pharyngeal recess
pharyngeal vein
phlebitis
phosphate buffer system
hernia peritoneoperikaldial
peritonitis
membran peritrofi
ruang perivitelin
gigi kekal/tetap
anemia pernisiosa
anemia pernisius
syaraf peron
sel peroksidase-negatif
set peroksidase-positif
pirihg serenjang
kitaran ovari berterusan
himen berterusan
fasa luteum berterusan
limfositosis persisten
lengkung aorta kanan berterusan
urakus pervius
perykaryon
hubungan manusia-hewan
kesayangan
kanal petrooksiput
fisur petrooksiput
kresta petrosum
ganglion petrosum
saraf petrosum
tulang falanks
sempoyongan falaris
aponeurosis farinks
arteri faringeal
rongga faringeal
saraf faringeal
orifis faringeal
pleksus farinks
pau faringeal
lekuk faringeal
vena faringeal
flebitis
sistem penimbal fosfat
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phosphofructokinase* plantar tarsal artery
phosphofructokinase
photoperiod effect
photophenoid
photoreception
photoreceptor cell
photosensitization
ptirenic artery
phrenic lymph node
phrenicoabdominal artery
phrenicoabdominal lymph node
phrenicocostal muscle
phrenicolineale ligament
phrenicopleural fascia
phylogeny
phytobezoar
pica
piglet anaemia
piglet mortality
piglet mortality
pilot intervention trial
pilot study
pin firing
pink tooth
pinkeye
piroplasmosis
pitressin
pituitary gland
pityriasis
pizzle rot
pizzle strike
placebo
placenta
placenta
placental lactogen
placental oxygen transfer
placentation
plantar tarsal artery
fosfofruktokinase
kesan fotokala
fotofenoid
fotoreseptor
sel fotoreseptor/sel fotopenerima
fotosensitisasi
arteri frenik
nodus limfa fren
arteri frenikoabdomen
nodus limfa frenikoabdomen
otot frenikokosta
frenikolineal ligamen
fasia frenikopleura
filogeni
fitobezoar
pika
anemia anak babi
mortalitas anak babi
mortalitas anak babi; angka
rata-rata kematian anak babi
uji intervensi perintis
kajian perintis
pembakaran titik
pinktooth
pinkeye
piroplasmosis
pitresin
kelenjar pituitari
pitiriasis
busuk pizel
serangan pizel
plasebo
uri; plasenta
uri; tembuni; plasenta
laktogen plasenta
pemindahan oksigen plasenta
plasentasi
arteri tarsus plantar
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plantar view#pododermatitis acuta circumscripta
plantar view
plasma fluid
plasma oncotic pressure
plasma osmolality
plasma protein
Platner's ligament
pleural attachment
pleural canal
pleural cavity
pleural coelom
pleural effusion
pleural fluid
pleurisy
pleuritic friction rub
pleuritis
pleurodynia
pleuropericardial fold
pleuroperitoneal canal
pleuropneumonia
pleximeter percussion
plicae abomasi
plicae ciliares
plicae circulares
plicae cutis
plicae glossoepiglottica
plicae mucosae
plicae ruminoreticularis
pneumatic foramen
pneumoconiosis
pneumocystosis
pneumomycosis
pneumonia
pneumostrongylus infestation
pneumothorax
pandangan plantar
cairan plasma
tekanan oncotik plasma
keosmolalan plasma
protein plasma
ligamen Platner
lekatan pleura
kanal pleura
rongga pleural
selom pleura ■,
efusi pleura
cairan pleura
pleurisi
gesekan pleuritik
pleuritis
pleurodinia
lipatan pleuroperikardium
kanal pleuroperitoneum
pleuropneumonia
perkusi pleksimeter
plika aboimasi
plika siliares
plika sirkulares
plika kutis
plika glosoepiglotika
plika mukosae
plika ruminoretikularis
foramen pneuma
pneumokoniosis
pneumosistosis
pneumomikosis
pneumonia
infestasi pneumostrongilus
pneumotoraks
pneumovagina pneumovagina
podarthritis podartritis
pododermatitis pododermatitis
pododermatitis acuta circumscripta pododermatitis sirkumskripta
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pododermatitis aseptics •population control
pododermatitis aseptics pododermatitis aseptika
pododermatitis chronics progressivqDododermatitis kronika progresifa
pododermatitis circumscripta
pododermatitis diffusa
pododermatitis diffusa aseptics
pododermatitis infectiosa
pododermatitis profunda
pododermatitis verrucosae
podotrochlitis chronics aseptics
pcikilocytosis
poikilotherms
point epidemic
point outbreak
point source epidemic
polar molecule
polioencephalomalacia
poliomalacia
poliomyelitis suum
poll disease
poll evil
pollutant
polycythemia
polydipsia
polymorphonuclear leucocyte
polyradiculoneuritis
polyuria
pons
pontine flexure
pontine nucleus
popliteal artery
popliteal lymph centre
popliteal lymph node
popliteal muscle
popliteal vein
population at risk
population attributable risk
population control
pododermatitis siskumskripta
pododermatitis difusi
pododermatitis difusa aseptika
pododermatitis infeksius
pododermatitis profunda
pododermatitis verukosa
podotroklitis kronik aseptika
poikilositosis
poikiloterms
epidemik titik
wabah titik
epidemi sumber simpul; epidemik
sumber-titik
molekul berkutub
polioensefalomalasin
poliomalasia
poliomielitis babi
penyakit pol
radang pol
polutan; pencemar
polisetemia
polidipsia
leukosit polimorfonukleus
poliradikuloneuritis
poliuria
pons
fleksur pontin
nukleus pontin
arteri popliteus
pusat limfa popliteus
nodus limfa popliteus
otot popliteus
vena popliteus
populasi berisiko
risiko sasaran populasi
kontrol populasi; pengendalian
pupulasi
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pupulasi • pot-bellied
population medicine
porcine adenitis
porcine asymmetric hindquarter
porcine atrophic rhinitis
porcine cystyerocosis
porcine polyserositis
porcine stress syndrome
pork measles
portal canal
portal fissure
portal lymph node
portal nervous system
portal system
post parturient haemoglobinura
postanal gut
postcruciate gyrus
postcruciate sulcus
posterior chamber
posterior paralysis
posterior presentation
posterolateral groove
postganglion nerve
postovulation follicle
postpartum health
postparturient haemoglobinaemia
postreceptor cell response
postsplenial gyrus
postsynaptic cell
postsynaptic cell membrane
postsynaptic potential
postural
postural muscle tone
postweaning unthriftiness
potassium absorption
potassium secretion
pot-bellied
kedokteran populasi
adenitis babi
bagian belakang asimetri babi
rinitis atrofik babi
siserkosis babi
poliserositis babi
sindrom tekanan babi
campak daging babi
kanal porta
fisur porta
nodus limfa porta
sistem saraf porta
sistem porta
hemoglobinuria pascapenglahiran
usus pascaanus
girus pascakrusiat
sulkus pascakrusiat
kebuk posterior
kelumpuhan posterior
sungsang
alur posterolateral
syaraf postganglion
folikel pasca ovulasi
kesehatan pascalahir
haemoglobinaemia pascakelahiran
respon sel pascareseptor
girus pascalimpa
sel pascasinaptik
membran sel pascasinaptik
potensial postsinaptik
postural
ton otot postural
kedengkik pascasapih
penyerapan kalium
sekresi potassium
buncit
105
potent drug •primary acetonaemia
potent drug
practicing veterinary surgeon
praire
prebuccal cuticular ring
precloacal papilla
precruciate gyrus
predicted difference (PD) rating
predictive value
predisposing factor
preen gland
prefemoral lymph node
preganglionic neuron
preganglionic parasympathetic
fiber
pregnancy ketosis
pregnancy toxaemia
premature birth
preorai gut
prepatent period
prepectoral lymph node
prepubic tendon
preputial sac
prescapular artery
prescapular lymph node
presphenoid bone
presternal bursitis
presylvian sulcus
prevalence
prevalence rate
prevalence study
pravaiency-odd ratio
prevention
preventive trial
preventive veterinary medicine
prevertebral ganglion
prevertebral plexus
priapism
primary acetonaemia
drug manjur
dokter he\wan praktek
prairi
gelang kutikel prabukkal
papila prakloakal
girus prakrusiat
tongkat perbedaan terprediksi
nilai prediktif
faktor predisposi
kelenjar selisik
nodus limfa prafemur
neuron preganglionik
gentian parasimpatetik
preganglionik
ketosis kebuntingan
toksemia kebuntingan
kelahiran prematur
usus praoral
periode prepaten
nodus limfa prapektoral
tendon prapubik
kantung preputial
arteri praskapular
nodus limfa praskapular
tulang prasfenoid
bursitis presternal
sulkus prasilvian
prevalensi
tingkat prevalensi
kajian prevalensi
rasio ganjil prevalensi
pencegahan
uji preventif
kedokteran hewan preventif
ganglion pravertebra
pleksus pravertebral
priapisma
aksetonaemia primer
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primary bronchus •proportional rate
primary bronchus
primary feather
primary fissure
primary granule
primary lymphoid organ
primary lymphoid tissue
primary spermatocyte
primary tooth
principal bronchus
proacrosomal granule
probang
procricocricoid cartilage
procricoid joint
proctitis
proctodeal gland
profundus muscle
profundus rhomboideus muscle
prognathism (undershot jaw)
prognosis
projectile vomiting
prolonged gestation
pronephric duct
pronephric tubule
pro-opiomelanocodin (POMC)
propagated epidemic
propagated outbreak
propagative transmission
propatagial nerve
propatagial vein
proper axillary lymph node
proper digital artery
proper digital nerve
proper gonadal ligament
proper ligament
proper mammary lymph node
proportional morbidity rate
proportional mortality rate
proportional rate
bronkus primer
bulu primer
fisur primer
granul primer
organ limfoid primer
tisu limfoid primer
spermatosit primer
gigi primer
bronkus utama
granul proakrosom
probang
rawan prokrikokrikoid
sendi prokrikoid
proktitis
kelenjar proktodeal
otot profundus
otot profundus romboideus
prognatisma
prognosis
muntah projektil
kebuntingan berpanjangan
duktus pronefros
tubul pronefrik
pro-opiomelanokodin
epidemik meluas
wabah meluas
transmisi meluas
syaraf propatagial
vena propatagium
nodus limfa aksila sebenar
arteri digital sebenar
syaraf digital sebenar
ligamen gonadal sebenar
ligamen sebenar
nodus limfa mamae sebenar
tingkat morbiditas proporsional
tingkat mortalitas proporsional
tingkat proporsional
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prosocoele • psittacosis
prosocoele
prospective case control study
prospective study
prostacyclin
prostatic artery
prostatic duct
protective efficacy
protein catabolism
protein coagulation
protein conformation
protein content
protein loosing enteropathy
protein synthesis
prothoracic lobe
protoplasmic droplet
proventricular artery
proventricular plexus
proventricular vein
proventriculosplenic vein
proximal deep palmar arch
proximal femoral artery
proximal loop
proximal plantar arch
proximal sesamoidean ligament
proximal tubule
pseudo pregnancy
pseudocoelomic fluid
pseudocow pox
pseudogland
pseudolabium
pseudolumpy skin disease
pseudopodium
pseudorabies
pseudotemporalis profundus
muscle
pseudotracheal membrane
pseudotuberculosis
psittacosis
prososelom
kajian kontrol kasus prospektif
kajian prospektif
prostasiklin
arteri prostat
duktus prostat
efikasi protektif
protein katabolism
koagulasi protein virus
protein kesusukan
kandungan protein
enteropati kehilangan protein
sintesis protein
lobus protoraks
titis protoplasm
arteri proventrikulus
pleksus proventrikulus
vena proventrikulus
vena proventrikulolimpa
lengkung palma dalam proksimal
arteri femur proksimal
gelung proksimal
lengkung plantar proksimal
ligamen sesamoid proksimal
tubul proksimal
kebuntingan semu
bendalir pseudoselom
> cacar sapi semu
kelenjar palsu
pseudolabium
penyakit kulit pseudolumpi
lasium palsu
pseudorabies
otot pseudotemporalis profundus
membrane pseudotrakea
pseudotuberkulosis
psitakosis
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psychotherapeutic value •pulmonary emphysema
psychotherapeutic value
pterygoid bone
pterygoid canal
pterygoid crest
pterygoid fossa
pterygoid lymph node
pterygomandibular fold
ptery'gopalatine canal
pterygopalatine nerve
pterygopalatine plexus
pterygopharyngeal artery
pterygopharyngeal vein
ptilinal ridge
ptosis
ptyalism
puberty
puberty
pubic artery
pubic bone
pubic nerve
pubic symphysis
pubis
public health veterinarian
pubocaudalis externus muscle
pubovesicle pouch
pudendal artery
pudendal block
pudendal nerve
pudendal plexus
pudendoepigastric trunk
pullorum
pulmonary anthrax
pulmonary artery
pulmonary artery contraction
pulmonary artery reactivity
pulmonary circulation
pulmonary defense mechanism
pulmonary emphysema
nilai psikoterapi
tulang pterigoid
kanal pterigoid
kresta pterigoid
fosa pterigoid
nodus limfa pterigoid
lipatan pterigomandibel
kanal pterigopalatum
saraf pterigopalatum
pleksus pterigopalatum
arteri pterigofarinks
vena pterigofarinks
rerabung ptilinum
ptosis
ptialisme
baligh
pubertas
arteri pubis
tulang pubis
saraf pubis
simfisis pubis
pubis
veterinawan kesehatan publik
otot pubokaudalis ekstemus
pau pubovesikal
arteri pudendum
bius pudential
saraf pudendum
pleksus pudendum
trunkus pudendoepigaster
pulorum
antraks pulomoner
arteri pulmonari
pemendekan pulmonari arteri
reaktif pulmonari arteri
edaran pulmonari
mekanisme pertahanan pulomoner
emfisema pulmoner/paru-paru
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pulmonary hemorrhage•pyuria
pulmonary hemorrhage
pulmonary lymph node
pulmonary nerve
pulmonary oedema
pulmonary pleura
pulmonary resuscitation
pulmonary trunk
pulmonary vascular resistance
pulmonary vascular response
pulmonary vein
pulmonoesophageal nerve
pulpal claw
pulpy kidney disease
puise generator system
pulse pressure
pulvinar artery
pupil diameter control
pupillary light reflex
Purkinje's cell layer
pyelitis
pyelonephritis
pygostyle bone
pyloric artery
pyloric mucosa
pyloric stenosis
pylorospasm
pyramidal process
pyramidal system
pyriform apparatus
pyuria
perdarahan pulmoner
nodus limfa pulmonafi
saraf pulmonari
edema pulmoner
pleura pulmonari
resusitasi pulomoner
trunkus pulmonari
tentangan pulmonari vesel
tindak balas pulmonari vesel
vena pulmonari
saraf pulmonoesofagus
kuku cakar pulpa
penyakit ginjal berpulpa
sistem denyut generator
tekanan denyut/nadi
arteri pulvina
kontrol diameter pupil
refleks sinar pupilar
lapisan sel Purkinje
pielitis
pielonefritis
tulang pigostil
arteri pilorus
mukosa pilorus
stenosis pilorik
pilorospasma
cuaran piramid/cuaran tonjolan
sistem piramid
perkakas/alat piriform
piuria
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Qquadrate bone
quadrate lobe
quadratopterygoid rete
quadratus femoris muscle
quadrianguiaris lobule
quadriceps muscle paralysis
quadrilateral carpal bone
quantitative epidemiology
quarantine
quarter infection rate
quinapyramine
quinapyramine-suramin complex
quittor
tulang kuadrat
lobus kuadrat
rete kuadratopterigoid
otot kuadratus femoris
lobulus kuadriangularis
kelumpuhan otot kuadriceps
tulang karpus kuadrilateral
epidemiologi kuantitatif
karantina
tingkat infeksi kuartir
kuinapiramina -
kompleks kuinapiramin- suramin
quittor
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rachitis
radial artery
radial bone
radial colateral artery
radial paralysis (dropped elbow)
radial recurrent artery
radial vein nn
radiant heat"
radicular artery
radicular vein
radiomimetic drug
radioulnar joint
radioulnar ligament
radix linguae
radix penis
rage rabies
rales
rami communicans
ramus dorsalis
ramus ventralis
range paralysis
ranikhet disease
rapid ejection
reaction coupling
rearing
rearing
recall bias
receptor
receptor mediated endocytosis
recessus laminares
rectal artery
rectal examination
rectal ganglion
rectal impaction
rakitis
arteri radius
tulang radius
arteri kolateral radius
paralisis radial
arteri berbalik radius
vena radius
panas sinar
arteri radikula
vena radikula
ubat radiomimetik/drug
radiomimetik
sendi radioulna
ligamen radioulna
radiks linguae
radiks penis
rabies ganas
rales
rami komunikans
ramus dorsalis
ramus ventralis
lumpuh rentang/jangkang
penyakit Ranikhet
kekerapan pancutan
reaksi berganding
asuh kandang anak
pengandangan
bias ingatan
reseptor
endositosis reseptor/ penerima
pengantara
resesus laminares
arteri rektum
pemeriksaan rektal
ganglion rektum
impaksi rektal
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rectal nerve •renal insufficiency
rectal nerve
rectal probe
rectal prolapse
rectal temperature
recti femoris
rectococcygeus muscle
rectogenital pouch
rectosphincteric reflex
recto-vaginal fistula
recurrent artery
recurrent fever
recurrent interosseous artery
recurrent tibial artery
recurrent ulnar artery
red foot disease
red leg syndrome
reduced ejection
redwater fever
reed-Frost epidemic theory
reference population
reflex
refractory period
regional anatomy
regional eradication
regurgitation
relative potency
relative risk
reliability
remittent fever
renal
renal crest
renal failure
renal ganglion
renal gland
renal glanders
renal impression
renal insufficiency
saraf rektum
kuar rektal
prolaps rektal
suhu rektum
rekti femoris
otot rektokoksigeus
pau rektogenital
refleks rektosfinkter
fistula rekto-vaginal
arteri berbalik
demam berulang
arteri interos berbalik
arteri tibia berbalik
arteri ulna berbalik
penyakit kuku merah
sindrom Jamur merah
pancutan berkurangan
demam kencing merah
teori epidemik Reed-Frost
populasi referensi
refleks
periode refraktori
anatomi regional
pemberantasan; eradikasi
kawasan
regurgitasi/ peregurgitatan
potensi relatif
risiko relatif
reliabilitas; keterandalan
demam remiten
renal; ginjal
kresta renal
kegagalan renal; gagal ginjal
ganglion renal
kelenjar renal
glander ginjal
kesan renal
ketidakcukupan renal; insufisiensi
ginjal
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renal lymph node •retina
renal lymph node
renal plexus
renal portal valve
renal portal vein
renin-angiostensin aldosterone
system
rennin/renin
reproductive system
reservoir
reservoir animal
reservoir host
reservoir host
reservoir population
residual volume
resonant sound
respiratory distress sindrom
respiratory distress syndrome
respiratory exchange ratio
respiratory frequencies
respiratory muscle
retained placenta
rete chiasmaticum
rete pinealis
rete vasculosa
retention
retention cyst (ranula )
reticular artery
reiicular fold
reticular formation
reticular groove
reticular lymph node
reticuloabomasal lymph node
reticuloomasal orifice
reticuioperitonitis
reticulorurnen motiiity
retina
nodus limfa renal
pleksus buah pinggang/ renal
katup portal buah pinggang
vena portal buah pinggang /renal
sistem aldosteron renin-
angiostensin
renin ,
sistem feproduktif
reservoir"
hewan reservoar
inang reservoar
inang reservoar
populasi reservoar
volume residual
bunyi resonan
sindrom kesukaran respiratori
sindrom kesukaran respiratori
nisbah pertukaran respirasi
frekuensi respiratori
otot pernafasan
ari-ari; plasenta tertahan
rete kiasmatikum
rete pinealis
rete vaskulosa
retensi
kista retensi
arteri retikulum
lipatan retikular
formasi retikular
alur retikular
nodus limfa retikular
nodus limfa retikuloabomasal
orifis retikuloomasal
retikuloperitonitis
motiliti retikulorumen
retina
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retinal artery •roaring
retinal artery
retinal blood vessel
retractable rostellum
retroarticular foramen
retrocarotid trunk
retroperistaltic
retropharyngeal lymph centre
retropharyngeal lymph node
retrospective case control study
retrospective study
rhinitis ^
rhomboid fossa
rhomboid muscle
rhonchus
rib cartilage
rib-set
ricinine
rift Valley fever
right accessory lobe
right apical lobe
right atrioventricle valve
right coeliac artery
right colic lymph node
right conal coronary artery
right diaphragmatic lobe
right middle lobe
right-to-left vascular shunt
rigid lamb disease
rigor mortis
rinderpest
ring bones
ringworm
risk assestment
risk factor
ristocetin aggregation test
roach back
roarer
roaring
arteri retina
vesel darah retina
reotelum boleh retrak
foramen retreartikular
trunkus retrokarotid
retroperistaltik
pusat limfa retrofarinks
nodus limfa retrofarinks
kajian kontrol kasus retrospektif
kajian retrospektif
rinitis
fosa romboid
otot romboid
ronkus
rawan rusuk
peranggu rusuk
risinina
demam lembah Rift
lobus aksesori kanan
lobus apeks kanan
katup atrioventrikular kanan
arteri seliak kanan
nodus limfa kolon kanan
arteri koronari kon kanan
lobus diafragmatik kanan
lobus tengah kanan
peralihan vesikel kanan ke kiri
penyakit anak domba kaku
rigor mortis
rinderpes
tulang cincin
ringworm
penilaian risiko
faktor risiko
ujian pengagregatan ristosetin
punggung lengkung
pendengkus
dengkus
115
roaring •ruminal tympany
roaring
rod
rod
rolitetracycline
ross River encephalitis
rostral auricular artery
rostral cerebellar artery
rostral cerebral artery
rostral choroid artery
rostral communicating artery
rostral interatrial artery
rostral lateral nasal artery
rostral nasal concha
rotary acceleration
rotary deceleration
rotavirus diarrhoea
rough endoplasmic reticular (RER)
round bone
round foramen
rubarth's disease
rubber jaw
rubratoxin
rubrospinal tract
rudiment
rudimentary teat
rumen
rumen fermentation
rumen papilla
rumen sac
rumenitis
rumenopexy
rumenostomy
ruminal artery
ruminal lymph node
ruminal parakeratosis
ruminal tympany
dengkusan; raungan; lenguhan
batang
batang
rolitetrasiklin
ensefalitis Ross River
arteri aurikel rostral
arteri serebelum rostral
arteri serebrum rostral
arteri koroid rostral
arteri komunikasi rostral
arteri interatrial rostral
arteri nasal lateral rostral
konka nasal rostral
pemecutan; percepatan; pecutan
rotari
pengurangan putaran
diari rotavirus
retikular endoplasmik kasar
tulang paha
foramen bulat
penyakit Rubarth
rahang karet
rubratoksin
trakus rubrospinal
rudimen
puting rudimen
rumen
ragian/fermentasi/ penapaian
rumen
papila rumen
kantung rumen
rumenitis
rumenopeksi
rumenostoni
arteri rumen
nodus limfa rumen
parakeratosis ruminal
timpani ruminal
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ruminal vein •rye grass staggers
ruminal vein vena rumen
rumination mamah biak; ruminasi
ruminoabomasal lymph node nodus limfa ruminoabomasal
ruminoreticular fold lipatan ruminoretikular
ruminoreticular groove alur ruminoretikular
ruminoreticular orifice orifis ruminoretikular
russian spring-summer ensefalitis musim semi; musim
encephalitis panas Rusia
rye ergot ergot rai
rye grass staggers sempoyongan rumput rai
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saccular nerve
sacculation
saccus vaginalis
sacral artery
sacral articulation
sacral bone
sacral crest
sacral foramen
sacral ganglion
sacral lymph centre
sacral lymph node
sacral plexus
sacral segment
sacral tuber
sacrocaudal artery
sacrococcygeal joint
sacroiliac articulation
sacroiliac ligament
sacrolumbar ligament
sacrosciatic nerve
sacrotuberal ligament
saddle embolus
saddle sore
saddle thrombus
sagittal crest
saliva
salmon disease
salmonella abortion
salpingitis
sanative drug
sand colic
sand enteritis
sandcrack
saphenous nerve
sarcolemma
sawhorse posture
syaraf sakular
pensakulan
sakus vaginalis
arteri sakral
persendian sakral
tulang sakral
kresta sakral
foramen sakral
ganglion sakral
pusat limfa sakral
nodus limfa sakral
pleksus sakral
segmen sakral
tuber sakral
arteri sakrokauda
sendi sakrokoksigeal
persendian sakroilium
ligamen sakroilium
ligamen sakrolumbar
syaraf sakrosiatik
ligamen sakrotuber
embolus pelana
gangguan sadel/pelana
trombus pelana
kresta sagital
saliva/air liur
penyakit salfrton
keguguran salfnonela
salpingitis
ubat sanatif/drug sanatif
kolik pasir
enteritis pasir
rekah pasir
syaraf safena
sarkolema
sikap kuda-kuda
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scabies •secondary infection
scabies
scalenus dorsalis muscle
scalenus medius muscle
scalenus muscle
scalenus ventralis muscle
scapular artery
scapular cartilage
scapulohumeralis caudalis muscle
scapulotiumeralis cranialis muscle
scapulotricep muscle
scar
sciatic nerve
scimitar cord
scimitar shape
scirrhous cord
sclerotome
scouring disease
scrapie
scratch wound
screening level
scrotal ligament
scrotal lymph node
scrotal nerve
scrotal pouch
scurf
scutiform cartilage
scutuloauriculares superficialis
muscle
scutum distale
scutum medium
scutum proximate
seasonal variation
seborrhoea
second messenger
secondary active transport
secondary attack rate
secondary feather
secondary infection
skabies
otot skalenus dorsalis
otot skalenus medius
otot skalenus
otot skalenus ventralis
arteri skapula
rawan skapula
otot skapulohumeralis kaudalis
otot skapulohumeralis kranialis
otot skapulotrisep.
paruk
syaraf siatik
korda samsir/skimtar
bentuk samir/skimitar
korda skirus
sklerotom
penyakit deari
skrapi
luka cakar
tingkat tapisan
ligamen skrotum
nodus limfa skrotum
syaraf skrotum
pau skrotum
ketombe
rawan skutiform
otot skutuloaurikulares
superfisialis
skutum distale
skutum medium
skutum proksimale
variasi musim
seborea
penghantar kedua
pengangkutan aktif sekunder
tingkat serangan sekunder
bulu pelepah sekunder
infeksi sekunder
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secondary lymphoid organ •septulum testis
secondary lymphoid organ
secondary lymphoid tissue
secondary oocyte
secondary tooth
seedy toe
Seessel's pocket
segmental reflex
segmentation movements
sella turcica
semicircular duct
semilunar ganglion
semimembranous muscle
seminal ampulla
seminal coliculus
seminal fluid
seminiferous epithelium
semipermeable membrane
semispinalis capitis muscle
semispinalis muscle
semispinalis thoracis muscle
semitendinosus muscle
senkobo disease
sensitivity
sensitivity testing
sensory
sensory antenna
sensory evoked potential
sensory nerve ending
sensory nerve fibre
sentinel animal
sentinel herd
septal branch
septal lateral nasal artery
septales caudales artery
septalis cusp
septicaemic coiibacillosis
septicaemic pasteurellosis
septulum testis
organ limfoid sekunder
tisu limfoid sekunder
oosit sekunder
gigi sekunder
kuku berbiji
poket Seessel
pantulan segmen/refleks segmen
gerakan segmentasi
sela tursika
duktus separuh bulat
ganglion semilunar
otot semimembran
ampula semen
kolikulus seminal
cairan seminal; cairan semen
epitelium seminiferus
membran semipermeabel
otot semispinalis kapitis
otot semispinalis
otot semispinalis torasis
otot semitendinosus
penyakit senkobo
sensitivitas
uji sensitivitas
sensor
sesungut deria/sensor
potensi pembangkit sensor /deria
hujung saraf deria/sensor
gentian syaraf deria/ sensor
hewan sentinel
kelompok hewan sentinel
cabang septum
arteri septum nasal lateral
arteri septales kaudales
kuspa septalis
kolibasilosis septikaemik
pasteurelosis septikaemik
testis septulum
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septum linguae muscle •signet ring shape
septum linguae muscle
septum spurium
septum transversum
seroepidemiology
serous acinus
serratus dorsalis muscle
Sertoli cell
serum iron
serum sickness
sesamoid impar ligament
sesamoidea brevia ligament
sesamoidean collateral ligament
sesamoidean ligament
sesamoidean rectum ligament
setariosis
sex cell
sex pheromone
sexual behaviour
sexual differentiation
sexual receptivity
shaker foal syndrome
sheath rot
sheep scab
sheeppox
sheepshead
shelly hoof
shift to left
shift to right
shigellosis
shipping fever
shivering
shoe leather epidemiology
short bone
shoulder butt
shoulder lamenes
shuffling gait
sickle hocked
signet ring shape
otot septum linguae
septum spurium
septum transversum
seroepidemiologi
asinus serus
otot seratus dorsalis
sel Sertoli
serum besi
sakit serum
ligamen impar sesamoid
ligamen sesam'oidea brevia
ligamen kolateral sesamoid
ligamen sesamoid
ligamen rektum sesamoid
setariosis
sel seks
feromon seks
perilaku seks
pembedaan seks
kesediaan seksual
sindrom gemetar
busuk selaput
keropeng domba
cacar domba
kepala domba
kuku merekah
pergeseran ke kiri
bergeser ke kanan
sigelosis
demam angkatan
penyakit gemetar
epidemiologi kulit sepatu
tulang pendek
pangkal bahu
kepincangan bahu
langkah seret
tumit sabit
bentuk cincin khatam
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sigurdsson vaccine •somatic motor system
sigurdsson vaccine
silkworm disease
simian bone disease
simian haemorrhagic fever
simple stomach
simple stomach
simplex lobule
singula of cerebellum
sinoatrial (SA) node
sinoatrial valve
sinus capillary
sinus nerve
skeletal muscle depolarization
skin eruption
sleeping sickness
sleepy foal disease
sling
slipped stifle
slipped tendon
slitlike groove
slow-contracting
smooth muscle
smooth muscle contraction
smooth tongue
sneezing
snout
social mobility
sodium absorption
sodium reabsorption
sole
soleus muscle
soliped
solitary nodule
solitary tract nucleus
somatic afferent nerve fibre
somatic efferent nerve fibre
somatic mesoderm
somatic motor system
vaksin sigurdson
penyakit ulat sutra
penyakit tulang simian
demam berdarah simian
perut tungal
perut tunggal
lobulus simpleks
serebelum singularis
nodus sinoatrium (SA)
injap sinoatrium
rerambut sinus
syaraf sinus
nyahkutuban otot skeletal
erupsi kulit
penyakit tidur
penyakit anak kuda m.engantuk
menggantung
tempurung lutut tergeser
tendon tergeser
alur bak lekah
pengecutan lambat
otot lembut
pengecutan otot lembut
lidah licin
bersin
muncung
mobilitas sosial
penyerapan natrium
penyerapan balik sodium
tapak
otot soleus
soliped
nodul tunggal
nukleus trakus tunggal
gentian saraf aferen soma
gentian saraf eferen soma
mesoderma soma
sistem motor soma
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somatomammatrophic# spinal artery
somatomammatrophic
somatostatin
somatotrophic effect
sore throat
sound
sound wave
sound wave amplitude
spasm
spasmoanalgesic drug
spasmodic colic
spastic paresis
spatial organization
spay
special tarsal ligament
specialized conduction system
specific binding globulin
specific immunity
specificity
specificity association
spectinomycin
spermatogonia
spermatozoa
sperm-oocyte fusion
sphenoid bone
sphenooccipital crest
sphenopalafme foramen
spherical canal
sphincter
sphincter ani externus muscle
sphinctdr girdle
sphincter girdle
sphincter muscle
sphincter of Oddi
spinal accessory nerve
spinal arachnoid
spinal artery
somatomammatrophic
somatostatin
kesan somatotropik
sakit tenggorok
kuar
gelombang bunyi
gelombang bunyi; suara amplitud
spasma
ubat spasmoanalgesik/ drug
spasmoanalgesik
kolik spasmodfk
paresis spastik
ruang organisasi
kebiri
ligamen tarsus khusus
sistem konduksi khusus
globulin pengikat spesifik
immunitas spesifik
spesifikasitas; kekhususan
kaitan/asosiasi kekhasan
kekhususan
spektinomisin
spermatogonia
spermatozoa
pergabungan oosit-sperma
tulang sfenoid
kresta sfenooksiput
foramen sfenopalatum
kanal sfera v
sfringter
otot sfinkter ani eksternus
girdel sfinkter
sfringter girdel
otot sfinkter
oddi sfinkter
syaraf aksesori spina
araknoid spina
arteri spina
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spinal vein •staggers
spinal vein
spinalis thoracis muscle
spinate
spinchter
spinothalamic tract
spinous process
spinous tooth
spiral ganglion
spiral membrane
spiral proximal loop
splanchnic circulation
splanchnic mesoderm
splanchnic nerve
splayed digit
spleen
splenial sulcus
splenic artery
splenic lymph node
splenic plexus
splenic sinusoidal sheath
splenic vein
splenius muscle
splint
splints
spongioblast
spongiocyte
spontaneous ovulation
sporadic
sporadic encephalomyelitis
sporadic leukosis
sputum cup
squamosal bone
stachybotrytoxicosis
stag
stag
stagger
staggers
vena spina
otot spinalis torasis
spinat
pencerut
trakus spinotalamus
cuaran spina
gigi berduri
ganglion lingkar
membran lingkar
gelung proksimal lingkar
peredaran splanknik
mesoderma splanknik
syaraf splanknik
jari renggang
hati kura/limpa
sulkus limpa/sulkus hati kura
arteri limpa
nodus limfa limpa/nodus hati kura
pleksus limpa/pleksus hati kura
selaput sinusoid limpa/ selaput
sinusoid hati kura
vena limpa/vena hati kura
otot splenius
splint
splin
spongioblas
spongiosit
pengovula spontan
sporadik
ensefalomielitis sporadik
leukosis sporadik
mangkok dahak
tulang skuamas
stakibotritoksikosis
1 hewan kebiri; 2 rusa jantan
sapi kebiri
sempoyongan
sempoyongan
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stape of middle ear#stomach washing
stape of middle ear
stapedial nerve
stapedius caput
Starling's equation
Starling's hypothesis
Starling's law of the heart
starting box syndrome
steatorrhoea
stellate ganglion
stellate venule
stem cell
stennosis
sternal ligament
sternal lymph node
sternebra
sternocephalicus muscle
sternoclavicular artery
sternocoracoideus muscle
sternocostal ligament
sternohyoideus muscle
sternolaryngeus muscle
sternomastoideus muscle
sternopericardiac ligament
sternothyroideus muscle
sternotrachealis muscle
sternotracheolaryngeus muscle
steroid hormone
steroid transport
stertor
stiff lamb disease
stifle
stillbirth
stochastic process
stomach pump
stomach rupture
stomach tube
stomach tympani
stomach washing
stap telinga tengah
saraf stapedius
kapital stapedius
persamaan Starling
hipotesis Starling
jantung undang-undang Starling
sindrom kandang awal
steatoroea
ganglion stelat
venul stelat
sel dasar
stenosis
ligamen sternum
nodus limfa sternum
sternebra
otot sternosefalikus
arteri sternoklavikel
otot sternokoratideus
ligamen sternokosta
otot sternohioideus
otot sternolaringeus
otot sternomatoideus
ligamen sternoperikardium
otot sternottirodeus
otot sternotrakealis
otot sternotrakeolaringeus
hormon steroid
pengangkutan steroid
stertor
penyakit anak domba kaku
stifel
lahir mati
proses stokastik
pompa lambung
pecah lambung
pipa lambung
timpani lambung
cuci perut/lambung
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stomatitis#stylohyoideus muscle
stomatitis
stomochdiietation
stomodea! depression
stomodeal membrane
straight or upright pasterns
straight sesamoidean rectum
ligament
strangles
stranguria
stratum basale
stratum carvenosum
stratum colliculi rostralis
stratum compactum
stratum granulosum
stratum intermedium
stratum laxum
stratum mucosum
stratum profundum
stratum spongiosum
stratum transivitivum
stratum vasculare
strawberry footrot
streptothricosis
stress-induced laminitis
stridor
stringhalt
strip
strips
stroke, volume
stroke volume
stroke work
stroma cell
stroma iridis
strong pulse
styloauricularis muscle
styloglossus muscle
stylohyoid nerve
stylohyoideus muscle
stomatitis
diletasi lambung
lekukan stomodeum
membran stomodeum
jari-jari lurus atau tegak
ligamen rektum sesamoid lurus
strangel
stranguria
stratum basle
stratum karvenosum
stratum kolikuli rostralis
stratum kompaktum
stratum granulosum
stratum intermedium
stratum laksum
stratum mukosum
stratum profundum
stratum spongiosum
startum transivitivum
stratum vaskulare
busuk kuku strawberi
streptotrikosis
laminitis terimbas stres
stridor
stringhalt
lurut
strip
isipadu strok
volume stroke
kerja strok
sel stroma
stroma iridis
denyut kuat
otot stiloaurikularis
otot stiloaurikularis
saraf stilohioid
otot stilohioideus
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stylomastoid artery •supraventricular tachycardia
stylomastoid artery
stylomastoid foramen
styiopharyngeus caudalis muscle
subarachnoid cavity
subarachnoid space
subcardinal sinus
subcardinal sinus vein
subcardinal vein
subcarpal arch
subcaudal fold
subcephalus fold
subclavian muscle
subclinical disease
subclinical infection
subcommissural organ
subcoracoideus muscle
subcostales muscle
subcutaneous abdominalis muscle
subdural space
subendothelium
subepicardial layer
subiliac lymph node
sublingual artery
sublingual caruncle
sublingual duct
submucosal plexus
subscapularis muscle
subtherapeutic level
sudden death
sufficient cause
superior cervical ganglion
supernumerary teeth
superpurgation
supperative mastitis
supplementary motor cortex
suprascapular paralysis
supraschiasmatic muscle
supraventricular tachycardia
arteri stilomastoid
foramen stilomastoid
otot stilofaringeus kaudalis
rongga subaraknoid
ruang subaraknoid
sinus subkardium
vena sinus subkardinal
vena subkardinal
lengkung subkarpus
lipatan subkauda
lipatan subsefalus
otot subklavia
penyakit subklinis
infeksi subklinis
organ subkomisura
otot subkorakoideus
otot subkostales
muskulus abdominalis subkutis
ruang subdural
subendotelium
lapisan subepikardia
nodus limfa subilium
arteri sublingua
karunkel sublingua
duktus sublingua
pleksus submukosal
otot subskapularis
tingkat subterapi
mati mendadak^
penyebab memafdai
ganglion superior servikal
gigi tambahan
superpurgasi
mastitis superatif
korteks motor tambahan
lumpuh supraskapular
otot supraskiasma
takikardia supraventrikel/takikardia
supraventrikular
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surgical capon •systolic turbulence
surgical capon
surveillance
surveillance data
surveillance system
survival index
survival rate
suum meningoencephalomyelitis
swallowing
swallowing
swamp cancer
sweating sickness
sweeny
swelled head
swine ascariasis
swine dysentery
swine encephalomyelitis
swine fever
swine parakeratosis
swine plague
swine polyomyelitis
swine vascular disease
swinepox
symmetrical alopecia
sympathetic nerve
sympathetic nervous system
symphathetic cholinergic neuron
symptomatic anthrax
symptomatic porphyria
symptomatic purpura
synchronous diaphragmatic flutter
syncytium
systemic circulation
systole
systolic murmur
systolic pressure
systolic turbulence
kapon bedah
surveilans
data pengamatan
sistem pengamatan
undeks sintasan
tingkat sintasan
meningoensefalomielitis babi
penelanan
penelanan/telan
kanker rawa
sakit berkeringat
swini
kepala bengkak
askariasis babi
disenteri babi
ensefalomielitis babi
demam babi
parakeratosis babi
sampar babi
poliomielitis babi
penyakit vaskular babi
cacar babi
alopesia simetris
saraf simpatetik
sistem saraf simpatetik
neuron kolinergik simpatetik
antraks simptomatik
porfiria simptomatik
purpura simptomatik
geletar diafragma sinkron
sinsitium
peredaran sistemik
sistole
sistolik murmur; sistolik desis
tekanan sistolik
pergolakan sistolik
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tachyarrhythmia
tachycardia
tachypnoea
talfan disease
target cells
target population
tarsal artery
tarsal bone
tartar calculus
taste organ
teat canal
teat dipping
teat eczema
teat fistula
teat knife
teat sealer
teat slitter
teat tumour extractor
temperature-sensitive receptor
temporal lobe
tendinitis, sprained tendon
tenesmus
tergum
teschen's disease
testicular torsion
test-retest reliability data
tetanic convulsion
tetraiodithyronine
texas fever
theileriasis
theiler's disease
theoretical epidemiology
therapeutic trial
therapeutics
thermoneutrality
thin ewe syndrome
takiarhitmia
takikardia
takipnoea
penyakit Talfan
sel sasaran
populasi target/sasaran
arteri tarsus
tulang tarsus
kalkulus kararrg gigi
organ perasa
saluran puting
pencelupan puting
eksem puting
fistula puting
pisau puting
penyumbat puting
penyayat puting
ekstraktor tumor puting
reseptor kepekaan suhu
lobus temporal
tendinitis: tendon tertarik
tenesmus
tergum
penyakit Teschen
kilasan testikular
data keandalan uji-uji ulang
konvuisi tetanik
tetraioditironina
demam Texas
teileriasis
■'.penyakit Theiler
epidemiologi teoretis
percobaan terapi
terapeutik/ilmu terapi
ketermoneutralan
sindrom domba betina kurus
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thin sow syndrome •timing of puberty
thin sow syndrome
thiocynate
thistle poisoning
thoracocentesis
thoracotomy
thoroughpin
three-day fever
threshold
threshold
throacolumbar system
thrombocytopenia
thromboembolic colic
thrombosis
thrombus
thrush
thymus
thyroglobulin
thyroid hormone
thyroprotein
thyrotropin
thyrotropin releasing hormone
(TRH)
thyroxin binding globulin
thyroxin binding pre- albumin
(TBPA)
thyroxine
tick fever
tick infestation
tick paralysis
tick pyaemia
tick resistance
tick toxicosis
tick worry
tick-borne disease
tick-borne fever
tickicide
tidal volume
timing of puberty
sindrom babi betina kurus
tiosinat
keracunan tistel
torakosentesis
torakotomi
thoroughpin
demam tiga had
ambang
ambang
sistem torakolumbar
trombositopenia
kolik tromboembolik
trombolisma
trombus
sariawan
timus
tiroglobulin
hormon tiroid
tiroprotein
tirotropin
hormon pelepasan tirotropin
globulin pengikat tiroksina
praalbumin pengikat tiroksin
tiroksina
demam sengkenit
infestasi sengkenit
paralisis sengkenit
piaemia sengkenit
ketahanan sengkenit
keracunan/toksikosis sengkenit
keresahan sengkenit
penyakit bawaan sengkenit
demam bawaan sengkenit
obat pembunuh sengkenit
isipadu tidal
pemasaan baligh
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tissue pressure hypothesis •traumatic pericariditis
tissue pressure hypothesis
toe-pinch withdrawal reflex
tonic convulsion
toothache
torsion
torticollis
toxaemic agalactia
toxaemic jaundice
toxocariasis
toxoplasmosis
traceback
tracheitis
tracheobronchial tree
tracheotomy
trancortin
transcalcitonin
transcellular transport
transduction
transendothelial channel
transit tetany
transmammary infection
transmammary transmission
transmissible gastroenteritis
transmissible serositis
transmission of infection
transmural pressure
transovarial transmission
transovarian infection
transplacental infection
transplacental route
transport mode
transpulmonary pressure
transstadial infection
transstadial transmission
transverse presentation
traumatic pericarditis
traumatic pericariditis
hipotesis tekanan tisu
refleks penarikan jari
konvuisi tonik
sakit gigi
kilasan
tortikolis
agalaksia toksaemik
sakit kuning taksaemik
toksokariasis
toksoplasmosis
runut balik
trakeitis
pokok trakeobronkus
trakeotomi
trankortin
transkalsitonin
transpor transelular
transduksi
saluran transendotelial
tetani transit
infeksi transmammari
transmisi transmammari
gastroenteritis tertular
serositis tertular
penyebaran infeksi
tekanan transmural
penyebaran tansovarial
infeksi transovari
infeksi transplasental
rute transplasental
mod pengangkutan
tekanan transpulmonari
infeksi transtadial
transmisi transtadial
kelahiran melintang
perikorditis traumatik
perikarditis traumatik retikalitis
traumatik
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traumatic reticulitis*twin study
traumatic reticuiitis
trematodiasis
tremor
trephinazation
trichiasis
trichinellosis
trichinosis
trichobezoar
trichomoniasis
trichostrongyloid plague
triglyceride
triiodothyronine
triorchidism
trismus
trocar
trocarization
trochanteric bursitis
trombiculiasis
trombidiosis
ttophopathic hepatitis
tropical canine pancytopenia
tropomyosin
troponin
trypanosomiasis
trypanotolerance
trypsinogen
tsutsugamushi disease
tuberculosis
tuberculosis mastitis
tubular maximum (Tm)
tubular reabsorption
tubular secretion
tubulin
tubuloglomerular feedback
tularaemia
tumbling disease
turkey X disease
twin study
retikulitis traumatik
trematodiasis
tremor
trefinasasi
trikiasis
trikinelosis
trikinosis
trikobezoar
trikomoniasis
sampar trikostrongiloid
trigleserida
triiodotironina
triorkidisma
trismus
trokar
trokarisasi
bursitis trokanterik
trombikuliasis
trombidiosis
hepatitis trofopatik
pansitopenia anjing tropis
tropomiosin
troponin
tripanosomiasis
tripanotolerans
tripsinogen
penyakit Tsutsugamusi
tuberkulosis
mastitis tuberkulosis
maksimum tubul (Tm)
serapan semula tubul
sekresi tubul
tubulin
seru pulang tubuloglomerulus
tularaemia
penyakit guling
penyakit X kalkun
kajian kembar
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twist disease •tyrosine hydroxylase
twist disease
twitch
tying up syndrome
tympanic membrane
tympanic resonant
tympanitic colic
tympanitis
typhilitis
typhlectomy
tyrosine
tyrosine hydroxylase
penyakit pintal
kekang
sindrom kejang otot
membran timpani
resonan timpanik
kolik timpanitik
timpanitis
tifilitis
tiflektomi
tirosina
hidrokilas tirosina
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uudail teat bistoury
udder disease
udder health
udder oedema
ulcer
ulcer
ulceration
ulcerative dermatosis
ulcerative granuloma
ulcerative keratitis
ulcerative lymphangitis
ulcerative mammillitis
ulcerative stomatitis
ulnar vein
ultradian rhythms
umbilicus
undershot jaw
undulant fever
undulation
upper jaw
upper lip
upper motor neurone
uraemia
urban zoonotic leishmaniasis
urethra
urethra
urethral catheterisation
urethral patency determination
urethritis
urinary deposits
urinary tract
urinary tract obstruction
urinary tract obstruction
urine incontinence
urolith iasis
urticaria
uterine prolapse
bistouri puting Udall
penyakit ambing
kesehatan ambing
edema ambing
puru
puru; ulkus
ulserasi
dermatosis ulseratif
granuloma ulseratif
keratitis ulseratif
limfangitis ulseratif
mamilitis ulseratif
stomatitis ulseratif
vena ulna
ritma ultradium
pusar
rahang bawah pendek
demam bergelombang/alun
pengalunan; undulasi
rahang atas
bibir atas
neuron motor atas
uraemia
leismaniasis zoonotik urban
uretra
uretra
kateterisasi uretral
penentuan bukaan uretral
uretritis
endapan uriner
saluran uriner; saluran kencing
penyumbatan saluran uriner
penyumbatan saluran uriner;
penyumbatan saluran kemih
inkontinensi urine
urolitiasis
urtikaria
prolaps uterine
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vaccination
vaccine trial
vagal indigestion
vagino-ureteral fistula
vagus artery
valvular disease
Vant Hoffs equation
vas recta
vascular permeability
vascular resistance
vasoactive intestinal peptide (VIP)
vasoactive substance
vasoconstriction
vasodilatation
vasopresin
vasopresin secretion
vasovagal syncope
vector borne transmission
vector-borne disease
vegetative nervous system
vehicle borne transmission
Venezuela equine
encephalomyelitis
venoconstriction
venous portal system
venous pressure
ventilation perfusion ratio
ventilation response
ventral aorta
ventricular and systole volume
ventricular compliance
ventricular contractility
ventricular depolarization
ventricular diastole
ventricular fibrillation
vaksinasi
uji vaksin
indigessi vagal
fistula vagino-ureteral
arteri vagus
penyakit katup
persamaan Van Hoff
vasa rekta
permeabilitas vesikel
ketahanan vesikel
pepitd usus vasoaktif
bahan vasoaktif
pencerutan vena/ vasokonstriksi
vena
vasodilatasi
vasopersin
perembesan vasopersin
sinkop vasovagal
penyebaran bawaan vektor
penyakit bawaan vektor
sistem sarap vegetatif
penyebaran bawaan wahana
ensefalomielitis ekuin Venezuela
venokonstriksi
sistem labuhan vena
tekanan vena
nisbah ventilasi perjusi
tindak bales ventilasi
aorta ventral
isipadu ventrikel dan sistole
pematuhan ventikular
konraktiliti ventikular
depolarisasi ventikular
diastol ventikular
pemfibrilan ventrikel
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ventricular function cun/e#vulva
ventricular function curve
ventricular hyporthrophy
ventricular infarction
ventricular tachycardia
verminous embolus
verminous encephalitis
verminous pneumonia
vertical gradient
keluk fungs ventrikel
hipotrofi ventrikel
infarksi ventrikel
takikardia ventrikel
embolus vermin
ensefalitis vermin
pneumonia vermin
gradien tegak
very low-density lipoprotein (VLDL) lipoprotein kepadatan sangat
mudah
vesicular exanthema
vesicular sound
veterinarian
veterinary medicine
veterinary public health
vibrionic dysentery
virgin soil epidemic
virulence
visceral gout
visceral pleura
viscosity
visna
visual system
visual system photoreception
volume receptor
voluntary movement
vomit centre
vomiting
vomitus
vulva
eksantema vesikular
bunyi vesikular
veterinawan
kedokteran hewan
kesehatan masyarakat veteriner
disentri vibrionik
epidemik tanah perawan
virulensi
gout viseral
pleura visera
kepekatan
visna
sistem visual
sistem visual fotoreseptor
reseptor isipadu
pergerakan voluntari
pusat muntah
muntah
muntahan
vulva
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wwanderer
wanderer and barker
waste product
water absorption
waves
weak pulse
western equine encephalitis
(WEE)
western equine encephalomyelitis
(WEE)
whistling
white heifer disease
white muscle disease
white spot disease
windgall
wind-sucking
wobbler syndrome
wolftooth
wooden tongue
wool strike
wryneck
perayau
perayau dan penyalak
limbah
penyerapan air
gelombang
nadi lemah
ensefalitis ekuin barat
ensefalomielitis ekuin barat
penyiulan
penyakit sapi darah putih
penyakit otot putih
penyakit bintik putih
gembung angin
isap angin
sindrom Wobbler
gigi srigala
lidah papan
serangan wol
leher putar
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yersiniosis yersinionis
yolk sac kantong kuning teior
Young Heimholt's theory teori Young Heimhoit
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zona adherens
zona alba
zona basalis
zona fasciculata
zona glomerulosa
zona granulosa
zona intermedia
zona pellucida
zona radiata
zona spongiosa
zone reticularis
zonula ciliaris
zonula occludens
zooanthroponosis
zoonosis
zygomatic arch
zygomatic gland
zygomatic nerve
zygomatic process
zygomaticoauricularis muscle
zygomaticofacial maxillary nerve
zygomaticofacial nerve
zygomaticotemporal maxillary
nerve
zygomorphism
zygomycosls
zymogen
zona adherens/sona adherens
zona alba/sona alba
zona basalis/sona basalis
zona fasikulata
zona glomerulosa
zona granulosa/sona granulosa
zona intermedia/sona intermedia
zona pelusida/sona pelusida
zona radiata/sona radiata
zona spongiosa/sona spongiosa
zon retikularis
zonula siliaris
zonula okludens/sonula okludens
zooantroponosis
zoonosis
lengkung zigomatik
kelenjar zigomatik
syaraf sigoma
cuaran sigoma
otot zigomatikoaurikularis
syaraf maksila zigomatikofasial
syaraf sigomatikofasial
syaraf maksila sigomatikotemporal
sigomorfisme
sigomikosis
zlmogen ^
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Seri Terbitan 

Glosarium 2002 

Percepatan pengembangan kosakata/istilah merupakan 
bagIan dari upaya penyediaan sarana ekspresi dan komu­
aSI yang mantap melalui bahasa. Dalam kerja sama 
ebahasaan melaluf Majelis Bahasa Brunei Darussalam­
indonesia-Malaysia (Mabblm) percepatan pengembangan 
osakataJistilah itu terwujud. Pemasyarakatan kosakata/is­
Ilah ftU dilakukan dengan mempublikasikannya dalam sua­
tu glosarium. Tahun 2002 Pusat Sahasa menerbitkan glo­
sarium dalam berbagai disiplin ilmu. 
GL 012 Glosarium Kedokteran Hewan 
GL 013 Glosarium Petemakan 
GL 014 Glosarium Perikanan 
GL 015 Glosariul 
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